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ABSTRAK

Judul : Penerapan Model Pembelajaran ICARE Berbasis
Inquiry terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
Pada Materi Hidrolisis Garam

Penulis : Sakina Elok Sabila Fatkhi

NIM 1 1908076047

Faktor kurangnya kreativitas guru kimia SMA Negeri 01
Godong dalam menerapkan pembelajaran aktif dan interaktif
disebabkan guru kesulitan dalam memilih model yang tepat untuk
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran kimia berada pada jam
terakhir membuat peserta didik kurang konsentrasi sehingga
kesulitan memahami materi yang disampaikan guru salah satunya
hidrolisis garam. Hal itu membuat hasil ulangan peserta didik
banyak yang belum memenuhi KKM sekolah yaitu 70. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar kognitif antara peserta didik SMA Negeri 1 Godong yang
menggunakan model ICARE berbasis inquiry dengan model
konvensional pada materi hidrolisis garam setelah dikendalikan
oleh kemampuan awal (pre test).

Penelitian ini menggunakan desain randomized pretest-
posttest control group design. Pengambilan sampel dengan cluster
random sampling didapatkan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol
dan XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan data
menggunakan tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data-
data penelitian dianalisis menggunakan analisis kovarian (anacova).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan antara penerapan
model pembelajaran ICARE berbasis inquiry dengan model
konvensional setelah mengendalikan kemampuan awal (pre test)
yang ditunjukkan dari nilai sig. 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 sehingga Ha penelitian ini diterima. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran model ICARE berbasis inquiry
dapat digunakan untuk membuat hasil belajar kognitif peserta didik
lebih baik dibanding melalui pembelajaran model konvensional.

Kata Kunci : Model Pembelajaran ICARE, Pendekatan Inquiry, Hasil
Belajar Kognitif, Hidrolisis Garam.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa sekarang adalah era revolusi global yang
ditandai oleh globalisasi, industry 4.0, serta society 5.0.
Keberhasilan dalam menghadapi perubahan tersebut
membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas sehingga pendidikan memiliki peranan penting
untuk meningkatkan kualitas SDM pada suatu negara
(Ndiung et al, 2019). Pendidikan adalah suatu modal bagi
negara guna terus maju serta berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Lembaga pendidikan terdapat
sistem yang diantaranya input, proses, dan output. Suatu
keberhasilan tujuan pembelajaran dilihat dari output atau
hasil belajar khususnya ranah kognitif pada pendidikan
formal (Rahmawati, 2016).

Hasil belajar ranah kognitif adalah suatu perilaku
manusia yang berpusat pada ranah kognitif. Istilah ranah
kognitif merupakan kemampuan mencakup analisis,
logika, pengetahuan serta proses berpikir peserta didik.
Ranah kognitif memiliki peranan paling penting dan utama
karena sebagian besar dari proses pembelajaran

melibatkan kegiatan berpikir. Oleh karena itu aspek
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kognitif sering dijadikan sebagai sorotan dalam penilaian
kemajuan pendidikan suatu negara (Kurnia dan
Wulandari, 2020).

Tahun 2018 dilaksanakan program penilaian pelajar
internasional yang memotret keterampilan kognitif guna
mengaplikasikan pengetahuan pada konteks baru serta
memetakan kemampuan mengolah data atau informasi.
Penilaian pelajar tersebut digagas oleh OECD yang
dinamakan PISA (Programme for International Student
Assessment). Aspek yang termasuk penilaian PISA adalah
membaca, matematika dan sains (Puspendik, 2019).

Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa negara
Indonesia menduduki peringkat 72 dari 78 negara dengan
nilai rata-rata keterampilan membaca sebesar 371, nilai
matematika 379, dan bidang sains sebesar 396, nilai
tersebut berada di bawah standar rata-rata internasional
yakni 487 untuk keterampilan membaca dan 489 standar
rata-rata bidang matematika dan sains (OECD, 2019). Rata-
rata nilai PISA khususnya sains yang masuk kategori
rendah menunjukkan bahwa hasil belajar ranah kognitif
peserta didik Indonesia belum cukup memuaskan secara
internasional. Hal tersebut karena soal yang digunakan

PISA mencakup enam tingkatan aspek kognitif, sedangkan
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peserta didik Indonesia hanya mampu mencapai jenjang
kognitif C1-C3 (Aida, Kusaeri & Hamdani, 2017).

Selaras dengan hasil PISA Indonesia pada tahun
2018, hasil Ujian Nasional (UN) khususnya bidang Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di Kabupaten Grobogan
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Data nilai UN
tahun 2015-2019 tingkat SMA Kabupaten Grobogan
menyatakan bahwa nilai UN setiap tahun tidak stabil dan
masih banyak yang di bawah standar kompetensi UN
yakni 58. Setiap tahun nilai UN mengalami naik turun data
tersebut diawali pada tahun 2015 dengan rata-rata 57,
tahun 2016 hasil rata-rata UN sebesar 58, tahun 2017 dan
2018 dengan nilai rata-rata UN 50, tahun 2019 dengan
nilai rata-rata UN sebesar 52. Rendahnya nilai UN di atas
karena adanya soal-soal berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) (Kemendikbud, 2019b).

Soal-soal tipe HOTS melatih kemampuan Kkognitif
peserta didik pada level menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan mengkreasi (C6) (Nafiati, 2021). Berdasarkan
data nilai UN di atas menunjukkan bahwa di lapangan
masih banyak peserta didik yang menghadapi kesulitan
menyelesaikan soal berbasis HOTS. Hal ini dikarenakan
faktor kurangnya kemampuan mengajar guru dalam

melatih peserta didik ke jenjang kognitif pada level HOTS
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(Kemendikbud, 2019a). Pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan kognitif peserta didik di
daerah tersebut tergolong pada level rendah. Oleh karena
itu, pemerintah pendidikan Indonesia harus melakukan
peningkatan kualitas pendidikan.

Krisna et al, (2020) peningkatan kualitas pendidikan
di Indonesia supaya lebih baik dapat melalui penekanan
pembelajaran pada aspek literasi, penguatan pendidikan
karakter, serta kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi.
Oleh Kkarena itu, pemerintah Indonesia melakukan
perubahan sistem pendidikan dengan menyarankan dan
menuntut para guru melakukan strategi pembelajaran
yang melatih peserta didik dalam kemampuan kognitifnya.
Ciri pembelajaran tersebut adalah secara mandiri peserta
didik aktif mencari ilmu pengetahuan. Seorang guru hanya
bertugas sebagai fasilitator pada pembelajaran (Annuru,
Johan & Alj, 2017).

Pemerintah  menuntut pembelajaran  student
centered, namun pada kenyataannya pembelajaran yang
menjadikan peserta didik aktif di kelas belum bisa
diterapkan. Hal ini dibuktikan dari hasil pra riset
wawancara peneliti dengan guru kimia kelas XI MIPA di
SMA Negeri 1 Godong. Hasil wawancara menunjukkan

bahwa proses mengajar di kelas masih menggunakan cara
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tradisional  dikarenakan  guru  kesulitan  dalam
mencocokkan model pembelajaran yang tepat di
pembelajaran kimia. Guru kimia SMA Negeri 01 Godong
menyadari cara mengajar masih kurang kreatif untuk
membuat Kketerlibatan peserta didik aktif dalam
pembelajaran.

Hakikat pembelajaran yaitu sebagai proses
mengorganisir, dan mengatur kondisi peserta didik. Proses
tersebut bisa menanamkan dan mengarahkan peserta
didik untuk melakukan proses kegiatan belajar.
Pembelajaran juga memiliki makna sebagai proses
pemberian suatu arahan atau didikan kepada peserta didik
saat berlangsung proses pembelajaran di kelas. Posisi guru
sebagai pembimbing di kegiatan belajar mengajar yang
bertolak dari ragamnya perbedaan peserta didik, seperti
peserta didik yang mampu menguasai materi
pembelajaran dengan lancar atau sukar di setiap mata
pelajaran (Pane dan Dasopang, 2017).

Materi pembelajaran kimia seperti hidrolisis garam
dianggap sukar oleh peserta didik kelas XI MIPA. Hal ini
berdasarkan hasil pra riset wawancara dengan guru
pengampu kimia di SMA Negeri 1 Godong menyatakan
bahwa peserta didik belum maksimal menerima materi

hidrolisis garam. Hal ini ditunjukkan dari nilai ulangan
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harian materi hidrolisis garam pada tahun ajaran
sebelumnya sebanyak 65% peserta didik mendapatkan
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah
yaitu 70 dan sisanya sebesar 35% peserta didik
mendapatkan nilai melebihi KKM yang ditetapkan sekolah.
Guru kimia menjelaskan bahwa peserta didik kesulitan
untuk membuat reaksi hidrolisis, menghitung pH larutan
garam, menentukan sifat asam basa dari suatu garam.
Salah satunya karena peserta didik kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Godong kurang fokus mengikuti pembelajaran.
Permasalahan terkait kurang fokus dari peserta
didik kelas XI MIPA SMA Negeri 01 Godong disebabkan
oleh faktor waktu pembelajaran kimia yang berada di jam
terakhir berdasar waktu sekolah, akibatnya peserta didik
sering mengantuk, merasa bosan sehingga bersikap
semaunya sendiri seperti bermain media sosial dengan
handphone, dan mengobrol dengan teman sebangku.
Kurang fokus dalam kegiatan pembelajaran tersebut
mengakibatkan hasil belajar ketika ulangan semester ganjil
mata pelajaran kimia mendapatkan nilai di bawah KKM
sebanyak 60%. Pernyataan di atas diperoleh dari peneliti
melakukan wawancara dengan guru dan peserta didik

kelas XI MIPA SMA Negeri 01 Godong. Oleh karena itu,



7

permasalahan tersebut harus dicarikan suatu solusi
penyelesaiannya.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan
yang sudah dipaparkan adalah melakukan inovasi suasana
proses belajar mengajar. Inovasi pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan di lokasi
penelitian  adalah  dengan  menerapkan  model
pembelajaran ICARE. Model ICARE terdiri lima tahapan
utama yakni [ (introduction), C (connection), A (apply), R
(reflect), E (extend). Model ICARE adalah kegiatan
pembelajaran yang mengutamakan pada pemahaman
konsep dan penerapan pengetahuan peserta didik (Carni,
Maknun, & Siahaan, 2017).

Model pembelajaran ICARE memiliki ciri khas yaitu
memberikan = kesempatan  peserta  didik dalam
mengaplikasikan pengetahuannya. Proses belajar akan
berkualitas apabila peserta didik dapat menerapkan ilmu,
menyatakan kembali informasi berdasarkan kata-kata
sendiri, menghubungkan informasi baru dengan gagasan
lain (Eliyawati, 2017). Model pembelajaran ICARE yang
terdiri lima tahapan diperlukan guna hasil belajar
khususnya ranah kognitif menjadi lebih baik (Nyoman et
al, 2021). Tahapan model ICARE connection dapat

membuat peserta didik tertarik dan aktif membangun
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pengetahuan sendiri melalui guru memberi rangsangan
sehingga dapat membentuk kemampuan berpikir
mengingat (C1) dan memahami (C2). Tahap application
guru memberikan kesempatan peserta didik
mengaplikasikan = pengetahuannya, sehingga dapat
membuat peningkatan berpikir seperti menerapkan (C3),
menganalisa (C4), mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6).
ICARE lebih optimal saat diintegrasikan dengan
pendekatan inquiry. Hal ini karena pendekatan inquiry
memiliki tujuan melatih peserta didik dalam keterampilan
berpikir secara terstruktur, rasional, kreatif serta evaluatif,
atau meningkatkan kecakapan berpikir tingkat tinggi
(Endarti dan Komariah, 2016). Pendekatan inquiry
merupakan bagian dari proses memadukan aspek kognitif
peserta didik dalam mendapatkan informasi melalui
penemuan mandiri. Kegiatan penemuan secara mandiri
yang melatih perkembangan proses berpikir peserta didik
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar (Ardiawan,
2019). Pendekatan inquiry mendukung suasana interaktif
sintak model pembelajaran ICARE seperti pada tahap
connection, application, reflection dan extension.
Pemaparan di atas melatar belakangi peneliti
melaksanakan penelitian tentang penerapan model ICARE

berbasis inquiry terhadap hasil belajar kognitif peserta
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didik. Peneliti berharap hasil dari penelitian dapat
bermanfaat bagi ilmu pendidikan. Oleh karena itu, peneliti
akan melakukan studi penelitian yang berjudul
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ICARE BERBASIS
INQUIRY TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF
PESERTA DIDIK PADA MATERI HIDROLISIS GARAM.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,

peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai

berikut :

1. Hidrolisis garam dianggap peserta didik kelas XI MIPA
materi kimia yang sulit untuk dipelajari berdasar hasil
wawancara pra riset.

2. Kemampuan kognitif pada level C4-C6 masih rendah,
hal ini berdasar rata-rata hasil UN IPA tingkat SMA se-
Kabupaten Grobogan masih di bawah standar.

3. Kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan
model pembelajaran membuat capaian hasil belajar
kognitif tidak maksimal.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan analisis masalah yang telah
diidentifikasi, pembatasan masalah yang menjadi fokus

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Lingkup materi kimia terbatas pada topik hidrolisis
garam.

2. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah
ranah kognitif pada pembelajaran kimia.

3. Model ICARE digunakan sebagai model pembelajaran
dan inquiry digunakan sebagai pendekatan pembelajaran

pada penelitian ini.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pertimbangan konteks latar belakang
serta batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka penelitian ini akan mengkaji rumusan masalah
sebagai berikut.
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kognitif peserta
didik SMA Negeri 1 Godong antara yang menggunakan
model ICARE berbasis inquiry dengan model konvensional
pada materi hidrolisis garam setelah dikendalikan oleh

kemampuan awal (pre test) ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti berdasarkan
perumusan masalah yang ada dengan tujuan yang

tercantum di bawabh ini.
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Mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik
SMA Negeri 1 Godong antara yang menggunakan model
ICARE berbasis inquiry dengan model konvensional pada
materi hidrolisis garam setelah dikendalikan oleh

kemampuan awal (pre test).

. Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan
manfaat yang meliputi:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini bisa sebagai referensi dan pijakan
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan model
ICARE berbasis inquiry serta hasil belajar kognitif.
b. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif
dalam peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik
melalui model ICARE berbasis inquiry pada
pembelajaran kimia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi guru
untuk memberikan informasi model pembelajaran
ICARE berbasis inquiry bisa mempengaruhi hasil
belajar kognitif peserta didik pada pembelajaran

kimia.
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Bagi peserta didik

Penelitian ini diharapkan bisa menambah semangat
belajar sehingga membuat hasil belajar memuaskan.
Bagi peneliti

Hasil dari kajian penelitian ini, penulis dapat
memperkaya sebuah narasi pengalaman dalam
melaksanakan penelitian dan pengetahuan

melaksanakan pembelajaran kimia pada masa depan.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran ICARE
a. Hakikat model ICARE

Tahun 1997 ada seseorang yang bernama Bob
Hoffman dan Donna Ritchie memperkenalkan model
pembelajaran ICARE di San Diego State University. Model
ICARE menitikberatkan pada pemahaman konsep dan
penerapan pengetahuan peserta didik (Carni, Maknun, &
Siahaan, 2017). Model ICARE memiliki dua ciri khas.
Pertama, melibatkan peserta didik dengan pembelajaran
aktif. Kedua, sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Ketiga, memberikan kegiatan refleksi serta pengayaan
yang bermanfaat (Utami, Aulia & Budiman, 2017).

Model ICARE terdiri lima kunci tahapan yakni I
(introduction), C (connection), A (apply), R (reflect), E
(extend). Sikap keaktifan peserta didik selama
pembelajaran dan kemudahan pemahaman materi yang
disampaikan dapat terlihat melalui lima tahapan kunci
dalam model ini (Hidayat, 2017).

Berdasarkan pendapat ahli peneliti tarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran ICARE adalah pembelajaran
yang aktif, memudahkan pemahaman peserta didik dalam

13
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belajar, serta memberikan kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan melalui lima sintak yaitu I (introduction), C
(connection), A (apply), R (reflect), E (extend) yang saling
berkaitan.

. Teori Belajar Pendukung Model ICARE

Pertama, menurut teori konstruktivisme kognitif
yang dikemukakan oleh Piaget bahwa anak-anak secara
aktif membangun pengetahuannya melalui tindakan bukan
secara pasif (Herliani, Boleng & Maasawet, 2021). Piaget
dalam teorinya berpendapat bahwa perkembangan
kognitif tergantung pada sejauh mana anak-anak aktif
dalam menemukan pemahaman sendiri. Peran guru hanya
sebagai mediator serta fasilitator yang membantu proses
pembelajaran berjalan dan sesuai tujuan yang akan dicapai
(Saragih et al,, 2021). Berdasarkan pendapat ahli peneliti
tarik kesimpulan bahwa teori Piaget menjelaskan tentang
pengetahuan kognitf akan berkembang jika anak aktif
dalam menemukan informasi atau pemahaman secara
mandiri seiring perkembangan kognitif anak.

Hubungan antara teori serta model ICARE dapat
dipahami dari penjelasan di atas bahwa keduanya saling
terkait. Hal ini karena model ICARE terutama di tahap
connection, peserta didik diberikan kesempatan aktif

membangun  pengetahuan baru secara  mandiri.
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Pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat terlibat
secara aktif dalam proses belajar di kelas.

Teori Piaget tidak mampu memberikan penjelasan
yang memadai terhadap situasi tertentu di lapangan
seperti beberapa situasi hal kemampuan peserta didik
dalam mengonstruksi ilmu berbeda-beda berdasarkan
tingkat kematangan intelektual masing-masing. Teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget lebih fokus
menekankan pada  pembelajaran  self  discovery
(Herliani,Boleng&Maasawet,2021). Oleh karena itu, teori
Piaget dilengkapi oleh Vygotsky.

Kedua, teori yang mendukung penelitian ini adalah
Vygotsky yang menyatakan bahwa dalam mengonstruksi
pengetahuan peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan
sosialnya. Pengetahuan dan pemikiran yang dimiliki
peserta didik berkembang melalui proses interaksi
hubungan dengan orang lain (Ibrohim et al, 2021).
Vygotsky dalam teorinya mengatakan bahwa proses
pembelajaran akan efektif, efisien, dan optimal ketika
peserta didik belajar secara kolaboratif dengan rekan
sekelas serta peran guru hanya pemberi dukungan atau
pendamping (Herliani, Boleng & Maasawet, 2021).
Berdasarkan pendapat ahli peneliti tarik kesimpulan

bahwa teori Vygotsky menjelaskan tentang pengetahuan
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anak dapat berkembang melalui proses kolaborasi antara
guru, teman sekelas, serta interaksi dengan lingkungan
sosial yang lain.

Teori tersebut sejalan dengan model pembelajaran
ICARE yang melatih peserta didik dalam memperluas
kemampuannya melalui kolaborasi bersama rekan sejawat
dan pendampingan dari guru seperti yang terjadi di tahap
application, dan reflection. Tahap application penelitian ini
memberikan kesempatan peserta didik melakukan
penemuan informasi secara berkelompok saling bekerja
sama dalam mengembangkan kemampuan ide masing-
masing, memberi kemudahan dalam menyelesaikan
persoalan yang diajukan oleh guru. Tahap reflection
memberi kesempatan peserta didik mengkolaborasikan
hasil diskusi kepada kelompok lain untuk meningkatkan
pemahaman. Teori ini guru berperan sebagai pemberi
dukungan serta bimbingan agar peserta didik dapat
mencapai potensi maksimal melalui zona perkembangan
proksimal.

. Sintak Model Pembelajaran ICARE

Sintak atau lebih dikenal dengan tahapan dalam

model pembelajaran ICARE ini seperti dilihat pada Gambar

2.1 yang memiliki lima tahapan.
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Gambar 2. 1 Diagram Tahapan Model Pembelajaran ICARE

Introduction (pengenalan)

Tahapan ini guru melakukan apersepsi, dan
menyampaikan informasi terkait proses pembelajaran
kepada peserta didik. Bagian ini berisi tujuan
pembelajaran dan sasaran yang akan dicapai selama
pembelajaran (Carni, Maknun & Siahaan, 2017). Tahap
bagian introduction harus sederhana dan singkat
dalam menginformasikan bahan yang akan disajikan
(Imania dan Bariah, 2018).

Connection (menghubungkan)

Tahapan connection guru mencoba guna
mengaitkan pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan
diperoleh oleh peserta didik. Hal ini dilakukan melalui
cara guru melalui rangsangan tanya jawab yang
membuat peserta didik menceritakan hal-hal yang

diingat dari pengalaman belajar sebelumnya (Carni,
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Maknun & Siahaan, 2017). Tahap ini ditekankan
melakukan penanaman konsep yang menampilkan
contoh dalam Kkonteks kehidupan dunia melalui
kegiatan inkuiri secara mandiri/kelompok (Musri,
2020).

Kajian penelitian ini guru mengajak peserta didik
untuk mengingat materi asam dan basa yang
kemudian dihubungkan dengan hidrolisis garam yang
termasuk materi baru. Cara guru merencanakan dan
merangsang peserta didik untuk aktif menyatakan
pendapat tentang hidrolisis garam yang dikaitkan
peristiwa atau cerita di kehidupan sehari-hari,
sehingga konstruksi pengetahuan akan materi dapat
terbentuk secara mandiri.

Application (menerapkan)

Tahapan ini merupakan tahap yang penting. Hal
ini karena tahap application peserta didik diajak
menerapkan konsep pengetahuan yang telah
didapatkan di tahap connection ke dalam pertanyaan
kontekstual berisi sebuah permasalahan sehari-hari
dan dapat dituliskan dalam bentuk soal (Putu, Dewi
& Ardana, 2019). Tahap ini peserta didik dapat diajak
melakukan kegiatan eksperimen di laboratorium

(Carni, Maknun & Siahaan, 2017).
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Kajian penelitian tahap application ini akan
melakukan kegiatan praktikum. Peneliti ingin
mengetahui seberapa besar konsep hidrolisis garam
dapat diterima oleh peserta didik. Kegiatan praktikum
nanti akan memanfaatkan bahan dan alat sederhana
untuk menunjang pelaksanaan. Tabel 2.1 adalah
rancangan salah satu percobaan tentang hidrolisis

garam yang dirancang oleh peneliti.

Tabel 2. 1 Rancangan dari peneliti terkait percobaan
hidrolisis garam

No Sistematika Keterangan
I Tujuan :  Untuk menentukan sifat larutan garam
II Bahan : kertas lakmus, garam dapur, pupuk ZA,
soda kue, dan air.
I Alat : 4 Gelas plastik, 3 Sendok plastik
IV Langkah Dimasukkan sampel pupuk ZA yang sebelumnya
percobaan : sudah ditakar ke dalam gelas plastik, lalu

ditambahkan air dan diaduk sampai larut, lalu
dimasukkan kertas lakmus merah serta biru
secara bergantian, kemudian diamati perubahan
warna yang terjadi pada lakmus paper. Langkah
yang sama dilakukan untuk menguji sampel soda
kue dan sampel garam dapur.

Berdasarkan desain percobaan di atas peneliti
menggunakan bahan indikator kertas lakmus. Bahan-
bahan lainnya seperti garam dapur, pupuk ZA, soda
kue dimanfaatkan peneliti sebagai bahan percobaan.
Hal ini dikarenakan, senyawa-senyawa yang
terkandung seperti senyawa NaCl pada garam dapur
(Utami et al, 2009). Bahan (NH4)2SOs yang

merupakan senyawa garam anorganik terdapat pada
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pupuk ZA (Arief et al, 2016). Bahan soda kue terdapat
senyawa garam NaHCOz (Wandini et al, 2022).
Berdasarkan literatur di atas membuat peneliti ingin
menjadikan bahan-bahan tersebut menjadi bahan
percobaan pada penentuan sifat larutan garam.

Alat percobaan yang akan digunakan bersumber
dari alat-alat mudah dicari di kehidupan sehari-hari.
Misalnya gelas plastik yang berfungsi untuk wadah,
sendok takar berfungsi untuk menakar sampel garam,
atau timbangan digital. Sendok makan berfungsi
sebagai pengaduk.

Reflection (refleksi)

Tahap keempat ini dikatakan sebagai refleksi
pembelajaran. Tahap ini guru mengajak peserta didik
untuk bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari (Carni, Maknun & Siahaan, 2017).
Suartama (2022) mengungkapkan bahwa pada tahap
ini guru dapat meminta peserta didik melakukan
presentasi sesuai dengan kondisi pembelajaran.
Extension (perluasan)

Tahap ini adalah tahapan penutup dari model
pembelajaran ICARE. Tahap ini guru memberikan
bahan bacaan untuk kegiatan literasi peserta didik

yang berkaitan dengan materi. Langkah tersebut
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memiliki tujuan supaya peserta didik memiliki ilmu
pengetahuan yang luas (Carni, Maknun & Siahaan,
2017). Putu, Dewi & Ardana (2019) menyatakan
bahwa di tahap ini guru bisa mengadakan kuis latihan
soal di akhir pembelajaran sebagai memperkuat
pengetahuan peserta didik dan memperluas
pemahaman di materi yang disampaikan.
Berdasarkan pendapat ahli dapat peneliti tarik
kesimpulan bahwa tahapan model ICARE ada lima. Lima
langkah tersebut yaitu 1 (introduction), C (connection), A
(apply), R (reflect), E (extend). Kelima tahapan tersebut
dapat mengarahkan peserta didik untuk memperoleh
wawasan lengkap. Peserta didik mendapatkan pengalaman
belajar yang komprehensif mulai dari perkenalan konsep
sampai menyimpulkan materi pada kegiatan belajar.
. Kelebihan dan Kekurangan dari Model Pembelajaran
ICARE
Model pembelajaran ini dikenal sebagai pembelajaran
yang interaktif antara guru dan peserta didik mempunyai
keunggulan serta kekurangan sebagai berikut :
1) Kelebihan dari model pembelajaran ICARE
a) Memiliki pendekatan yang aktif dan menyenangkan

(Imania dan Bariah, 2018).
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b) Struktur isi pada pembelajaran dikatakan seimbang
antara teori dan praktek bagi guru serta peserta didik.

c) Pembelajaran bersifat orientasi pada peserta didik

d) Mampu memberikan kesempatan secara mudah bagi
guru untuk melakukan kegiatan apersepsi sebelum ke
pembelajaran inti (Azizah, Huwaida, & Khadafi, 2022).

e) Memberikan peluang bagi peserta didik untuk dapat
mengaplikasikan konsep yang telah didapatkan dari
pembelajaran serta dapat mengulang kembali
pembelajaran yang telah dipelajari (Utami, Aulia &
Budiman, 2017).

2) Kelemahan dari model pembelajaran ICARE

a) Guru diharapkan untuk selalu otomatis melakukan
analisis terhadap komponen model termasuk ICARE
berdasarkan topik materi pembelajaran yang nanti
diajarkan.

b) Guru dituntut untuk dapat mempersiapkan rancangan
pembelajaran dengan matang (Wahyudin, 2010).

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat peneliti
tarik kesimpulan bahwa model pembelajaran ICARE
memiliki kelebihan yaitu pembelajaran bersifat orientasi,
menyenangkan. Peserta didik menjadi lebih aktif serta
mudah memahami atau menerapkan materi pembelajaran.

Model pembelajaran ini memiliki kelemahan yaitu sebelum
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diterapkan seorang guru harus memperhatikan secara
matang komponen dari segi topik, serta rancangan

pembelajaran.

. Pendekatan Inquiry
. Teori Belajar Pendukung Pendekatan Inquiry

Teori belajar pertama yang mendukung pelaksanaan
pendekatan inquiry adalah teori Jean Piaget. Piaget dalam
teorinya menyatakan bahwa pengetahuan dalam kognitif
akan berkembang jika ditemukan serta diselidiki sendiri
oleh peserta didik (Saragih et al, 2021). Berdasarkan
pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa peserta didik
mampu memanfaatkan potensi dirinya secara maksimal
melalui proses penemuan pada saat pembelajaran. Proses
penemuan dapat dilakukan pada langkah dari pendekatan
inquiry learning yakni merumuskan masalah dan hipotesis.
Tahap proses merumuskan masalah dan hipotesis dapat
menimbulkan rasa ingin tahu serta kreativitas peserta
didik.

Teori kedua dari Jerome Bruner bisa disebut sebagai
teori belajar penemuan (discovery). Hal tersebut dikuatkan
oleh Bruner dengan menyarankan supaya peserta didik
alangkah baiknya melakukan partisipasi dengan aktif saat

kegiatan belajar berlangsung supaya dapat memperoleh
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pengalaman belajar serta melakukan proses ilmiah untuk
menemukan hubungan antara konsep secara mandiri.
Peran guru pada teori ini adalah memberikan motivasi
peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan
dengan mandiri. Hasil belajar dapat maksimal karena
adanya pengaruh positif yang berasal dari motivasi belajar
(Yuberti, 2014).

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa teori Bruner memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Hal tersebut
terletak pada langkah-langkah inquiry yakni menguji
hipotesis dan mengumpulkan data. Tahap ini lebih
menekankan penyelidikan untuk mengumpulkan data
yang sesuai oleh peserta didik secara mandiri.

. Pengertian Pendekatan Inquiry

Pembelajaran yang menekankan peran peserta didik
sebagai pusat pembelajaran serta orientasi penemuan
disebut inquiry. Pendekatan inquiry adalah proses kegiatan
belajar penyelidikan dalam menemukan sendiri
pengetahuan untuk membantu perkembangan keahlian
berpikir peserta didik. Peran guru bertindak sebagai
pembimbing dan fasilitator (Henthis, 2022). Landasan
definisi inquiry ini berasal dari Piaget yang mengemukakan

bahwa kegiatan belajar mengajar yang menyiapkan
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kondisi bagi peserta didik melaksanakan kegiatan ilmiah
seperti percobaan secara mandiri dengan tujuan untuk
mengamati permasalahan apa yang terjadi, mencari solusi
atas permasalahan yang ada, serta menghubungkan hasil
penemuan orang lain dengan penemuannya (Saliman,
2009). Pembelajaran dengan diterapkan inquiry sebagai
pendekatan dapat menghasilkan hasil belajar yang
mempermudah peserta didik untuk mengingat serta
menerima hasil pembelajaran.

Proses pembelajaran dengan inquiry peserta didik
akan merasa puas ketika telah berhasil menemukan
pengetahuan dan keterampilan baru melalui eksplorasi
mandiri. Pendekatan  inquiry  digunakan  untuk
memfasilitasi pembelajaran yang mendorong penggunaan
penalaran yang tepat dalam situasi sekitar atau
penggunaan pemikiran kritis, logis, serta analitis dalam
mencari informasi tentang suatu objek. Pembelajaran
inquiry bisa membuat pengalaman belajar yang memiliki
makna bagi peserta didik (Suparsawan, 2020).
Berdasarkan pendapat ahli dapat peneliti tarik kesimpulan
bahwa inquiry adalah proses pembelajaran yang
menekankan  peserta  didik untuk  menemukan
pengetahuan serta mengasah keterampilan baru melalui

keaktifan melakukan eksplorasi secara mandiri.
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C. Tujuan Pendekatan Inquiry

Tujuan  pendekatan  Inquiry  yaitu  untuk
mengoptimalkan kecakapan peserta didik dalam berpikir
secara sistematis, logis, kreatif serat kritis. Pendekatan
inquiry juga Dbertujuan mengembangkan kecakapan
berpikir tingkat tinggi yang merupakan bagian dari proses
pengembangan keberanian peserta didik. Pendekatan
tersebut selain dituntut menguasai materi lebih
mengutamakan  bagaimana peserta didik dapat
mengoptimalkan  potensi  yang  dimiliki  untuk
meningkatkan  kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang diajarkan (Endarti dan Komariah,
2016).

Berdasarkan pendapat ahli dapat peneliti tarik
kesimpulan bahwa pendekatan inquiry memiliki tujuan
yaitu membuat peserta didik berpikir kritis atau berpikir
tingkat tinggi. Peserta didik lebih berani dalam
menunjukkan kemampuan masing-masing saat
pembelajaran. Peserta didik dapat lebih mudah dalam
memahami materi pembelajaran.

d. Langkah-Langkah Pendekatan Inquiry

Lahadisi (2014) menyatakan bahwa pendekatan ini

memiliki langkah-langkah untuk diterapkan. Langkah

tersebut akan diuraikan di bawabh ini.
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Orientasi

Tahap orientasi merupakan proses yang
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran
yang responsif. Tahap ini, guru mempersiapkan
peserta didik agar siap dan terbuka untuk belajar
dengan mengeksplorasi objek yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa peserta didik siap menerima
pelajaran yang akan disampaikan. Keberhasilan dan
efektivitas strategi pembelajaran inquiry sangat
bergantung pada partisipasi dan sikap peserta didik
dalam memecahkan masalah dan menggunakan
kemampuan peserta didik secara aktif.
Merumuskan Masalah

Tahap merumuskan masalah adalah suatu proses
yang bertujuan guna memperkenalkan peserta didik
pada sebuah permasalahan yang menantang.
Permasalahan yang disajikan memerlukan peserta
didik untuk berpikir dan mencari solusi yang tepat
serta rasional. Proses ini dianggap sebagai sebuah
pemecahan teka-teki karena terdapat jawaban yang
dapat ditemukan oleh peserta didik. Strategi

pembelajaran inquiry saat proses mencari jawaban
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sangat penting karena dapat membantu peserta didik
mengembangkan karakter melalui proses berpikir.
Oleh karena itu, peserta didik akan mendapatkan
pengalaman yang berharga melalui proses ini.
Merumuskan Hipotesis

Hipotesis merupakan tanggapan awal terhadap
suatu permasalahan yang sedang diinvestigasi.
Hipotesis dikatakan jawaban yang masih sementara
maka harus diuji agar dapat dianggap benar.
Kemampuan berpikir merupakan potensi yang
dipunyai oleh setiap individu sejak lahir. Potensi ini
dimulai dari kemampuan untuk membuat perkiraan
atau spekulasi (berhipotesis) terhadap suatu
persoalan yang dapat diuji untuk membuktikan
kebenarannya. Tahap ini membuat setiap individu
akan memperoleh suatu dorongan untuk dapat
berpikir lebih lanjut. Oleh karena itu, penting bagi
setiap individu untuk memiliki kesempatan dan
potensi untuk mengembangkan kemampuan menebak
sehingga potensi yang ada dapat berkembang secara
optimal.
Mengumpulkan Data

Tahapan mengumpulkan data merupakan suatu

kegiatan yang bertujuan untuk menghimpun data
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informasi yang diperlukan dalam mengkaji suatu
hipotesis. Inquiry dalam kegiatan ini merupakan
proses berpikir yang sangat penting bagi
perkembangan intelektual individu. Langkah ini tidak
hanya membutuhkan motivasi yang tinggi dalam
proses pembelajaran, akan tetapi juga kegigihan serta
kecakapan untuk memanfaatkan potensi berpikir
individu. Oleh karena itu, guru memiliki tugas serta
tanggung jawab untuk menanyakan persoalan yang
dapat merangsang peserta didik untuk berpikir dan
menemukan informasi yang diperlukan.
Menguji Hipotesis

Tahap pengujian hipotesis merupakan sebuah
penentuan jawaban yang dikira dapat disetujui
berdasarkan data atau keterangan yang dikumpulkan.
Fokus utama dalam pengujian hipotesis adalah
mengetahui tingkat kepercayaan peserta didik
terhadap proses pembelajaran yang dikasihkan. Tahap
ini diharapkan dapat memberikan peserta didik
dampak yang baik.
Merumuskan Kesimpulan

Perumusan kesimpulan adalah tahap akhir dalam
proses pembelajaran. Tahap ini melibatkan deskripsi

data yang telah diuji melalui hipotesis. Kesimpulan
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yang valid dan realistis bisa tercapai maka para guru
mampu membimbing peserta didik dalam memilih
data yang relevan sebagai patokan dalam
merumuskan kesimpulan.

Berdasarkan pendapat ahli dapat peneliti tarik kesimpulan
bahwa tahapan pendekatan inquiry ada enam. Enam
langkah tersebut yaitu orientasi, merumuskan masalah
serta hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,
serta merumuskan kesimpulan. Keenam tahapan tersebut
dapat menjadikan peserta didik lebih aktif karena tahapan
saling berkaitan dan menekankan peserta didik mencari
berbagai informasi guna dapat memecahkan permasalahan
yang terjadi.

. Kelebihan dari Pendekatan Inquiry

Endarti dan Komariah (2016) menyatakan bahwa
kelebihan pendekatan inquiry antara lain :

1) Open-ended topic adalah belajar tanpa terpaku satu
sumber belajar melainkan melalui berbagai sumber
pembelajaran. Misalnya buku pelajaran, pengalaman
peserta didik atau guru, radio, televisi, internet, serta
hal lain yang relevan dengan materi yang akan
dipelajari. Dengan memanfaatkan sumber-sumber
tersebut, peserta didik dapat memperoleh

pengetahuan yang lebih luas serta mendalam.
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2) Peluang melakukan penemuan, dalam hal ini melalui
cara seperti observasi serta eksperimen. Peserta didik
akan lebih mudah memperoleh hasil dari materi atau
topik yang telah dipelajari.

Berdasarkan pendapat ahli dapat peneliti tarik
kesimpulan bahwa kelebihan pendekatan inquiry
dapat memberikan peserta didik lebih memperluas
wawasan dari kegiatan pencarian berbagai sumber
belajar. Pendekatan inquiry dalam pembelajaran dapat
membuat peserta didik  bereksplorasi  aktif
menemukan solusi permasalahan yang berkaitan
dengan materi sehingga menjadikan peserta didik
lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh

guru.

3. Hasil Belajar Kognitif
a. Pengertian Hasil Belajar Kognitif
Nurrita (2018) menyatakan bahwa hasil belajar
yaitu suatu kemampuan dari individu setelah interaksi
secara aktif dan positif dengan lingkungan. Hasil belajar
dapat dikatakan salah satu alat ukur yang melihat
seberapa jauh capaian dari peserta didik dalam menguasai
materi pelajaran (Wirda et al, 2020). Berdasarkan dari

pendapat kedua ahli di atas bisa peneliti tarik kesimpulan
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bahwa hasil belajar merupakan suatu penilaian peserta
didik mengenai suatu transformasi yang dapat diamati,
dibuktikan, serta bisa diukur setelah melewati metode
pembelajaran yang disampaikan oleh guru di dalam ruang
kelas.

Ranah kognitif yaitu kemampuan mencakup analisis,
logika, pengetahuan serta proses berpikir peserta didik.
Ranah kognitif memiliki peranan paling penting dan utama
karena mayoritas proses pembelajaran melibatkan
aktivitas kognitif (Kurnia dan Wulandari,2020). Oleh
karena itu, hasil belajar kognitif menunjukkan kecakapan
peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan akademik
(Ricardo dan Meilani, 2017). Berdasarkan dari pendapat
kedua ahli di atas bisa peneliti tarik kesimpulan bahwa
ranah kognitif merupakan kemampuan dalam hal
pengetahuan dan memiliki peranan yang penting di
kegiatan belajar sehingga hasil belajar kognitif selalu
digunakan sebagai acuan guru dalam melihat kecakapan
akademik pengetahuan dari setiap peserta didik.

b. Faktor Pengaruh Hasil Belajar Kognitif
1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berperan

dalam mempengaruhi hasil belajar serta berasal dari

dalam diri individu seperti minat, motivasi, perhatian,
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sikap serta kebiasaan dari peserta didik. Hasil belajar akan
maksimal dan baik jika peserta didik memberikan atensi
kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran. Suatu
proses pembelajaran tidak menjadi pusat perhatiannya
maka pembelajaran akan menjadi sangat membosankan.
Situasi seperti ini guru perlu memberikan sebuah motivasi
baik pada saat kegiatan pendahuluan atau penutup
pembelajaran (Kurniawan, Wiharna & Permana, 2018).
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah suatu hal yang
memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran serta
berasal dari luar diri peserta didik, seperti model atau
metode, media dan cara berinteraksi dalam pembelajaran
(Kurniawan, Wiharna & Permana, 2018). Faktor eksternal
lain bisa berasal dari lingkungan keluarga yang tidak
mendukung bagi perkembangan peserta didik. Faktor lain
berasal dari pengaruh waktu, pasti pernah mengalami
bahwa peserta didik tidak ada waktu untuk belajar saat
sibuk dengan kegiatan lain padahal bukan tidak ada waktu
melainkan kita sendiri belum bisa mengatur waktu secara
baik untuk belajar (Mardianto, 2013).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti
simpulkan bahwa hasil belajar kognitif dapat dipengaruhi

dua faktor. Pertama faktor internal seperti motivasi,
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karakter peserta didik. Kedua faktor eksternal seperti

lingkungan peserta didik, cara pembelajaran oleh guruy,

pengaruh waktu akibat kesibukan kegiatan lain dari

peserta didik.

. Indikator Hasil Belajar Kognitif Revisi Taksonomi Bloom
Seorang pakar pendidikan yaitu Benjamin S.Bloom

melakukan Kklasifikasi kemampuan berpikir seseorang.

Seiring periode waktu Anderson & Krathwohl melakukan

revisi taksonomi pada ranah kognitif. Ranah kognitif

terdiri dari enam tingkatan. Tingkatan tersebut memiliki

jenjang kemampuan berpikirnya. Tingkatan ranah kognitif

terbagi dua yakni tingkat C1-C3 merupakan tingkat

berpikir rendah dan tingkat C4-Cé tingkat berpikir tinggi.

Tingkatan berpikir pada revisi taksonomi Bloom sebagai

berikut.

1) Tingkat C1 (remembering)

2) Tingkat C2 (understanding)

3) Tingkat C3 (applying)

4) Tingkat C4 (analyzing)

5) Tingkat C5 (evaluating)

6) Tingkat C6 (creating) (Gulo, Harefa & Telaumbanua,

2022).

Studi ini digunakan indikator revisi taksonomi Bloom

sesuai dengan Tabel 2.2 untuk keperluan penelitian.
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Tabel 2. 2 Tabel indikator revisi taksonomi Bloom

Jenjang Indikator Kata Kerja Operasional

C1 Remembering, kecakapan yang dilibatkan Menuliskan,
adalah mengingat kembali informasi, serta menyebutkan, lalu kata
mengenali pengetahuan yang telah mengidentifikasikan,
dipelajari termasuk fakta, konsep, prosedur,  dan lain sebagainya.
serta metode.

C2 Understanding kecakapan yang diperlukan Mengklasifikasikan,
adalah membentuk makna dari materi menafsirkan,
pembelajaran. menjelaskan,

membandingkan.

C3 Applying yakni kemampuan yang digunakan =~ Mengkonsepkan,
berupa menerapkan suatu prosedur dalam melatih, mengeksekusi,
melakukan latihan memecahkan masalah. serta mengimplementasi

dan lain sebagainya.

C4 Analyzing yakni kemampuan yang Menganalisis,
digunakan dalam bentuk memecah materi memecahkan,
menjadi bagian-bagian penyusunnya serta mendiagnosis,
mengeksplorasi keterkaitan antara bagian menelaah.
penyusun tersebut dengan struktur yang
lebih kompleks.

C5 Evaluating yakni kemampuan dalam Menyimpulkan,
membuat penilaian sesuai kriteria yang memutuskan,
biasanya berupa kualitas, efektivitas, menimbang, memerinci,
konsistensi serta efisiensi. serta menilai dan lain

sebagainya.

cé6 Creating yakni kemampuan dalam Menciptakan,

membuat, mengatur atau mengaitkan suatu
komponen-komponen ke dalam satu
kesatuan yang berbeda.

mengkreasikan,
menyusun,mengarang,
mengabstraksi,
membuat, merancang,
serta
mengkombinasikan.

(Sumber: Nafiati, 2021)

Berdasarkan pendapat para ahli

dapat peneliti

tarik kesimpulan bahwa hasil belajar pada ranah kognitif

memiliki enam tingkatan. Tingkatan tersebut terbagi dua

ragam yaitu LOTS dan HOTS. Ranah Kkognitif yang

mencakup Low Order Thinking Skills (LOTS)

adalah

mengingat kembali informasi yang diperoleh, memahami
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serta menerapkan. Ranah kognitif berikutnya yaitu Higher
Order Thinking Skills (HOTS) yang mencakup proses

menganalisis, mengevaluasi, mencipta.

. Hidrolisis Garam
. Makna Hidrolisis Garam

Kata hidrolisis garam didefinisikan suatu proses
dekomposisi garam oleh air atau ion-ion garam dengan air
(Chang, 2004). Suatu garam dilarutkan ke dalam air, maka
akan terurai menjadi ion-ion yang bergerak bebas dalam
larutan. Ion-ion tersebut ada kemungkinan berperilaku
sebagai asam atau basa(Rahayu, 2015).

Ion-ion yang asalnya dari asam lemah (contohnya,
CH3;CO007™), ion-ion yang asalnya dari basa lemah (misalnya
NH7) akan berinteraksi dengan air hal ini dikenal sebagai
hidrolisis. Hidrolisis terjadi karena adanya kecenderungan
ion-ion tersebut untuk membentuk asam atau basa asalnya
(Utami et al., 2009). Contoh dari reaksi hidrolisis garam
sebagai berikut.

CH3C00(,q) + H20(;y = CH3CO00H44) + OH(yqy (2.1)
Ion-ion yang berasal dari asam kuat (seperti CI7,NO3; ", dan
S0,%7) serta ion-ion yang berasal dari basa kuat (misalnya
Na* , K*¥, dan Ca?*) tidak akan bereaksi dengan air atau

tidak mengalami hidrolisis. Hal ini disebabkan oleh
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kurangnya kecenderungan ion-ion tersebut untuk
membentuk asam atau basa asalnya (Utami et al., 2009).
Berdasarkan penjelasan dari para ahli peneliti
menarik kesimpulan bahwa hidrolisis merupakan proses
penguraian garam oleh air. Hidrolisis hanya terjadi ketika
senyawa garam terbentuk dari ion-ion asam lemah dan
basa lemah. Garam yang terbentuk dari ion asam kuat
serta basa kuat tidak mengalami hidrolisis.
b. Macam-Macam Hidrolisis Garam
1) Garam dari Asam lemah dan Basa Kuat
Sebuah garam terdiri dari asam lemah serta basa
kuat yang larut dalam air, maka kation yang berasal dari
basa kuat tidak akan mengalami hidrolisis sedangkan
anion yang berasal dari asam lemah akan mengalami
hidrolisis. Garam dari asam lemah dan basa kuat ketika
dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis sebagian
atau bisa dikenal dengan hidrolisis parsial.
Contohnya:
CH3COOH (44)+NaOH 44)—~CH3CO0Na ) +H20(;)
CH3COONa ,q) = CH3C00,,) + Najyq
CH3C00(qq) + H20(;y = CH3COO0H (qqy + OH (4
Nag,,) + H20( + tidak bereaksi (2.2)
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Besarnya pH garam ditentukan dari konsentrasi ion OH™

pada suatu larutan garam. Rumus persamaannya sebagai

berikut.

a)

b)

Asal usul rumus pertama secara matematis

[OH~] [CH3COOH]

Kh = [cHzco0]

CH;COOH diasumsikan sama dengan [OH™]

_ [OH~] [OH7]
~ [cHsc00-]
_ [oH7]?

~ [cHsco0]

[OH™ ]2 = Kh x [CH3COO‘]

[OH ]= JKh x [CH3C00"]

Rumus pertama :

[OH™ ]=./Kh X [garam]

atau jika anion lebih dari satu

[OH™ ] =\/Kh X anion X [garam]

Rumus kedua :

[OH7] = /II((—‘: X [garam],

atau jika anion lebih dari satu

[OH™ ]=\/i—‘: X anion X [garam]
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c) Mencari nilai Kh
[OH~] [CH3COOH]

Kh =

[cHzco0]

+

Persamaan tersebut dikalikan dengan [[I:I +]]
Kh = [[CH3COOH]] [OH™] _ [H*]

[cHzco0] [H*]

_ [CH3COOH] + _

Kh = [H*][CH3CO0~] X [H*][OH7]
Kh = — x Kw

Ka
Kh =2 (Chang, 2004).
2) Garam dari Asam Kuat dan Basa Lemah
Garam yang terbentuk dari asam kuat serta basa

lemah lalu dilarutkan ke dalam air. Garam tersebut
mengalami hidrolisis sebagian. Pernyataan sebelumnya
menyebutkan bahwa hal ini disebabkan oleh terjadinya
hidrolisis pada kation dari basa lemah sedangkan anion
dari asam kuat tidak mengalami hidrolisis.
Contohnya:
NH,4OHqq) + HCl(aq) = NH4Cl(aq) + H20(;y
NH,Cliag) = NHy .y + Cliag)
NH4+(aq) +H20(;) = NH40H (o) + H* (aq)

Cligq) + H20(y + tidak bereaksi (2.3)
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Besarnya pH garam ditentukan dari konsentrasi ion H*

pada suatu larutan garam. Rumus persamaannya sebagai

berikut.

a)

b)

Rumus pertama :

[H*]=,/Kh X [garam],

atau jika kation lebih dari satu

[H*]=/Kh x kation X [garam]
Rumus kedua :

LS [garam]|

[H*]= |3

atau jika kation lebih dari satu

[HY ]=\/11<<—¥ X kation X [garam]

Mencari nilai Kh

_ [H*] [NH,0H

Kb =" ]

Persamaan tersebut dikalikan dengan [[C:;II__]]
_[H*][NH,OH] _ [0H7]

Kh = —1\] [OH]
_ INHAOH] iy

Kh = ye] jom- % [OH 7] [H-]

Kh = Kib X Kw

Kh =¥ (Chang, 2004).

Kb
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3) Garam dari Asam lemah dan Basa lemah

Berbeda dengan jenis garam yang dijelaskan
sebelumnya, garam yang terbentuk dari asam lemah dan
basa lemah akan mengalami hidrolisis total ketika
dilarutkan dalam air. Hal ini terjadi karena baik kation dari
basa lemah maupun anion dari asam lemah dapat
mengalami hidrolisis (Utami et al., 2009).
Contohnya:
CH3COOH 44)+ NH40H 4q) 2CH3COO0NH, (5q) + H20(y)
CH3COONH, (3q) = CH3CO00 5y + NH4+(aq)
CH3C00 (5q) + H20(;) = CH3CO0H (44) + OH 4
NH4Jan) + H20(;) = NH4OH (aq) + H* (aq (2.4)

Nilai pH larutan garam yang asalnya dari asam lemah serta

basa lemah tidak bergantung pada konsentrasi garamnya,

melainkan hanya ditentukan oleh nilai Ka (konsentrasi

asam) dan Kb (konsentrasi basa). Kategori utama untuk

menentukan perhitungan [OH ] atau [H*] sebagai berikut.

a) Nilai Ka = Kb, larutan akan bersifat netral dengan
pH7.

b) Nilai Ka > Kb, larutan akan bersifat asam dengan
pH kurang dari 7.

c) Nilai Kb > Ka, larutan akan bersifat basa dengan pH
lebih dari 7 (Chang, 2004).
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Suatu larutan jika sifatnya asam maka secara matematis

rumusnya yakni sebagai berikut.

iy

2)

Mencari nilai Kh

Kh = [NH,OH] [CH3COOH] [H*] [OH™]

~ [NH4*][CH3€007] [H*] [OH]

_ [NH,OH] [CH3COOH] + _
Kh = [NH,*][oH-] * [H*][CH;CO0"] x [HT][OH7]

1 1

Kh —E X E X Kw

_ Kw

~ KaxKb

Asal usul rumus perhitungan hidrolisis total

[NH,OH] [CH;COOH] [H*]?

Kh = [NH,*] [CH;C007] [H*]2

Nilai [NH,OH] diasumsikan sama dengan [CH3COOH]
dan [NH,*] sama dengan [CH3COO'] maka:

_ [CH3COOH] [CH3COOH] _, [H*]?

Kh = [cH;c00-| [cH;co0-] © [H¥]2
_ [CH3COOH]? _ [H*]?

Kh = [CH;C00-]2 ©° [H*]?
__1 412

Kh = 7 X [H*]

[H+]2 = Kh x Ka?

+72 _ _Kw 2
[H*] ~ Ka xKb X Ka

+12 _ Kw
[H*] -Kbea

Rumus perhitungan :

Kw x Ka
Kb

[H*] = (Chang, 2004).
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4) Garam dari Asam kuat dan Basa kuat
Kondisi garam yang asalnya dari asam kuat serta
basa kuat tidak mengalami hidrolisis ketika larut dalam
air. Hal ini dikarenakan kedua asal dari garam tersebut
tidak mengalami reaksi hidrolisis, sehingga nilai pH
larutan itu akan sama dengan air atau disebut netral yakni
dengan nilai pH = 7 (Rahayu, 2015).
Contoh:
NaOH qq) + HCl(4q) = NaCl ag) + H20(y)
NaCl yang larut dalam air akan terionisasi sempurna
sehingga menjadikan ion Na* dan Cl~ sehingga persamaan
hidrolisis nanti tidak bereaksi (Utami et al., 2009).
NaCl @q) = Najyq) + Cligq
Na(yq) + H20( + tidak bereaksi
Cligq) + H20yy +» tidak bereaksi (2.5)
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menarik
kesimpulan bahwa hidrolisis memiliki banyak ragam dan
garam yang tidak dapat terhidrolisis. Ragam tersebut yaitu
hidrolisis sebagian, dan hidrolisis total. Suatu garam dari
asam lemah dan basa kuat atau asam kuat serta basa lemah
ketika dilarutkan dalam air mengalami proses hidrolisis
sebagaian. Suatu garam dari asam lemah serta basa lemah
ketika dilarutkan dalam air akan mengalami proses hidrolisis

total. Garam yang tidak mengalami hidrolisis jika berasal dari



44

asam kuat dan basa kuat, hal ini karena kedua asal garam
terionisasi sempurna sehingga ion-ion garam yang berada

dalam air tidak akan ada reaksi hidrolisis.

Kajian Pustaka

Kajian penelitian ini dilaksanakan berdasarkan dari
penelitian terdahulu yang relevan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, tidak ditemukan adanya penelitian dengan judul
yang identik, tetapi dalam penelitian sebelumnya memiliki
variabel yang identik. Oleh karena itu, peneliti mengkaji
beberapa penelitian sebelumnya yang dapat digunakan untuk
bahan referensi. Kajian penelitian tersebut sebagai berikut.

1. Penelitian dari Reskiah et al, (2019) dengan jenis
penelitiannya merupakan kuantitatif. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa hasil belajar siswa di
pembelajaran matematika yang menggunakan model
pembelajaran ICARE melalui penerapan peta konsep
termasuk dalam interpretasi kategori tinggi dibandingkan
menggunakan  metode  tradisional. = Pembelajaran
matematika menjadi lebih menyenangkan.

2. Penelitian dari Nyoman et al, (2021) dengan jenis
penelitian adalah PTK. Hasil penelitian tersebut
menyatakan penggunaan model ICARE mengalami

kenaikan hasil di setiap siklusnya. Pembelajaran melalui
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model tersebut membuat peserta didik termotivasi dalam
belajar di setiap pertemuan kegiatan belajar mengajar.
Oleh karena itu penggunaan model tersebut dapat
mengoptimalkan hasil belajar.

. Penelitian dari Anggraini, Syachruddin & Ramdani (2020)
dengan jenis penelitian merupakan kuantitatif. Hasil
penelitian tersebut menyatakan pembelajaran dengan
inquiry memberikan peluang peserta didik untuk
menemukan permasalahan, mencari solusi, serta
menyimpulkan. Pembelajaran inquiry memiliki pengaruh
yang lebih baik terhadap hasil belajar sistem gerak pada
peserta didik Kelas VIII.

. Penelitian dari Henthis (2022) dengan jenis penelitian
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil kajian
penelitian tersebut menyatakan bahwa hasil belajar dari
penelitian di siklus pertama memperoleh ketuntasan
belajar 58% dan sebanyak 14 peserta didik dari 24
berhasil mendapatkan hasil nilai diatas 70 sesuai dengan
KKM mata pelajaran IPA di sekolah tersebut. Penelitian di
siklus kedua memperoleh 96% serta sebanyak 23 peserta
didik mendapatkan nilai di atas 70. Oleh karena itu, inquiry
approach yang telah diterapkan mempunyai pengaruh

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
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5. Penelitian dari Febriani, Marfu’ah & Joharmawan (2018)
yang menyatakan bahwa konsep hidrolisis garam dianggap
sukar oleh peserta didik kelas XI MIPA. Penelitian tersebut
menemukan fakta bahwa peserta didik kesulitan saat
mempelajari  konsep perhitungan hidrolisis garam,
menentukan sifat asam atau basa dari larutan garam, serta
membuat reaksi hidrolisis terjadi kesulitan. Hal itu karena
kebiasaan belajar peserta didik yang hanya diam dan
sekedar = mendengarkan penjelasan guru tanpa
memberikan respon gagasan maupun mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang telah dijelaskan.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu di atas peneliti
tarik kesimpulan bahwa penelitian yang dilaksanakan ini
memiliki ciri khas tersendiri atau perbedaan kajian dari
penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak pada
metode penelitian, mata pelajaran, serta model
pembelajaran ICARE yang dipadukan dengan pendekatan
inquiry. Penelitian ini perlu diteliti dan dikaji supaya dapat
memperoleh hasil yang dapat berguna bagi penelitian

selanjutnya.

C. Kerangka Berpikir
Materi pembelajaran kimia seperti hidrolisis garam.

Banyak peserta didik menganggap hidrolisis garam adalah
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materi yang sulit dipelajari. Persepsi seperti itulah yang
sering kali menjadi penyebab utama kesulitan peserta didik
dalam memahami konsep materi. Penyampaian materi di
lapangan masih menggunakan metode konvensional ceramah
oleh para guru tanpa adanya inovasi kegiatan tambahan
seperti mengaitkan peristiwa di kehidupan atau melakukan
percobaan. Tanpa adanya warna baru di pembelajaran akan
membuat peserta didik merasa pasif, bosan dan hilang fokus
untuk memperhatikan penjelasan guru. Dampaknya akan
menyebabkan hasil belajar kognitif menurun Kkarena
perkembangan kemampuan berpikir peserta didik kurang
maksimal.

Oleh karena itu, upaya yang dapat dilaksanakan untuk
mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan adalah
dengan cara melakukan pergantian strategi pembelajaran.
Salah satu inovasi pembelajaran yang akan diusulkan
merupakan menerapkan model pembelajaran ICARE berbasis
inquiry. Jenis model pembelajaran ini adalah pembelajaran
aktif yang cakap melatih peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang telah diperoleh saat pembelajaran. Hal itu
diperkirakan tepat jika diintegrasi dengan pendekatan
inquiry. Gambaran kerangka berpikir kajian ilmiah ini sebagai

berikut.
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Studi awal hasil
wawancara guru kimia SMA
N 1 Godong tentang
kemampuan mengajar guru
Indonesia

Studi awal wawancara salah
satu peserta didik kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Godong
tentang kesulitan peserta
didik

Studi literatur hasil PISA
dan UN tentang
kemampuan kognitif
peserta didik masih
rendah

Para guru belum
terbiasa
mengimplementasikan
model pembelajaran
sesuai kurikulum yang

ditetapkan, sehingga
tetap memilih model
konvensional

Peserta didik
mengalami kurang
fokus saat belajar
sehingga kesulitan
memahami materi

kimia terjadi pada
hidrolisis garam

Peserta didik terbiasa
berpikir tingkat rendah
dalam proses
pembelajaran akan
kesulitan jika dihadapkan
dengan permasalahan
yang kompleks dan butuh
kemampuan menganalisis

Dampak : Hasil belajar kognitif peserta didik rendah

A

Solusi : Penerapan model pembelajaran ICARE berbasis inquiry

2

Hasil belajar kognitif peserta didik lebih baik

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Berpikir
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D. Hipotesa Penelitian

Suatu penelitian dilakukan dengan berdasarkan data

yang dibutuhkan, sehingga untuk memudahkan pencarian

data yang dibutuhkan secara mudah, alangkah baiknya kita

merumuskan hipotesis penelitian terlebih dahulu. Hipotesis

dikatakan dugaan jawaban sementara dikarenakan jawaban

tersebut hanya berdasar dari teori yang relevan, belum dari

hasil pengumpulan data empirisnya (Sinambela, 2014).

Hipotesa penelitian yang akan dilaksanakan peneliti sebagai

berikut.
Ho

Ha

Hasil belajar kognitif peserta didik antara yang
mengikuti penerapan model ICARE berbasis
inquiry dengan yang mengikuti penerapan model
konvensional tidak ada perbedaan setelah
mengendalikan kemampuan awal.

Hasil belajar kognitif peserta didik antara yang
mengikuti penerapan model ICARE berbasis
inquiry dengan yang mengikuti penerapan model
konvensional ada perbedaan setelah

mengendalikan kemampuan awal.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam kajian ini

yaitu kuantitatif. Kuantitatif merupakan penelitian yang
memiliki data-data berupa angka dan proses analisisnya
dengan cara statistika. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
mengujikan hipotesa yang dibuat oleh peneliti (Sugiyono,
2010). Kajian ini, peneliti menggunakan quasi experimental
design atau eksperimen semu.

Eksperimen semu adalah pengembangan studi
penelitian dari true experimental design yang lebih sulit
untuk dilakukan di sekolah, hal ini karena peneliti tidak
mungkin menempatkan subjek penelitian dalam kondisi
laboratorik murni yang sama sekali bebas dari pengaruh
lingkungan sosial selama diberikan eksperimental atau
perlakuan(Sugiyono, 2019a). Kajian penelitian ini peneliti
menggunakan bentuk randomized pre test-post test control
group design. Bentuk randomized pre test-post test control
group design adalah desain yang menggunakan dua kelompok
dan pemilihannya dipilih berdasarkan random assignment
serta pre test pada desain tersebut akan ikut serta dalam
analisis perhitungan karena berstatus sebagai kovariat.

Desain tersebut berusaha mengungkapkan pengaruh pre test

50
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yang telah dikendalikan terhadap post test setelah perlakuan
dengan mempergunakan dua kelompok yakni kontrol dan
eksperimen (Kadir, 2015).

Peneliti ingin mengetahui kemampuan awal peserta
didik melalui pemberian soal tes terlebih dahulu sebelum
diberikan suatu perlakuan. Kedua kelompok akan diberikan
soal kembali setelah perlakuan. Hal ini bertujuan guna
mengevaluasi seberapa besar hasil belajar kognitif peserta
didik setelah perlakuan diberikan. Bentuk desain dari

randomized pre test-post test control group design sebagai

berikut.
Tabel 3. 1 Randomized Pre test-Post test Control Group Design
Kelas Pretest Treatment Posttest
R Eksperimen X Ae Ye
R Kontrol Xk Ax Yk
Sumber: (Kadir, 2015)
Keterangan :
Xe : Pretest kelas eksperimen sebelum dilakukan

penerapan model ICARE berbasis Inquiry.

A. : Penerapan model ICARE berbasis Inquiry.

Ax : Tidak ada treatment.

Ye : Postest kelas eksperimen sesudah dilakukan
penerapan model ICARE berbasis Inquiry.

Xk @ Pretest kelas kontrol.

Yk : Postest kelas kontrol.

R : Random Assignment
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Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah SMA Negeri 01
Godong, yang terletak di Jalan Semarang Purwodadi KM 37
Manggarmas, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan,
Provinsi Jawa Tengah. Alasan peneliti menjadikan sekolah
tersebut sebagai lokasi penelitian karena memiliki
permasalahan seperti peserta didik belum maksimal
menerima materi hidrolisis garam, kemudian pencapaian
hasil belajar kognitif belum memenuhi KKM karena
kurangnya konsentrasi peserta didik saat mengikuti
pembelajaran di kelas, dan kurangnya kreativitas guru dalam
menggunakan model pembelajaran. Berdasarkan kondisi
seperti itu, peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian
tentang penerapan model pembelajaran ICARE berbasis
inquiry di sekolah tersebut.

Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini pada bulan Maret 2023.
Penetapan waktu tersebut menyesuaikan dengan penyusunan
program tahunan dan program semester yang telah dirancang
oleh guru pengampu kimia kelas XI MIPA SMA Negeri 01
Godong. Berdasarkan program tahunan dan semester materi
hidrolisis garam akan diterapkan pada semester genap,

minggu pertama sampai minggu ketiga bulan Maret 2023.
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Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Populasi merujuk pada kumpulan objek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi tidak hanya terbatas pada orang,
melainkan dapat mencakup obyek atau benda-benda alam
lainnya (Sugiyono, 2010). Oleh karena itu, populasi dari
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI MIPA
SMA Negeri 01 Godong yang aktif pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023 yang terdiri 6 rombel.
Sampel Penelitian

Sampel diartikan sebagian dari karakteristik serta
jumlah yang dipunyai oleh populasi (Sugiyono, 2010). Teknik
pengambilan sampel adalah cluster random sampling. Cluster
random sampling ~merupakan penentuan sampel yang
menggunakan kelompok (cluster) atau kumpulan elemen
populasi (Anwar, 2009). Sampel penelitian diambil secara
acak dari populasi yang telah terbentuk cluster yakni kelas XI
MIPA 1-6. Guru kelas XI MIPA SMA Negeri 01 Godong
menyatakan bahwa kondisi seluruh peserta didik relatif sama.
Hasil pengambilan sampel secara acak tersebut didapatkan

kelas XI MIPA 01 sebagai kelas kontrol, dan kelas XI MIPA 02
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sebagai kelas eksperimen. Anggota kelas XI MIPA 01
berjumlah 36 anak. Kelas XI MIPA 02 sebanyak 35 anak.

. Definisi Operasional Variabel
Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa variabel yaitu

sifat, atribut, atau nilai dari objek, orang. Variabel dapat
dikatakan sebagai bentuk kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang ditentukan oleh peneliti guna untuk dipelajari
serta dianalisis. Kajian penelitian ini, digunakan beberapa
variabel yang meliputi :

1. Variabel Bebas

Sugiyono (2010) menyatakan bahwa variabel bebas
adalah suatu variabel yang dapat mempengaruhi atau
menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat atau
dapat memunculkan variabel terikat. Kajian penelitian ini,
variabel bebas yang digunakan adalah model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol serta model ICARE berbasis
pendekatan inquiry.

Model konvensional di kajian ini dimaksudkan
mengarah pada cara pembelajaran yang sering digunakan
guru kimia di SMA Negeri 01 Godong untuk mengajar di
kelas. Pembelajaran yang sering digunakan oleh guru
tersebut adalah pembelajaran ceramah dan guru sebagai

pusat pembelajaran. Tahapan pembelajarannya diawali
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guru membuka salam, berdoa dan mengecek kehadiran,
lalu menjelaskan tujuan pembelajaran, lalu dilanjutkan
menerangkan materi, terakhir peserta didik diberikan
penugasan serta ditutup dengan doa dan salam.

Kajian penenlitian ini membahas pembelajaran aktif
yaitu ICARE dengan pendekatan inquiry yang diterapkan
pada kelas eksperimen. Tahapan pembelajaran model
ICARE berbasis pendekatan inquiry pada sub materi
makna hidrolisis, sifat asal larutan garam dan jenis
hidrolisis garam ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2. Langkah model ICARE berbasis inquiry

Sintak Pendekatan Kegiatan
Model Inquiry
ICARE
Sintak 1 : Orientasi Menarik perhatian dan fokus
Introduction peserta didik
Sintak 2 : Merumuskan Peserta didik menemukan konsep
Connection ~ masalah materi dari rangsangan
Merumuskan
hipotesis
Sintak 3 : Mengumpulkan Peserta didik menerapkan
Application  data konsep materi
Menguji hipotesis
Sintak 4 : Merumuskan Peserta didik bisa
Reflection kesimpulan mempresentasikan/

menyimpulkan berdasar materi
yang dipelajari
Sintak 5 : Mengumpulkan Peserta didik mendapat
Extension data perluasan melalui literasi/ kuis

2. Variabel Terikat
Variabel terikat atau (dependen) yaitu variabel yang

menjadikan akibat karena pengaruh dari variabel bebas
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(independen) (Sugiyono, 2010). Variabel terikat studi ini
yaitu hasil belajar kognitif dari peserta didik di kelas
eksperimen maupun kontrol. Hasil belajar
adalah alat ukur yang menilai sejauh mana peserta didik
memahami materi pelajaran (Wirda et al., 2020).

Hasil belajar pada kajian ini mengacu pada
keterampilan berpikir peserta didik dari tingkat rendah
sampai tinggi. Indikator yang digunakan berdasarkan
revisi taksonomi Bloom sebagai berikut.

a. Tingkat C1 yakni mengingat atau (remembering)
b. Tingkat C2 yakni memahami (understanding)

c. Tingkat C3 yakni mengaplikasikan (applying)

d. Tingkat C4 yakni menganalisis (analyzing)

e. Tingkat C5 yakni mengevaluasi (evaluating)

=

Tingkat C6 yakni mencipta (creating) (Gulo, Harefa &
Telaumbanua, 2022).

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data pada kajian ini
memanfaatkan teknik tes, observasi, dokumentasi, serta
wawancara. Beberapa teknik ini ada yang dilaksanakan pada
pra riset dan riset. Penjelasan dari beberapa ragam teknik

pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut.
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a. Teknik Tes
Data hasil belajar peserta didik diperoleh dengan tes.
Teknik tes yang digunakan peneliti dalam bentuk soal
pilihan ganda. Penelitian ini jumlah soal yang
dikembangkan pada awalnya sebanyak 30 butir soal
kemudian setelah dilakukan uji coba instrumen soal,
jumlah soal yang digunakan untuk penelitian sebanyak 25
butir.
b. Wawancara
Teori sederhana dari wawancara merupakan suatu
situasi yang memiliki kaitan dengan proses interaksi
antara dua orang atau lebih yang berperan sebagai
penanya dan pemberi informasi atau nama lain dapat
disebut sebagai informan. Teknik wawancara tersebut
dapat dilakukan secara individu maupun kelompok,
sehingga peneliti dirasakan akan mendapat informasi yang
kompleks (Yusuf, 2017). Penelitian ini teknik wawancara
dilaksanakan sebelum riset. Tujuan dari wawancara untuk
mendapatkan  informasi dari  informan  terkait
permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian sehingga
muncul ide meneliti dan menulis kajian skripsi ini.
c. Observasi
Observasi adalah suatu metode pencatatan serta

pengamatan yang sistematis, objektif, rasional, dan logis
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mengenai sebuah fenomena yang sedang terjadi (Arifin,
2016). Tujuan dilakukan observasi untuk melihat interaksi
yang terjalin antara peserta didik dan peneliti. Kajian
penelitian ini observasi dilaksanakan selama proses
pembelajaran materi hidrolisis garam di kelas.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode untuk mengidentifikasi
dan menemukan informasi. Dokumen dapat berupa
gambar seperti gambar hidup, foto, dan sketsa (Sugiyono,
2010). Kajian penelitian ini dokumen yang dilampirkan
berupa bentuk data-data peserta didik yang dijadikan
sampel penelitian serta foto-foto saat pra riset atau riset
dilaksanakan di lapangan.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yaitu suatu perangkat yang dimanfaatkan
untuk kegiatan pengumpulan data dari suatu variabel atau
pengukuran dari suatu objek ukuran (Matondang, 2009).
Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah lembar soal
tes, lembar wawancara, dan lembar observasi. Ragam
instrumen pengumpulan data diuraikan sebagai berikut.
a. Lembar Soal Tes
Konteks kegiatan pengukuran seperti tes merujuk
pada teknik atau metode yang melibatkan pernyataan,

penugasan, atau pertanyaan yang diberikan kepada
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peserta didik. Bentuk tes ada beberapa jenis diantaranya
tes tertulis, perbuatan, serta lisan (Arifin, 2016). Penelitian
ini menggunakan tes tertulis.

Kajian penelitian ini, tes digunakan sebagai alat
ukur untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Tes
yang dipakai berupa pilihan ganda mencakup indikator-
indikator revisi taksonomi Bloom yang diuji dalam
penelitian ini yakni remembering, understanding, applying,
analyzing, evaluating, dan creating. Tes ini akan diujikan
kepada peserta didik kelompok eksperimen serta kontrol
pada saat sebelum dan sesudah perlakuan diberikan
penerapan model ICARE berbasis inquiry pada materi
hidrolisis garam.

Berdasarkan data persentase penyusunan instrumen
tes pada Tabel 3.3, jenjang C1-C3 sebesar 41% dan jenjang
C4-C5 sebesar 59%. Persentase jenjang C4-C5 lebih besar
daripada C1-C3. Hal ini melihat pertimbangan dari hasil
rata-rata UN di SMA Kabupaten Grobogan masih di bawah
standar yang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan
kognitif peserta didik akibat jarangnya menerapkan soal
pada jenjang C4-C6. Model pembelajaran yang digunakan
peneliti bersifat interaktif yang dapat melatih tingkat
kognitif peserta didik. Berdasarkan pernyataan

sebelumnya yang mendasari peneliti membuat instrumen
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soal meningkatkan jenjang kognitif dari kompetensi yang
ditetapkan. Tabel 3.3 memuat kisi-kisi dari instrumen tes
penelitian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik.

Tabel 3. 3. Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar

Indikator Jenjang kognitif Jumlah

Pencapaian butir

Kompetensi c1 c2 c3 c4 cs cé S.oal
tiap

IPK

3.11.1 4, 3,14, 5 22 23 - 8
mendefinisikan 21 17

maksud

hidrolisis

garam

3.11.2 - 2,25 - 7,15 9, 8, 8
memahami 30 29

sifat garam

dari larutan

garam

3.11.3 - - 1,13, - 16,18, - 8
menentukan 20,24 19,27

jenis hidrolisis

garam dari

larutan garam.

3.11.4 - - - 6,12, 11 10 6
menganalisis 26,28

hubungan

antara Kh, [H+

], [OH-] dan

pH larutan

garam yang

terhidrolisis

Jumlah 2 5 5 7 8 3 30
% 7% 17% 17% 23% 26% 10% 100
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b. Lembar Wawancara
Lembar wawancara ini digunakan pada saat peneliti
melakukan pra riset. Penelitian ini terdapat dua lembar
wawancara yaitu wawancara dengan peserta didik dan
guru pengampu kimia di SMA Negeri 01 Godong.
Transkrip wawancara tersebut dapat dilihat pada lampiran
ke-18 dan 19.
c. Lembar Observasi
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati
sikap peserta didik di saat melakukan kegiatan praktikum.
Lembar ini juga digunakan untuk melihat presentasi
peserta didik saat mengemukakan hasil diskusi kelompok.
Hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat pada
lampiran ke-33 dan 35.
d. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini adalah foto-foto saat
pembelajaran di kelas. Foto-foto tersebut dijadikan bukti
bahwa pembelajaran ICARE berbasis Inquiry sudah
terlaksana. Data nama peserta didik yang didapatkan dari

sekolah untuk dijadikan sampel penelitian ini.
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Ratnawulan dan Rusdiana (2015) menyatakan bahwa
uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi keabsahan
instrumen yang digunakan dalam pengukuran suatu variabel.
Keabsahan tersebut menunjukkan sejauh mana instrumen
tersebut dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang
dimaksud. Kajian penelitian ini, untuk mengetahui kevalidan
instrumen tes yang digunakan peneliti menggunakan rumus
korelasi point biserial karena instrumen tersebut berbentuk
soal pilihan ganda. Rumus korelasi point biserial yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut (Supardi,

2017).

Mp_Mt p
rpbis=— -
Sd; q
Keterangan :
Iphis =  Koefisien korelasi point biserial
M, = Nilai rata-rata hitung untuk butir yang

dijawab betul

M; = Nilai rata-rata dari skor total
Sd; = Standar deviasi skor total
P = Jumlah peserta didik yang menjawab betul

Jumlah seluruh peserta

q = Proporsi peserta didik yang menjawab
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salah pada butir soal (q= 1-p).
Hasil analisis perhitungan 7,,;s dibandingkan 74, Korelasi
point biserial pada = 0.05. Butir soal dikatakan valid apabila
Tpbis > Ttaper (Supardi, 2017).

Data hasil uji coba instrumen dianalisis validitas butir
soalnya menggunakan bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan
hasil analisis tersebut diperoleh nilai valid di setiap butir soal
ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Soal

Kriteria Butir Soal ke- Jumlah

valid 1,2,5,6,7,8,9,11,13,14,15,16,18,19, 25
20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30

tidak valid 3,4,10,12,17 5

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa dari 30 butir
soal, sebanyak 5 butir dinyatakan tidak valid. Soal sebanyak
25 butir dikatakan valid. Hal tersebut karena nilai rpuis lebih
besar dari 0,329 (rwbe). Oleh karena itu, soal 25 butir yang
valid dianalisis reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda
pada penelitian ini. Hasil perhitungan uji validitas secara jelas
dapat dilihat pada lampiran ke-2.
Reliabilitas Instrumen

Sebuah instrumen tes, pengujian reliabilitas memiliki
tujuan untuk mengetahui instrumen tersebut dapat dipercaya
dan digunakan sebagai pengumpulan data di lapangan. Suatu
tes dikatakan reliabel jika memberikan suatu hasil yang sama

apabila diujikan pada kelompok yang sama pada waktu yang
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berbeda (Arifin, 2016). Salah satu jenis reliabilitas tersebut
yakni Kuder Richardson (KR)-21. Alasan menggunakan KR -
21 karena cocok digunakan untuk jenis soal pilihan ganda
dengan skor tiap butirnya 1 (jika benar) dan 0 (jika salah)
(Ananda dan Fadhil, 2018). Rumus matematis KR-21 sebagai
berikut (Sugiyono, 2019b).

k Mk — M)
R = Gy
Keterangan :
k = Banyak butir item
1 = Bilangan konstan
M = Mean total (rata-rata hitung dari skor total)
SZ = Standar deviasi / varians total

Tabel 3. 5 Kriteria reliabilitas

Range Kategori

0,0-0,2 Reliabilitas sangat rendah
0,2-0,4 Reliabilitas rendah
0,4-0,6 Reliabilitas cukup

0,6 - 0,8 Reliabilitas tinggi
0,8-1,0 Reliabilitas sangat tinggi

sumber : (Farida dan Musyarofah, 2021)
Data hasil uji coba instrumen dianalisis perhitungan
reliabilitas melalui Microsoft Excel. Hasil analisis perhitungan
reliabilitas instrumen soal melalui rumus KR-21 ditunjukkan

pada Tabel 3.6.
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Soal

K 25

ri1 0,81569

Kriteria  Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.6 hasil analisis yang diperoleh ri1

sebesar 0,81569 atau jika dibulatkan menjadi 0,816.

sexiqenoy

Berdasarkan data hasil tersebut ditarik kesimpulan bahwa
instrumen soal yang disusun adalah reliabel dengan kriteria
nilai reliabilitas sangat tinggi yakni pada range 0,8-1,0
(Farida dan  Musyarofah, 2021). Hasil perhitungan uji
reliabilitas secara jelas dapat dilihat pada lampiran ke-3.
Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah suatu pengukuran
seberapa besar derajat kemungkinan peserta didik dalam
menjawab sebuah soal dengan benar pada level kemampuan
tertentu. Sebuah soal dikatakan baik apabila kriteria soal
tidak terlalu mudah dan sukar (Fatimah dan Alfath, 2019).
Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran

soal adalah sebagai berikut (Ratnawulan dan Rusdiana,2015).

_Jumlah peserta didik yang menjawab benar
"~ Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Tabel 3. 7 Kriteria tingkat kesukaran soal

Tingkat kesukaran  Kategori

P>0,70 Mudah
0,31 <P <0,70 Sedang
P<0,30 Sukar

Sumber : (Arifin, 2016)
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Data hasil uji coba instrumen soal dianalisis
perhitungan tingkat kesukaran dengan Microsoft Excel. Hasil
analisis perhitungan tingkat kesukaran soal ditunjukkan pada
Tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Hasil Tingkat Kesukaran Soal

Kategori Butir Soal Jumlah

Mudah 1,2,6,7,8,14,16,22,23,25,26,30 12
Sedang 5,9,11,15,18,19,20,21,24,27,28 11
Sukar 13,29 2

Berdasarkan Tabel 3.8 tersebut dapat disimpulkan bahwa
butir soal yang dinyatakan mudah sebanyak 12 butir. Soal
sebanyak 11 butir terkategori sedang dan soal kategori sukar
sebanyak 2 butir. Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal
secara jelas dapat dilihat pada lampiran ke-4.
Analisis Daya Pembeda

Arifin (2016) menjelaskan bahwa perhitungan daya
beda adalah pengukuran untuk membedakan penguasaan
kompetensi peserta didik dengan kriteria tertentu. Tujuannya
adalah untuk mengetahui seberapa mampu suatu butir soal
untuk membedakan peserta didik yang sudah menguasai
kompetensi dengan yang belum. Semakin tinggi koefisien
daya beda suatu butir soal, maka semakin baik butir soal
tersebut dalam membedakan penguasaan kompetensi peserta
didik. Rumus perhitungan daya beda dituliskan sebagai
berikut (Ratnawulan dan Rusdiana,2015).
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Keterangan :
Dp = Dayapembeda
N = Jumlah peserta didik yang mengerjakan tes
B, = Jumlah jawaban benar dari kelompok atas
Bg = Jumlah jawaban benar dari kelompok bawah

Tabel 3.9 Kriteria daya beda soal

Range daya pembeda soal = Kategori

0,40 ke atas Sangat baik
0,30- 0,39 Baik

0,20- 0,29 Cukup

0,19 ke bawah Kurang baik

Sumber : (Arifin, 2016)

Data hasil uji coba instrumen soal dianalisis daya
pembeda melalui Microsoft Excel. Hasil analisis
perhitungannya ditunjukkan pada Tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Hasil Daya Pembeda Soal

Kategori Butir Soal Jumlah
Sangat baik  9,13,15,18,19,21,24 7
Baik 5,8,11,28 4
Cukup 2,6,14,20,23,25,27,30 8
Kurang baik  1,7,16,22,26,29 6

Berdasarkan Tabel 3.10 tersebut dapat disimpulkan bahwa
butir soal yang dinyatakan daya beda sangat baik sebanyak 7
butir. Soal sebanyak 4 butir terkategori baik. Daya beda soal

kategori cukup sebanyak 8 butir dan soal kategori kurang
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baik sebanyak 6 butir. Soal yang mendapat kategori kurang
baik pada kajian ini digunakan saat pre test dan post test
karena soal tersebut dalam analisis validitas dinyatakan valid.
Hasil perhitungan uji daya beda secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran ke-5.

Nuswowati et al, (2010) sebuah tes dinyatakan baik
sebagai alat pengukur bila memenuhi persyaratan tes seperti
valid, reliabel, memiliki daya beda serta tingkat kesukaran
soal yang baik. Persyaratan tes yang utama diperhatikan
yaitu valid jika akan digunakan sebagai alat pengukuran.
Berdasarkan hasil analisis dari beberapa uji persyaratan soal
tes dan merujuk dari sumber yang telah diuraikan di atas
dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa instrumen soal yang
disusun sebagai alat pengumpulan data penelitian telah
sesuai dengan kriteria persyaratan tes, sehingga dari 30 butir
soal hanya 25 butir soal yang dapat digunakan untuk pre test
dan post test. Tabel 3.11 yaitu rangkuman kisi-kisi soal yang
digunakan untuk penelitian.

Tabel 3. 11 Kisi-Kisi Soal Pre Test dan Post Test

Indikator Jenjang kognitif Jumlah butir

Pencapaian Soal tiap IPK
. C1 Cc2 Cc3 C4 C5 cé6

Kompetensi

3.11.1 21 14 5 22 23 - 5

mendefinisikan

maksud

hidrolisis garam
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Indikator Jenjang kognitif
Pencapaian
Kompetensi

C1 Cc2 C3 Cc4

Jumlah butir
Soal tiap IPK

Cé

3.11.2 - 2,25 - 7,15
memahami sifat

garam dari

larutan garam

3.11.3 - - 1,13, -
menentukan 20,24

jenis hidrolisis

garam dari

larutan garam.

3.11.4 - - - 6,

menganalisis 26,28

hubungan
antara Kh,[H+],
[OH-], dan pH
larutan garam
yang
terhidrolisis
Jumlah 1 3 5 6

% 4% 12%  20%  24%

11

8
32%

8, 8
29

2 25
8% 100

G. Teknik Analisis Data

Penelitian kuantitatif bagian analisis data digunakan

untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis

dengan menggunakan teknik statistika (Sugiyono, 2010). Oleh

karena itu, analisis data menggunakan proses statistika.

Kajian penelitian ini menganalisis data salah satunya adalah

analisis data hasil belajar kognitif. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini terdapat uji prasyarat serta uji

hipotesis. Penjelasan analisis tersebut sebagai berikut.
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1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji ini dianalisis karena untuk mengetahui normal

atau tidak suatu distribusi data pada grup tertentu
(Ananda dan Fadhil, 2018). Analisis uji ini dari hasil nilai
pretest dan posttest peserta didik. Uji normalitas di kajian
penelitian ini menggunakan kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan perangkat lunak SPSS dan taraf signifikansinya
5%. Penggunaan uji tersebut karena cocok untuk sampel
yang jumlahnya lebih dari 50 (Anggara dan Anwar, 2017).
Hipotesis yang ditulis sebagai berikut.
H, = Data populasi berdistribusi normal
H, = Data populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan
sebagai berikut.
a) Nilai signifikansi > 0,05, maka H,, diterima.
b) Nilai signifikansi < 0,05, maka H, ditolak (Usmadi,
2020).

b. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui beberapa varian

memiliki kesamaan atau tidak (Usmadi, 2020). Uji yang
digunakan yakni levene dengan bantuan SPSS dan taraf
signifikansinya 5%. Penggunaan uji tersebut karena levene

cocok untuk menguji data dari dua kelompok atau lebih
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serta uji ini memiliki tujuan untuk melihat besar varians
kesamaan dari dua atau lebih kelompok yang berbeda
(Ananda dan Fadhil, 2018). Hipotesis yang ditulis sebagai
berikut.

Hy: 6?2 = 05 :data homogen

) 2
H,:0{ # o

: data tidak homogen
Ketentuan data dikatakan homogen atau Ho diterima, jika
nilai (sig.) > 0,05 (Usmadi, 2020).
. Uji Heteroskedastisitas

Andriani (2017) mengatakan bahwa uji
heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah suatu
model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual
satu observasi ke observasi yang lain. Residual dari hasil
perhitungan memiliki varian yang sama dapat dikatakan
homoskedastisitas dan apabila berbeda dikatakan
heteroskedastisitas. Suatu persamaan regeresi yang baik
adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian
ini  menggunakan uji  Glejser untuk  menguji
heteroskedastisitas. Alasan menggunakan uji tersebut
karena uji ini lebih objektif sehingga sering digunakan
untuk analisis penelitian. Uji Glejser menggunakan nilai
absolut residual untuk diregresikan dengan variabel
independen. Hipotesis yang ditulis sebagai berikut.

Ho = Tidak terjadi heteroskedastisitas pada varians data.
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Ha = Terjadi heteroskedastisitas pada varians data.
Kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan
adalah jika sig. >0,05 maka Ho diterima (Widana dan
Muliani, 2020).

Analisis uji ini dibantu dengan SPSS versi 24. Data-
data yang diujikan adalah variabel bebas (X1) yakni
model pembelajaran lalu variabel kovariat (X2) yaitu
kemampuan awal atau pre test serta variabel terikatnya
(Y) yaitu hasil belajar kognitif atau kemampuan akhir
(post test). Teknik pengujian yaitu klik analyze> regression>
linear> masukkan variabel Y ke dependent dan variabel X ke
independent klik save muncul kotak dialog Linear
Regression> centang pada unstandardized > continue dan
oke > data view muncul RES1> klik transform> compute
variabel pilih arithmatic Abs lalu masukkan data RES1 dan
beri nama data Abs_RES pada compute variabel> ok>
kembali ke tahap awal dengan catatan mematikan centang
pada unstandardized (Widana dan Muliani, 2020).

. Uji Linieritas dan Keberartian Arah Regresi

Payadnya dan Jayantika (2018) menyatakan bahwa uji
tersebut dilaksanakan untuk menguji dua variabel
penelitian akankah memiliki hubungan yang bersifat linear
atau tidak. Uji keberartian arah regresi dilaksanakan untuk

menguji nilai koefisien regresi yang diperoleh bisa
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memberikan hubungan yang signifikan atau berarti.

Hipotesis yang ditulis sebagai berikut.

1.

Hipotesis uji linieritas

Ho =regresi bersifat linier.

Ha = regresi bersifat non linier.

Hipotesis uji keberartian arah regresi

Ho = koefisien regresi tidak berarti/sama dengan nol.

Ha = koefisien regresi berarti/ tidak sama dengan nol.

Kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan uji

linieritas dan keberartian arah regresi sebagai berikut.

a)

b)

Uji linieritas dalam pengambilan keputusan yaitu
apabila nilai sig. pada baris deviation from linearity
menunjukkan nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.

Uji keberartian arah regresi dalam pengambilan
keputusan yaitu apabila nilai sig. pada baris linearity
menunjukkan nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak.

Analisis uji ini dibantu dengan SPSS versi 24. Data-

data yang diujikan adalah nilai pre test dan post test.

Adapun teknik pengujian yaitu klik analyze> compare>

means> masukkan variabel pre test di kotak independent

list, dan post test ke kotak dependent list > options> centang

kolom test for linearity >continue>klik ok (Payadnya dan

Jayantika, 2018).
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2. Uji Hipotesis

Penelitian ini akan menggunakan uji hipotesis yang
diukur dengan teknik anacova. Teknik anacova adalah
gabungan antara analisis varian serta korelasi regresi
linier. Uji anacova dipergunakan guna memperhatikan ada
atau tidak pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap dependen dengan adanya variabel
kovariat (Payadnya dan Jayantika, 2018).

Uji tersebut menggunakan anacova dengan taraf
signifikansi  sebesar = 0,05. Pengujian  hipotesis
menggunakan bantuan SPSS dengan Kkriteria pengambilan
keputusannya adalah jika nilai (sig.) > 0,05 maka Ho
diterima dan jika (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak (Payadnya
dan Jayantika, 2018). Rumusan hipotesis yang dibuat
sebagai berikut.

Hy: = Uy: Hasil belajar kognitif peserta didik
antara yang mengikuti penerapan
model ICARE berbasis inquiry
dengan yang mengikuti penerapan
model konvensional tidak ada
perbedaan setelah mengendalikan

kemampuan awal.
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Hasil belajar kognitif peserta didik
antara yang mengikuti penerapan
model ICARE Dberbasis inquiry
dengan yang mengikuti penerapan
model konvensional ada perbedaan
setelah mengendalikan kemampuan

awal.

Keterangan untuk (u;) adalah hasil belajar kognitif peserta

didik dengan model ICARE berbasis inquiry dan (u,) adalah

hasil belajar kognitif peserta didik tanpa dengan model ICARE

berbasis inquiry.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret 2023

di SMA Negeri 01 Godong. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen semu dengan desain randomized pre test-post test
control group design. Penelitian ini mengambil populasi dari
seluruh peserta didik kelas XI jurusan MIPA SMA Negeri 01
Godong yang terdiri 214 orang dan terkelompok dalam enam
kelas. Berdasarkan populasi tersebut dapat ditentukan
sampel penelitian yang akan digunakan sebagai subjek
penelitian. Penentuan sampel telah ditentukan peneliti
dengan teknik cluster random sampling dan hasilnya ada dua
kelas yang dijadikan sampel yakni kelas XI MIPA 01 sebagai
kelas kontrol serta kelas XI MIPA 2 sebagai kelas
eksperimen.

Kelas eksperimen yaitu XI MIPA 2 diberikan perlakuan
penggunaan model pembelajaran ICARE yang diintegrasikan
dengan pendekatan inquiry pada materi hidrolisis garam.
Kelas kontrol penelitian ini adalah XI MIPA 01 tidak
diberikan  perlakuan model pembelajaran aktif karena
disesuaikan dengan pembelajaran yang sering digunakan
guru pengampu kimia SMA Negeri 01 Godong yakni model

pembelajaran  konvensional. @ Kedua kelas tersebut

76
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melaksanakan pembelajaran sebanyak tiga pertemuan di
materi hidrolisis garam.

Peneliti menyiapkan instrumen soal yang akan
digunakan untuk memperoleh data penelitian. Instrumen
yang digunakan adalah tes berupa soal pilihan ganda
sebanyak 30 butir. Soal tersebut disusun berdasarkan
indikator  hasil belajar kognitif yang mengarah pada
taksonomi Bloom dari tingkat C1-Cé.

Instrumen soal tes telah disusun kemudian instrumen
tersebut dilakukan penilaian validitas oleh validator dosen
ahli. Instrumen soal yang telah dinyatakan layak untuk
digunakan oleh validator, selanjutnya soal tersebut diuji coba
terlebih dahulu sebelum digunakan oleh subjek penelitian. Uji
coba instrumen soal dilakukan di kelas XII MIPA 04 SMA
Negeri 01 Godong. Alasan menggunakan peserta didik
tersebut untuk uji coba soal karena partisipan telah
menerima materi soal yakni hidrolisis garam.

Data hasil uji coba tersebut lalu dianalisis dengan uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda
menggunakan bantuan Microsoft Excel. Hasil analisis dari uji
coba instrumen soal didapatkan soal yang valid berjumlah 25
butir valid dan 5 butir tidak valid. Soal berjumlah 25 butir
yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu pre test dan

post test. Pre test penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
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memastikan bahwa di kelas kontrol dan eksperimen berada
situasi awal yang sama, sehingga dilaksanakan pada
pertemuan pertama pembelajaran. Pembelajaran dilakukan
sebanyak tiga pertemuan dengan jadwal yang diinstruksikan
oleh guru pengampu kimia kelas XI MIPA dan pelaksanaan
post test setelah pembelajaran pertemuan terakhir. Tabel 4.1
menunjukkan jadwal kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti di SMA Negeri 01 Godong.

Tabel 4. 1 Jadwal pelaksanaan pembelajaran kimia kelas XI MIPA

Kegiatan Tanggal

kelas eksperimen kelas kontrol
Pretest 06 Maret 2023 07 Maret 2023
RPP Pengenalan Hidrolisis 09 Maret 2023 10 Maret 2023
Garam
RPP Sifat Larutan Garam 13 Maret 2023 14 Maret 2023
RPP Macam Hidrolisis 16 Maret 2023 17 Maret 2023

Garam dan penentuan pH
Macam Hidrolisis Garam
Posttest 20 Maret 2023 21 Maret 2023

Kegiatan pengambilan data di lapangan telah selesai
dilaksanakan, lalu dilanjutkan pengolahan data hasil pre test
dan post test dari kelas eksperimen dan kontrol dengan
menggunakan SPSS versi 24.0. Penjelasan olahan data hasil
dari pre test dan post test sebagai berikut.
1. Hasil penelitian di kelas eksperimen
Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah XI MIPA 02.
Jumlah peserta didik adalah 35 anak. Analisis hasil statistik

deskripsi menggunakan SPSS versi 24.0. Tabel 4.2 adalah
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rangkuman hasil pengolahan data pre test dan post test
kelas eksperimen.

Tabel 4.2 Rangkuman hasil statistik deskripsi kelas eksperimen

Variabel Pre Test Post Test
N 35 35

Nilai Minimal 40 52

Nilai Maksimal 84 100
Mean 60,40 81,94
Median 60 80
Modus 60 72
Standar Deviasi 11,998 12,170
Varians 143,953 148,114

Berdasarkan hasil statistik Tabel 4.2 bahwa diketahui
nilai minimal serta maksimal dari pelaksanaan pre test dan
post test. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai
minimal atau maksimal dapat diketahui berdasarkan
analisis distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi hasil pre
test dan post test dari kelas eksperimen dianalisis
menggunakan SPSS versi 24.0. Distribusi frekuensi hasil
pre test dan post test dapat disajikan berupa histogram.

Data histogram hasil pre test kelas eksperimen pada
Gambar 4.2 menunjukkan informasi bahwa sebaran data
penelitian ini cenderung simetris. Hal ini menandakan
bahwa nilai median, mean serta modus bernilai sama.
Informasi lain yang dapat disampaikan dari histogram
adalah nilai pre test yang paling tinggi diperoleh peserta
didik pada interval 76-84.
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Berdasarkan hasil histogram post test kelas eksperimen
pada Gambar 4.1 memberikan informasi bahwa sebaran data
penelitian ini cenderung simetris. Hal ini menandakan bahwa
nilai median, mean serta modus bernilai sama. Informasi lain
yang dapat disampaikan dari histogram adalah nilai post test
yang paling tinggi diperoleh peserta didik pada interval 100-
107. Data histogram disajikan pada Gambar 4.1 dan 4.2.

=
o

frekuensi
o = N w S ul o)} ~ (o] O

interval nilai

Gambar 4. 1. Histogram Hasil Post Test Kelas Eksperimen
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Gambar 4. 2. Histogram Hasil Pre Test Kelas Eksperimen

2. Hasil penelitian di kelas kontrol
Kelas kontrol pada penelitian ini adalah XI MIPA 01.
Jumlah peserta didik adalah 36 anak. Analisis hasil statistik
deskripsi menggunakan SPSS versi 24.0. Hasil perhitungan
SPSS dapat dilihat pada lampiran 6. Tabel 4.3 adalah
rangkuman hasil pengolahan data pre test dan post test kelas
kontrol.

Tabel 4. 3 Rangkuman hasil statistik deskripsi kelas kontrol

Variabel Pre Test Post Test
N 36 36
Nilai Minimal 12 28
Nilai Maksimal 72 88

Mean 39,11 63,00
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Variabel Pre Test Post Test
Median 40 66
Modus 40 80
Standar Deviasi 16,370 15,547
Varians 267,987 148,114

Berdasarkan hasil statistik deskripsi Tabel 4.3 bahwa
diketahui nilai minimal serta maksimal dari pelaksanaan pre
test dan post test. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai
minimal atau maksimal dapat diketahui berdasarkan analisis
distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi hasil pre test dan
post test dari kelas kontrol dianalisis menggunakan SPSS versi
24.0. Distribusi frekuensi hasil pre test dan post test dapat
disajikan berupa histogram seperti ditunjukkan pada
Gambar 4.3 dan 4.4 .

Data histogram hasil pre test kelas kontrol pada
Gambar 4.4 menunjukkan informasi bahwa sebaran data
penelitian ini cenderung simetris. Hal ini menandakan bahwa
nilai median, mean serta modus bernilai sama. Informasi lain
yang dapat disampaikan dari histogram adalah nilai pre test
yang paling tinggi diperoleh peserta didik pada interval 67-77
dan nilai sering muncul terletak di interval 23-33.

Berdasarkan hasil histogram post test kelas kontrol
pada Gambar 4.3 menunjukkan informasi bahwa sebaran data
penelitian ini cenderung simetris. Hal ini menandakan bahwa
nilai median, mean serta modus bernilai sama. Informasi lain

yang dapat disampaikan dari histogram adalah nilai post test
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tertinggi diperoleh peserta didik pada rentang nilai 83-93

dan nilai sering muncul terletak di interval 72-82.

12 ~

frekuensi

28-38 39-49 50-60 61-71 72-82 83-93
interval nilai

Gambar 4.3.Histogram Hasil Post Test Kelas Kontrol

frekuensi

12-22  23-33 34-44 45-55 56-66 67-77
interval nilai

Gambar 4.4. Histogram Hasil Pre Test Kelas Kontrol
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Berdasarkan data hasil analisis distribusi frekuensi
kelas kontrol dan eksperimen pada lampiran 7 serta 8
dipergunakan untuk melihat jumlah peserta didik yang belum
atau sudah memenuhi KKM sekolah yaitu sebesar 70. Nilai
post test Kkelas kontrol menunjukkan jumlah peserta didik
yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 14 anak,
sedangkan peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM
sebanyak 22 anak. Nilai post test Kkelas eksperimen
menunjukkan jumlah peserta didik yang mendapat nilai di
atas KKM sebanyak 32 anak dan peserta didik yang
mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 3 anak. Data-data
akan disajikan dalam bentuk diagram batang yang

ditunjukkan pada Gambar 4.5

35 ~ 32
30 ~
25 A 22

14

=N
(e}
1

jumlah
621

H kontrol

10 A eksp

lulus KKM tidak lulus KKM
hasil post test

Gambar 4. 5. Diagram batang nilai post test kelas kontrol dan eksperimen
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Besar persentase nilai post test yang berada di atas KKM
pada kelas eksperimen lebih banyak dari kelas kontrol.
Persentase nilai tersebut di kelas eksperimen sebesar 70%.
Persentase nilai post test yang berada di atas KKM pada kelas
kontrol diperoleh sebesar 30%. Data-data tersebut akan
divisualisasikan dalam bentuk diagram lingkaran yang

disajikan pada Gambar 4.6.

H kontrol

m eksp

Gambar 4.6. Persentase nilai post test lulus KKM pada dua kelas

Hasil Uji Hipotesis

Instrumen tes yang berjumlah 25 butir soal hasil dari
analisis uji persyaratan tes memiliki tujuan untuk
pengumpulan data melalui kegiatan pre test dan post test.
Data-data dari kegiatan pre test dan post test berguna untuk
menjawab hipotesis penelitian ini. Akan tetapi data hasil pre

test dan post test terlebih dahulu harus dianalisis melalui
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beberapa uji sebelum menjawab hipotesis penelitian. Hasil
analisis data penelitian ini diuraikan sebagai berikut.
1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat ini data hasil analisis nilai pre test dan post
test peserta didik kelas kontrol dan eksperimen dianalisis
untuk memenuhi semua analisis prasyarat sebelum
melakukan analisis jawaban hipotesis penelitian.
a. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan perhitungan melalui bantuan SPSS
24.0. Uji yang digunakan adalah kolmogorov-smirnov
dan taraf signifikansinya 5%. Kriteria untuk
pengambilan keputusan adalah apabila signifikansi
(sig.) > 0,05, maka H, diterima dan data dikatakan
berdistribusi normal (Usmadi, 2020). Analisis tahap ini
menggunakan data pre test dan post test kelas kontrol
dan eksperimen. Rangkuman hasil perhitungan analisis
uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov
dengan SPSS disajikan pada Tabel 4.4.
Tabel 4. 4 Hasil Normalitas Data Pre Test dan Post Test

Variabel Kelas Statistik df  Sig.
Pre Test Kontrol ,089 36 ,200
Eksperimen 147 35 ,052
Variabel Kelas Statistik  df  Sig.
Post Test Kontrol ,126 36 ,159

Eksperimen ,121 35 ,200




87

Berdasarkan hasil analisis perhitungan SPSS Tabel
4.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada
kolmogorov-smirnov yaitu 0,200 untuk pre test kelas
kontrol dan 0,052 untuk nilai kelas eksperimen. Nilai
post test kelas kontrol sebesar 0,159 dan 0,200 untuk
nilai kelas eskperimen. Oleh karena itu, dapat peneliti
tarik kesimpulan bahwa kedua data tersebut
berdistribusi normal karena nilai signifikansinya (sig.)
> 0,05. Analisis perhitungan SPSS uji ini bisa dilihat
pada lampiran ke-9.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji levene
melalui bantuan SPSS 24.0 dan taraf signifikansinya 5%.
Usmadi (2020) menyatakan bahwa pengambilan
keputusan uji ini jika data dikatakan homogen apabila
(sig)>0,05. Data yang dimasukkan adalah data pre test
dan post test kelas kontrol dan eksperimen. Rangkuman
hasil perhitungan analisis melalui bantuan SPSS uji
homogenitas data dari kelas kontrol dan eksperimen
disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Homogenitas Data Pre Test dan Post Test

Variabel Levene df Sig. Taraf Sig.
Stat
Pre Test 3,610 69 ,062 0,05

Post Test 3,957 69 ,051 0,05
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Hasil analisis perhitungan SPSS pada Tabel 4.5
dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil analisis
tersebut adalah homogen. Hal ini karena dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi untuk pre test yaitu 0,062 lalu
untuk post test sebesar 0,051 serta data tersebut nilai
signifikansinya menunjukkan (sig.) > 0,05. Analisis
perhitungan SPSS uji ini bisa dilihat pada lampiran ke-
10.

. Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menganalisis uji heteroskedastisitas
untuk melihat apakah suatu model regresi terjadi
ketidaksamaan variasi dari residual satu observasi ke
observasi yang lain (Andriani, 2017). Penelitian ini
menggunakan uji Glejser untuk menguji
heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan uji Glejser
adalah nilai sig. >0,05 maka Ho diterima dan sebaliknya
(Widana dan Muliani, 2020). Rangkuman hasil
perhitungan analisis melalui bantuan SPSS versi 24
untuk uji Glejser disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6. Hasil Uji Glejser

Variabel Variabel t Sig.

Dependen

AbsRes (Constant) 6,376 ,000
Model Pembelajaran  -,532 ,596

Pre Test -1,807 ,075
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Hasil analisis perhitungan SPSS Tabel 4.6 dapat
ditarik kesimpulan bahwa data hasil analisis dari model
pembelajaran dan hasil pre test terhadap hasil absolut
residual tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal
ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,596
untuk variabel model pembelajaran dan 0,75 untuk
variabel pre test. Berdasarkan data tersebut nilai
signifikansinya menunjukkan (sig.) > 0,05 maka
demikian data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas
dan untuk melihat hasil analisis SPSS dapat dilihat pada
lampiran ke-11
. Uji Linieritas dan Keberartian Arah Regresi

Uji tersebut dilaksanakan untuk menguji dua
variabel penelitian akankah memiliki hubungan yang
bersifat linear atau tidak serta menguji nilai koefisien
regresi yang diperoleh dapat memberikan hubungan
yang signifikan (Payadnya dan Jayantika, 2018).
Rangkuman hasil perhitungan analisis melalui bantuan
SPSS versi 24 untuk uji linieritas dan keberartian arah
regresi disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7. Hasil Uji Linieritas dan Keberartian Arah
Regresi

Keterangan F Sig

Linearity 12,415 ,001
Deviation from Linearity ¢ 938
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Hasil analisis perhitungan SPSS Tabel 4.7 dapat
ditarik kesimpulan bahwa nilai sig pada baris linearity
adalah 0,001<0,05 sehingga diartikan ada hubungan
antara variabel bebas dengan terikat berarti atau tidak
sama dengan nol. Uji linieritas dapat dilihat nilai sig
pada baris deviation from linearity adalah 0,938>0,05
sehingga diartikan arah regresi dari variabel bebas ke
variabel terikat bersifat linier. Analisis perhitungan
SPSS uji ini bisa dilihat pada lampiran ke-12.

2. Uji Hipotesis

Hipotesis yang ditulis akan diukur dengan teknik
Anacova. Uji anacova dipergunakan guna memperhatikan
ada atau tidak pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap dependen dengan adanya variabel
kontrol atau kovariat. Analisis kovarian ini yaitu analisis
yang menggabungkan analisis korelasi regresi dan analisis
varian (Payadnya dan Jayantika, 2018).
Tabel 4. 8. Hasil Uji Hipotesis Anacova

Keterangan Typel df Mean F Sig.
Sum of Square
Squares
Corrected Model 6530,887 2 3265443 16,654 ,000
Pretest 3377,155 1 3377,155 17,224 ,000
Model 3153,731 1 3153,731 16,084 ,000

Hasil analisis perhitungan SPSS Tabel 4.8

menunjukkan bahwa data hasil nilai signifikansi untuk
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model pembelajaran adalah 0,000 karena nilainya kurang
dari 0,05 maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran ICARE berbasis inquiry dengan model
konvensional setelah dikontrol oleh kemampuan awal.
Besar nilai pengaruh kemampuan awal (pre test) dan
perbedaan model pembelajaran terhadap hasil belajar
(post test) yang diperoleh peserta didik secara simultan
bisa diketahui berdasarkan nilai signifikansi di bagian
corrected model. Tabel 4.8 menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
kemampuan awal peserta didik serta model pembelajaran
berpengaruh terhadap nilai kemampuan akhir yang
didapatkan oleh peserta didik.

Besar nilai pengaruh perbedaan model pembelajaran
dalam pencapaian hasil belajar dapat diketahui dengan
melihat nilai R square atau nilai koefisisen determinasi
berganda semua variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Lampiran 13 ditunjukkan
bahwa nilai R squared sebesar 0,329 yang artinya 32,9 %
dari pencapaian hasil belajar kognitif peserta didik

dipengaruhi oleh model pembelajaran peserta didik. Hasil
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sisanya yaitu 67,1 % dipengaruhi oleh selain kemampuan

awal serta model pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar kognitif antara peserta didik SMA
Negeri 01 Godong yang menggunakan model ICARE
(Introduction, Connection, Applycation, Reflection, Extension)
berbasis inquiry dengan model konvensional pada materi
hidrolisis garam setelah dikendalikan oleh kemampuan awal
(pre test). Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan hasil pra-
riset, jadi peneliti melakukan pra-riset terlebih dahulu dengan
melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran kimia
beserta beberapa peserta didiknya yang menghasilkan
masalah yaitu peserta didik kesulitan memahami materi
hidrolisis garam dikarenakan kurang konsentrasi dalam
belajar yang disebabkan faktor waktu pembelajaran kimia
yang berada di jam terakhir berdasarkan waktu sekolah,
akibatnya peserta didik sering mengantuk sehingga membuat
kefokusan belajar berkurang. Permasalahan selanjutnya
berasal dari aktivitas pembelajaran yang masih berpusat pada
guru membuat peserta didik cenderung tidak aktif dalam
pembelajaran dan bersikap semaunya sendiri sehingga saat

pelaksanaan penilaian kimia pencapaian hasil belajar dari
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peserta didik lebih banyak yang belum memenuhi KKM
sekolah. Berdasarkan hasil pra-riset tersebut maka penelitian
mengenai model pembelajaran ICARE berbasis inquiry
dilaksanakan  peneliti  untuk  menjadikan  suasana
pembelajaran yang baru seperti lebih interaktif dan
menyenangkan.

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret 2023 di
SMA Negeri 01 Godong. Penelitian yang dilakukan merupakan
jenis penelitan kuantitatif eksperimen semu, sedangkan untuk
desain penelitian berupa desain randomized pretest-posttest
control group design. Penelitian ini mengambil populasi dari
seluruh peserta didik kelas XI jurusan MIPA SMA Negeri 01
Godong yang terdiri 214 orang dan terkelompok dalam enam
kelas. Sampel penelitian ini diambil dari populasi dengan
teknik cluster random sampling dan hasilnya ada dua kelas
yang dijadikan sampel yakni kelas XI MIPA 01 sebagai kelas
kontrol serta kelas XI MIPA 02 sebagai kelas eksperimen.

Kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penelitian ini
akan diberikan pre test dan post test dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan kognitif peserta didik pada kondisi
sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan pembelajaran.
Kegiatan pre test dilaksanakan pada pertemuan pertama. Post
test dilakukan pada pertemuan terakhir atau setelah

perlakuan pembelajaran selesai.
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Lampiran 6 mengenai hasil analisis data statistik
deskripsi menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre test kelas
kontrol dan eksperimen didapatkan sebesar 39,11 serta 60,4.
Rata-rata nilai post test kelas kontrol dan eksperimen
didapatkan sebesar 63 serta 81,9. Berdasarkan data rata-
rata kedua kelas tersebut ternyata memiliki perbedaan
kemampuan awal yang cukup signifikan sebelum diberikan
perlakuan pembelajaran. Hal ini dapat membuat bias pada
hasil akhir studi sehingga pada penelitian ini menggunakan
skor kemampuan awal atau pre test sebagai kovariat.
Penyesuaian ini memungkinkan pemahaman yang lebih
akurat mengenai keberhasilan peserta didik di ujian akhir
dipengaruhi oleh kemampuan sendiri yang sudah ada
sebelumnya ataukah perlakuan penggunaan model
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan uji ancova atau
anakova sebagai teknik analisisnya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya, dapat
dilihat nilai signifikansi untuk model pembelajaran adalah
0,000 karena nilainya kurang dari 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh perbedaan hasil belajar
kognitif peserta didik berdasarkan perlakuan model
pembelajaran ICARE yang dibasiskan pendekatan inquiry dan
konvensional setelah dikontrol kemampuan awal peserta

didik. Cara mengontrol kemampuan awal tersebut melalui
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kontrol secara statistik atau pendekatan statistik yaitu
analisis kovarian. Pengaruh perbedaan model pembelajaran
dalam pencapaian hasil belajar dapat di lihat dari nilai R
square yang dicantumkan pada lampiran 13. Nilai R square
menunjukkan 0,329 atau dalam bentuk persen sebesar 32,9
% pencapaian hasil belajar kognitif peserta didik dipengaruhi
oleh model pembelajaran dan sisanya yaitu 67,1 %
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Kajian
penelitian ini menerapkan dua model pembelajaran yakni
ICARE berbasis inquiry dan model konvensional.

Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan model
pembelajaran aktif. Kelas kontrol disesuaikan dengan
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru pengampu
kimia SMA Negeri 01 Godong yakni model pembelajaran
konvensional. Pembelajaran konvensional materi hidrolisis
garam di kelas kontrol yakni XI MIPA 01 dilaksanakan tiga
pertemuan. Tiga pertemuan itu membahas tentang
pengenalan hidrolisis garam, sifat larutan garam beserta
macam-macam hidrolisis garam, dan pH larutan garam
berdasarkan macam hidrolisis garam.

Penelitian ini pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan penggunaan model pembelajaran ICARE yang
berbasis pendekatan inquiry. Pembelajaran ini dilaksanakan

di XI MIPA 02 selama tiga pertemuan. Pembelajaran kelas
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eksperimen menggunakan tahapan pembelajaran model
pembelajaran ICARE berbasis inquiry yang disajikan pada
Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Tahapan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Sintak Pendekatan Inquiry
Model ICARE

Sintak 1: Orientasi

Introduction

Sintak 2: Merumuskan masalah
Connection Merumuskan hipotesis
Sintak 3: Mengumpulkan data
Application Menguji hipotesis
Sintak 4: Merumuskan kesimpulan
Reflection

Sintak 5: Mengumpulkan data
Extension

Berdasarkan Tabel 4.9 tahapan pembelajaran kelas
eksperimen model ICARE terdiri lima sintak yakni
introduction, connection, application, reflection, extension.
Pendekatan inkuiri tahapannya diawali orientasi,
merumuskan masalah, hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, serta merumuskan kesimpulan.

Proses pembelajaran kelas eksperimen di tahap awal
yaitu sintak introduction setara dengan langkah orientasi
milik pendekatan inkuiri, peserta didik diberikan apersepsi
dan pengarahan mengenai tujuan serta manfaat

pembelajaran. Tahap ini adanya apersepsi memiliki tujuan
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untuk menarik perhatian dan fokus peserta didik. Tahap ini
guru mengondisikan kelas supaya peserta didik siap
mengikuti pembelajaran.

Tahapan kedua yaitu sintak connection setara dengan
langkah merumuskan masalah dan hipotesis milik
pendekatan inkuiri. Tahap ini peserta didik kelas XI MIPA 02
diberikan rangsangan permasalahan menyangkut peristiwa
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi lama
dan baru. Pertemuan awal rangsangan tersebut berupa
pertanyaan tentang contoh asam dan basa yang direaksikan
membentuk senyawa baru lalu peserta didik diajak untuk
mencari tahu senyawa baru itu dinamakan senyawa garam,
dan mengidentifikasi jika senyawa itu dilarutkan di dalam air
apakah ion-ion tersebut terurai dan cenderung akan
membentuk asam/basa asalnya.

Rangsangan pada pertemuan berikutnya peserta didik
diberikan pertanyaan tentang contoh senyawa garam apabila
diujikan kertas lakmus merah atau biru mengalami
perubahan warna, lalu peserta didik memperkirakan sifat
dari larutan senyawa garam tersebut. Pertemuan selanjutnya
peserta didik mendapatkan rangsangan pertanyaan tentang
contoh senyawa garam seperti garam asam, garam basa, dan
netral lalu peserta didik menentukan senyawa garam dapat

terhidrolisis atau tidak melalui besar masing-masing nilai pH.
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Hal tersebut membuat peserta didik kelas XI MIPA 02
terangsang untuk berpikir dan muncul suatu dugaan jawaban
dari permasalahan itu. Tahap ini berhasil untuk membuat
suasana pembelajaran menjadi aktif dan rasa ingin tahu
peserta didik kelas XI MIPA 02 tinggi terhadap pengetahuan
materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan teori Piaget
yang menyatakan bahwa pengetahuan kognitif itu akan
berkembang jika dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta
didik (Saragih et al,, 2021).

Tahapan ketiga yaitu sintak application setara dengan
langkah mengumpulkan data dan menguji hipotesis milik
pendekatan inkuiri. Tahap ini peserta didik kelas XI MIPA 02
membuat kelompok untuk mendiskusikan kevalidan hasil
dugaan jawaban permasalahan dengan mengumpulkan data-
data teori dari berbagai sumber belajar seperti buku, hand
out, modul, serta internet. Data-data tersebut sudah
didapatkan oleh peserta didik. Tiba saatnya peserta didik
diajak melaksanakan praktikum untuk menguji hipotesis.
Tahap ini peserta didik ditekankan untuk mampu
menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan melalui
kegiatan diskusi dan praktikum.

Pelaksanaan praktikum ini menggunakan bahan dan
alat sederhana yang ada di kehidupan sekitar. Alasan

penelitian ini melaksanakan praktikum secara sederhana
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karena adanya keterbatasan alat serta bahan kimia di
laboratorium sekolah yang mendukung percobaan materi
hidrolisis garam, sehingga peneliti menggunakan bahan dan
alat sederhana yang mudah dijumpai di lingkungan sekitar.
Peneliti saat melaksanakan penelitian ruangan laboratorium
sekolah sementara dialih fungsi sebagai ruangan
pembelajaran kelas XI MIPA 06 karena Kkurangnya
ketersediaan ruang kelas sehingga pelaksanaan praktikum
untuk kelas eksperimen berada di ruang kelas XI MIPA 02.
Berdasarkan peristiwa tersebut, serta keterbatasan peralatan
praktikum yang dimiliki sekolah membuat pertimbangan
peneliti dalam menggunakan peralatan tersebut di luar
laboratorium, sehingga peneliti akhirnya memutuskan
menggunakan peralatan sederhana yang aman dan bisa
menunjang keterlaksanaan kegiatan praktikum. Kjian
penelitian ini melaksanakan dua kali praktikum.

Pertemuan ketiga dilaksanakan praktikum yang
pertama mengenai penentuan sifat larutan garam
berdasarkan asam dan basa dengan kertas lakmus. Kegiatan
praktikum yang pertama menggunakan bahan seperti pupuk
ZA, garam dapur, soda kue, air dan kertas lakmus (merah
dan biru). Alat percobaan yang digunakan yaitu 4 gelas
plastik, dan 4 sendok plastik. Kegiatan ini peserta didik sangat

antusias saat melaksanakan praktikum. Hal ini dilihat dari
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sikap kedisiplinan, keseriusan saat mempersiapkan alat dan

bahan serta melakukan praktikum bersama anggota tim

masing-masing. Hasil

praktikum yang telah dilaksanakan

peserta didik kelas XI MIPA 02 ditunjukkan pada Gambar 4.7

dan 4.8 :

e

Gambar 4. 7. Hasil Praktikum Penentuan Sifat Larutan Garam

E. Tabel dan hasil pengamatan ?

\
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Gambar 4.8. Hasil Pengamatan Penetuan Sifat Larutan Garam



101

Berdasarkan data hasil pengamatan peserta didik
terhadap larutan garam (NH4)2SOs menggunakan Kkertas
lakmus terlihat bahwa perubahan warna terjadi dari lakmus
biru menjadi merah yang menunjukkan sifat asam dari garam
tersebut. Larutan garam NaHCO; juga mengalami perubahan
warna dari lakmus merah menjadi biru yang menandakan
sifat basa dari garam tersebut. Larutan garam NaCl tidak
mengalami perubahan warna pada kertas lakmus, sehingga
menandakan sifat netral dari garam tersebut. Berdasarkan
data hasil praktikum dapat disimpulkan bahwa peserta didik
telah berhasil mengidentifikasi sifat-sifat garam dalam
larutan garam dan menyajikan hasil percobaan dengan
akurat.

Praktikum kedua pada pertemuan keempat mengenai
penentuan pH larutan garam yang terhidrolisis melalui
bantuan kertas pH universal. Kegiatan praktikum ini
menggunakan bahan seperti pupuk ZA, soda kue, air dan
kertas pH universal. Alat percobaan yang dpergunakan yaitu
2 gelas plastik, dan 2 sendok plastik. Kegiatan praktikum yang
kedua peserta didik memiliki sikap kedisiplinan, keseriusan
saat mempersiapkan alat dan bahan serta melakukan
praktikum bersama tim kelompok lebih baik dari sebelumnya

dan terlihat kompak. Hasil praktikum yang telah
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dilaksanakan peserta didik kelas XI MIPA 2 ditunjukkan pada
Gambar 4.9 dan 4.10 :

Gambar 4. 9. Hasil Praktikum Penentuan pH larutan garam
dengan kertas pH universal

Tﬂ bu fmqamm

(atat ‘/\am finpmalin Kalian  daiam kbl ‘a(/ikue
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\
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Gambar 4.10. Hasil Pengamatan Praktikum Penentuan pH

larutan garam dengan kertas pH universal
Berdasarkan data hasil pengamatan di atas dapat
dikatakan bahwa peserta didik telah berhasil dalam

melakukan dan melaporkan nilai pH larutan garam
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berdasarkan sifat asam basanya dengan benar. Hal tersebut
ditunjukkan hasil jawaban peserta didik pada nilai pH larutan
garam (NH4):SOs sebesar 5 dan larutan garam NaHCO3;
sebesar 10. Hasil percobaan yang dilakukan sesuai dengan
teori Utami et al,, (2009) yang menyatakan bahwa nilai pH<7
menandakan larutan garam bersifat asam dan nilai pH>7
menunjukkan larutan garam bersifat basa.

Selama kegiatan praktikum dilakukan observasi
penilaian keterampilan kegiatan tersebut. Hasil perhitungan
rata-rata nilai keterampilan praktikum 1 sebesar 91,1 dan
praktikum 2 sebesar 95,6. Data nilai praktikum peserta didik
dan analisis deskripsi statistik secara lengkapnya silahkan
melihat pada lampiran 14 serta 15. Berdasarkan hasil
perhitungan rata-rata nilai keterampilan praktikum 1 dan 2
mengalami peningkatan.

Peningkatan hasil praktikum di atas menunjukkan
bahwa peserta didik telah mampu memahami materi dan
membuktikan adanya keselarasan antara hasil ilmiah serta
materi pembelajaran. Peningkatan nilai tersebut disebabkan
oleh faktor-faktor tertentu. Salah satunya ada keterlibatan
peserta didik yang aktif serta antusias dalam belajar
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan di tahap
sebelumnya. Hal ini selaras dengan teori Jerome Bruner yang

menyatakan bahwa peserta didik alangkah baiknya belajar
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melalui partisipasi secara aktif agar bisa memperoleh
pengalaman belajar dan melakukan proses ilmiah untuk
menemukan pemahaman pengetahuan tentang materi secara
mandiri (Yuberti, 2014).

Pelaksanaan praktikum dengan berkelompok ini,
peserta didik secara tidak langsung saling mengeksplorasi
informasi, mengajukan pertanyaan, membuat perkiraan. Hal
tersebut yang membuat peserta didik mudah memahami
materi sehingga berhasil membuktikan adanya keselarasan
antara hasil ilmiah serta materi pembelajaran. Kegiatan
tersebut sejalan dengan teori Vygotsky yang mengatakan
bahwa pengetahuan dan pemikiran yang dimiliki peserta
didik berkembang melalui proses interaksi hubungan dengan
orang lain (Ibrohim et al,, 2021).

Tahapan keempat yaitu sintak reflection setara dengan
langkah merumuskan kesimpulan milik pendekatan inkuiri.
Tahap ini membuat peserta didik mampu mengemukakan
serta menerangkan apa yang telah diperoleh selama
mengikuti proses pembelajaran. Tahap ini peserta didik
ditekankan bisa menyimpulkan materi yang telah diajarkan di
akhir proses pembelajaran.

Tahap ini melaksanakan presentasi. Kegiatan ini setiap
kelompok diminta untuk melakukan presentasi terkait hasil

diskusi kelompoknya. Presentasi dilakukan sebanyak tiga kali
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dimulai pada pertemuan kedua sampai keempat. Selama
kegiatan presentasi aspek-aspek yang diamati guru adalah
penggunaan gestur tubuh saat melaksanakan presentasi, cara
peserta didik melaksanakan presentasi, penggunaan bahasa,
ketepatan intonasi dan kejelasan artikulasi, aspek terakhir
kemampuan dalam mempertahankan dan menanggapi.
Aspek-aspek ini dituliskan dalam rubrik observasi penilaian
presentasi dan bisa dilihat pada lampiran 36.

Pelaksanaan presentasi di pertemuan kedua guru
mengamati aspek penggunaan gestur tubuh dan hasilnya
rata-rata anggota kelompok melakukan mobilitas gerakan
secara berlebihan. Kemudian saat melaksanakan presentasi
belum runtut sempurna karena beberapa kelompok
membuka presentasi dengan salam pembuka tetapi tidak
disertai dengan salam penutup. Aspek penggunaan bahasa,
ketepatan intonasi serta kejelasan artikulasi sudah baik, jelas
dan mudah dipahami oleh audience. Aspek mempertahankan
dan menanggapi pertanyaan audience dalam presentasi,
beberapa kelompok sudah cukup mampu menjawab
pertanyaan anggota kelompok lain walaupun masih terbata-
bata dan ragu-ragu saat menjawabnya.

Pelaksanaan presentasi di pertemuan ketiga guru
mengamati aspek penggunaan gestur tubuh dan hasilnya

lebih baik dari sebelumnya karena peserta didik sudah
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terlihat tenang, posisi badan yang tegap, pandangan melihat
ke audience dan tidak melakukan mobilitas gerakan secara
berlebihan. Aspek cara dalam presentasi ditemukan hanya
satu kelompok yang belum runtut dalam menyampaikan isi
presentasi. Aspek penggunaan bahasa, ketepatan intonasi
serta kejelasan artikulasi dalam presentasi sudah baik, jelas
dan mudah dipahami oleh audience. Aspek mempertahankan
dan menanggapi pertanyaan anggota kelompok lain dalam
presentasi, ditemukan dua kelompok masih ragu-ragu saat
menjawab pertanyaan anggota kelompok lain serta empat
kelompok sudah mampu menjawab pertanyaan dengan baik
disertai rasa percaya diri.

Pelaksanaan presentasi terakhir di pertemuan keempat,
hasil pengamatan guru ditemukan keseluruhan aspek sangat
baik daripada pertemuan sebelumnya. Presentasi di
pertemuan ini peserta didik rata-rata sudah memiliki rasa
keberanian untuk tampil di depan dan percaya diri semakin
baik dalam mengkomunikasikan pendapat atau informasi
kepada audience. Pertemuan ini presentasi lebih panas dan
seru karena terjadinya keaktifan interaksi antara presenter
dan audience saat kegiatan tanya jawab hasil diskusi
berlangsung.

Berdasarkan hasil pengamatan guru saat kegiatan

presentasi di atas menunjukkan bahwa peserta didik
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mengalami progres yang positif saat melaksanakan presentasi
di setiap pertemuan. Hal ini menandakan para peserta didik
selalu melakukan evaluasi diri secara mandiri sehingga di
pembelajaran  berikutnya peserta didik melakukan
perkembangan untuk tampil dengan versi terbaiknya. Progres
peserta didik ini selaras dengan teori Vygotsky yang
mengatakan bahwa proses pembelajaran akan efektif, efisien
dan optimal ketika peserta didik belajar secara kolaboratif
dengan rekan sekelas serta peran guru hanya sebagai
pemberi dukungan atau pendamping (Herliani, Boleng &
Maasawet, 2021).

Tahapan kelima yaitu sintak extension. Tahap ini
merupakan tahap terakhir dalam model ICARE dan di tahap
disertakan tahapan mengumpulkan data pada pendekatan
inquiry. Tahap ini peserta didik diberikan tugas mencari
literasi bacaan atau sumber lain yang berhubungan dengan
materi yang dipelajari. Hal ini bertujuan untuk memperluas
wawasan sehingga peserta didik dapat terbuka dengan ide-
ide lain. Tahap ini peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengenal berbagai sumber informasi sehingga tidak hanya
terpaku pada sumber yang disediakan di sekolah dan menjadi
lebih terbuka. Pertemuan kedua sampai keempat diberikan

latihan soal di akhir pembelajaran oleh guru. Hal ini bertujuan
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untuk mematangkan pemahaman peserta didik tentang
materi yang telah dipelajari.

Setiap langkah dalam model ICARE mengarahkan
peserta didik untuk memperoleh wawasan yang lengkap.
Peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang
komprehensif mulai dari memperkenalkan suatu konsep
hingga menyimpulkan hasil penemuan sendiri dalam proses
belajar melalui kelima tahapan model ICARE tersebut. Hasil
penemuan yang diperoleh peserta didik pada pelaksanaan
model ICARE berbasis pendekatan inquiry dapat
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan dalam
pemecahan masalah.

Pembelajaran ICARE berbasis pendekatan inquiry
menjadikan peserta didik sebagai pemikir aktif yang terlibat
secara langsung dan bukan pengamat pasif, sehingga
menciptakan proses belajar yang bermakna. Proses belajar
yang bermakna ini membuat peserta didik termotivasi serta
tertarik saat mengikuti pembelajaran. Pembelajaran tersebut
menjadikan pengetahuan yang telah dipelajari tetap melekat
dalam pikiran peserta didik, sehingga berdampak positif pada
hasil belajar. Hasil dari telaah tersebut memiliki relevansi
dengan penelitian Kurniawan, Wiharna & Permana (2018)
yang mengungkapkan bahwa adanya faktor dalam diri seperti

minat, motivasi, kebiasaan serta faktor luar seperti guru,
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situasi pembelajaran akan menjadikan hasil belajar lebih
maksimal.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran ICARE yang
dibasiskan pendekatan inquiry terdapat progres yang positif
dan berdampak pada hasil belajar kognitif peserta didik. Hal
ini ditunjukkan nilai signifikansi dari baris model
pembelajaran setelah mengendalikan kemampuan awal (pre
test) sebesar 0,000 pada hasil analisis anacova. Nilai tersebut
menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perlakuan model pembelajaran ICARE
yang dibasiskan pendekatan inquiry dapat membuat
perbedaan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik lebih
baik. Hasil yang diperoleh penelitian ini selaras dengan
penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh Reskiah et al,,
(2019), Nyoman et al, (2021) bahwa model pembelajaran
ICARE dapat menjadikan hasil belajar peserta didik lebih

maksimal.

Keterbatasan Penelitian
Kajian penelitian ini peneliti menyadari bahwa

terdapat beberapa kelemahan serta keterbatasan di saat

melaksanakan penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain :
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1. Keterbatasan Segi Waktu
Waktu dalam melaksanakan penelitian ini cukup terbatas
karena mengikuti prota dan promes yang disusun oleh
guru pengampu kimia SMA Negeri 01 Godong. Penelitian
ini hanya dapat dilaksanakan kurang lebih dua minggu
pada pembelajaran semester genap tahun pelajaran
2022/2023.
2. Keterbatasan Penggunaan Laboratorium

Kondisi saat melaksanakan penelitian di lapangan peneliti
mengalami sedikit hambatan pada kegiatan praktikum
yaitu ruangan laboratorium sekolah sementara digunakan
sebagai ruangan pembelajaran kelas XI MIPA 06 karena
kurangnya ketersediaan ruang kelas serta keterbatasan
peralatan praktikum yang dimiliki sekolah sehingga
peneliti menggunakan bahan dan peralatan sederhana
yang aman walaupun peralatan tersebut dari segi nilai
keakuratan lebih kecil dibandingkan menggunakan
peralatan laboratorium. Peralatan sederhana tersebut bisa
menunjang keterlaksanaan kegiatan praktikum dan
menghasilkan data yang selaras dengan teori-teori yang

dijelaskan oleh para ahli.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA

Negeri 01 Godong dapat disimpulkan bahwa setelah
dikendalikan oleh kemampuan awal terdapat perbedaan
hasil belajar kognitif yang signifikan antara penerapan
model pembelajaran ICARE berbasis inquiry dengan
penerapan model konvensional yang dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,000 melalui analisis anacova. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis akhir (Ha)
penelitian ini diterima. Hasil penelitian menyatakan bahwa
model pembelajaran ICARE berbasis inquiry menjadikan
peserta didik tertarik, termotivasi serta sebagai pemikir
aktif yang terlibat secara langsung dan memiliki
pembelajaran lebih bermakna, dan menyenangkan sehingga
dapat diterapkan untuk membuat hasil belajar kognitif lebih

maksimal dibandingkan dengan model konvensional.

B. Implikasi
Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dikaji

sebelumnya, maka implikasi penelitian ini yakni

pembelajaran melalui menerapkan model ICARE berbasis
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inquiry mampu menjadikan hasil belajar kognitif peserta
didik lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional

pada pembelajaran kimia khususnya topik hidrolisis garam.

. Saran
Berlandaskan hasil penelitian yang telah dikaji di atas,

saran yang berhubungan melalui kajian tersebut dapat

peneliti tulis sebagai berikut :

1. Bagi guru
Guru kimia bisa menerapkan model pembelajaran ICARE
berbasis inquiry sebagai opsi yang menarik untuk
memperbaiki motivasi belajar peserta didik pada
pembelajaran kimia khususnya pada topik hidrolisis
garam guna meningkatkan kualitas hasil belajar kognitif
peserta didik.

2. Bagi pembaca
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan
seperti hanya fokus mengukur hasil belajar kognitif
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
ICARE berbasis inquiry di materi hidrolisis garam
sehingga dapat dikembangkan pada penelitian

selanjutnya dengan variabel yang berbeda.
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Lampiran 3. Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen
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Lampiran 4. Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Instrumen
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Lampiran 5. Hasil Daya Beda Uji Coba Instrumen

KELOMPOK ATAS

KELOMPOK BAWAH
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Lampiran 6. Hasil SPSS Statistik Deskripsi Pretest dan Posttest

Statistics
pretest pretest posttest = posttest
kontrol eks kontrol eks

N Valid 36 35 36 35

Missing 0 0 0 0
Mean 39,1111 60,4000 63,0000 81,9429
Std. Error of 2,72839  2,02804 2,59119  2,05714
Mean
Median 40,0000 60,0000 66,0000 80,0000
Mode 40,00 60,002 80,00 72,00
Std. Deviation 16,37032 11,99804  15,54716 12,17022
Variance 267,987 143,953 241,714 148,114
Skewness ,214 -,129 -,329 -,307
Std. Error of ,393 ,398 ,393 ,398
Skewness
Kurtosis -,696 -,872 -,858 -, 185
Std. Error of ,768 ,778 ,768 ,778
Kurtosis
Minimum 12,00 40,00 28,00 52,00
Maximum 72,00 84,00 88,00 100,00
Sum 1408,00 2114,00 2268,00 2868,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 7. Distribusi Frekuensi Data Pre Test dan Post Test
Kelas Eksperimen

preteseks
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Nilai 40,00 4 11,4 11,4 11,4
48,00 4 11,4 11,4 22,9
52,00 3 8,6 8,6 31,4
56,00 2 5,7 5,7 37,1
58,00 1 2,9 2,9 40,0
60,00 7 20,0 20,0 60,0
64,00 1 2,9 2,9 62,9
68,00 2 5,7 5,7 68,6
72,00 7 20,0 20,0 88,6
76,00 3 8,6 8,6 97,1
84,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 35 1000 100,0
postteseks
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Nilai 52,00 1 2,9 2,9 2,9
60,00 2 5,7 5,7 8,6
72,00 6 17,1 17,1 25,7
76,00 5 14,3 14,3 40,0
80,00 4 11,4 11,4 51,4
84,00 5 14,3 14,3 65,7
88,00 2 5,7 5,7 71,4
92,00 2 5,7 5,7 77,1
96,00 4 11,4 11,4 88,6
100,00 4 11,4 11,4 100,0
Total 35 1000 100,0
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Lampiran 8. Distribusi Frekuensi Data Pre Test dan Post Test
Kelas Kontrol

preteskontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Nilai 12,00 2 5,6 5,6 5,6
16,00 2 5,6 5,6 11,1
20,00 2 5,6 5,6 16,7
24,00 2 5,6 5,6 22,2
28,00 4 11,1 11,1 33,3
32,00 3 8,3 8,3 41,7
36,00 2 5,6 5,6 47,2
40,00 5 13,9 13,9 61,1
44,00 1 2,8 2,8 63,9
48,00 3 8,3 8,3 72,2
52,00 3 8,3 8,3 80,6
56,00 2 5,6 5,6 86,1
60,00 2 5,6 5,6 91,7
64,00 1 2,8 2,8 94,4
72,00 2 5,6 5,6 100,0
Total 36 100,0 100,0
postteskontrol
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Nilai 28,00 1 2,8 2,8 2,8
40,00 4 11,1 11,1 13,9
48,00 4 11,1 11,1 25,0
52,00 2 5,6 5,6 30,6
56,00 3 8,3 8,3 38,9
60,00 3 8,3 8,3 47,2
64,00 1 2,8 2,8 50,0
68,00 4 11,1 11,1 61,1
72,00 3 8,3 8,3 69,4
76,00 3 8,3 8,3 77,8
80,00 5 13,9 13,9 91,7
84,00 2 5,6 5,6 97,2
88,00 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0
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Lampiran 9. Hasil SPSS Uji Normalitas

a. Data pre test
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest kontrol ,089 36 ,2007 972 36 ,474
eksperimen ,147 35 ,052 ,947 35 ,091
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

b. Data post test
Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.

, 126 36 ,159 ,954 36 ,137

posttest kontrol
eksperimen ,121 35 ,2007

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

,948 35 ,101
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Lampiran 10. Hasil SPSS Uji Homogenitas

a. Data pre test

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 3,610 1 69 ,062
Based on Median 3,563 1 69 ,063
Based on Median 3,563 1 63,950 ,064
and with adjusted df
Based on trimmed 3,653 1 69 ,060
mean
b. Data post test
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic  dfl  df2 Sig.
Posttest Based on Mean 3957 1 69 ,051
Based on Median 3,460 1 69 ,067
Based on Median and with 3460 1 67,870 ,067

adjusted df
Based on trimmed mean 3,859 1 69 ,053




Lampiran 11. Hasil SPSS Uji Heteroskedastisitas (Uji Glajser)
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Coefficients?2
Unstandardized = Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18,756 2,942 6,376 ,000
ModelPemb -1,155 2,170 -,077 -,532 ,596
Pretest -111 ,061 -,260 -1,807 ,075

a. Dependent Variable: AbsRES

Lampiran 12. Hasil Uji Linieritas dan Keberadaan Arah Regresi

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Posttest Between (Combined) 5718,554 18 317,697 1,168 ,321

* Groups Linearity 3377,155 1 3377,155 12,415 ,001

Pretest Deviation 2341,399 17 137,729 ,506 ,938

from
Linearity
Within Groups 14145,333 52 272,026

Total 19863,887 70




Lampiran 13. Hasil SPSS Uji Hipotesis Anakova
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Dependent Variable: Posttest

Tests of Between-Subjects Effects

Source Type I Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 6530,887a 2 3265,443 16,654 ,000
Intercept 371528,113 1 371528,113 1894,841 ,000
Pretest 3377,155 1 3377,155 17,224 ,000
ModelPemb 3153,731 1 3153,731 16,084 ,000
Error 13333,001 68 196,074

Total 391392,000 71

Corrected Total 19863,887 70

a. R Squared =,329 (Adjusted R Squared =,309)
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Lampiran 14. Data Hasil Belajar Psikomotorik Praktikum Kelas

Eks
NO.A NAMA PRAKTIK 1 |PRAKTIK 2

1 |e1 91,7 95,8
2 E2 87,5 91,7
3 E3 91,7 95,8
4 |e4 91,7 95,8
5 E5 91,7 95,8
6 E6 91,7 91,7
7 E7 91,7 91,7
8 E8 91,7 95,8
9 ES 91,7 91,7
10 E10 87,5 91,7
11 E11 87,5 100
12 E12 91,7 95,8
13 E13 87,5 91,7
14 E14 95,8 100
15 E15 91,7 91,7
16 E16 91,7 95,8
17 |17 87,5 100
18 E18 91,7 95,8
19 E19 95,8 100
20 E20 91,7 95,8
21 E21 91,7 91,7
22 E22 91,7 91,7
23 E23 87,5 91,7
24 E24 91,7 95,8
25 E25 95,8 100
26 E26 87,5 91,7
27 E27 87,5 100
28 E28 95,8 100
29 E29 95,8 100
30 |30 87,5 100
31 E31 91,7 91,7
32 E32 87,5 100
33 [e33 91,7 95,8
34 E34 95,8 100
35 E35 87,5 91,7
RATA-RATA 91,1 95,6
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Lampiran 15. Data Deskripsi Statistik Hasil Belajar Psikomotorik

Praktikum Kelas Eks

Descriptive Statistics
Std.
N Min Max Sum Mean Deviation Variance
praktik1 35 87,50 95,80 3187,9 91,082 2,87775 8,281
0 9
praktik?2 35 91,70 100,00 33459 95,597 3,47736 12,092
0 1
Valid N 35
(listwise)

Lampiran 16. Data Deskripsi Statistik Hasil Belajar Psikomotorik

Presentasi Kelas Eks

Descriptive Statistics

Std.
N Min Max Sum Mean Deviation Variance
presentasil 35 75,00 90,00 2975,0 85,000 5,14496 26,471
0 0
presentasi2 35 80,00 95,00 3085,0 88,142 4,71008 22,185
0 9
presentasi3 35 85,00 95,00 3145,0 89,857 2,84029 8,067
0 1
Valid N 35

(listwise)
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Lampiran 17. Data Hasil Belajar Psikomotorik Presentasi Kelas

Eks
NO.A NAMA ) . .
Presentasi 1 [Presentasi2 |Presentasi 3

1 E1l 85 90 90
2 E2 75 80 90
3 E3 85 90 90
4 E4 85 90 90
5 E5 90 90 90
6 E6 85 90 90
7 E7 85 85 85
8 E8 85 90 90
9 E9 85 85 85
10 E10 75 80 90
11 E11 85 95 95
12 E12 90 90 90
13 E13 75 80 90
14 E14 90 90 90
15 E15 85 85 85
16 E16 90 90 90
17 E17 85 95 95
18 E18 90 90 90
19 E19 90 90 90
20 E20 90 90 90
21 E21 85 85 85
22 E22 85 85 85
23 E23 75 80 90
24 E24 85 90 90
25 E25 90 90 90
26 E26 75 80 90
27 E27 85 95 95
28 E28 90 90 90
29 E29 90 90 90
30 E30 85 95 95
31 E31 85 85 85
32 E32 85 95 95
33 E33 90 90 90
34 E34 90 90 90
35 E35 75 80 90

RATA-RATA 85 88,1 89,9
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Lampiran 18. Transkip Wawancara guru kimia SMA Negeri 01
Godong

PEDOMAN WAWANCARA PRA RISET PENELITIAN
MODEL PEMBELAJARAN ICARE BERBASIS INQUIRY
TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA
DIDIK PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Kode responden : A

Status/jabatan : GuruKimia

Waktu : 20 Januari 2023 pukul 10.30-selesai
Tempat ! LabTIK 2

No Pertanyaan Jawaban

1. Kurikulum yang dipakai kelas XI Ssekolah ini kelas XI masih menggunakan
saat ini apa pak ? kurtilas (K13).

2. Pada kelas XI MIPA ada berapa Disini kelas XI MIPA ada enam kelas dari XI
rombel pak? MIPA 1 - 6, begitu urutan rombelnya.

3. Selama bapak mengajar kimia Peserta didik ini rata-rata kebanyakan
khususnya materi hidrolisis garam,kesulitan untuk membuat reaksi hidrolisis,
letak siswa mengalami kesulitan terus menghitung pH larutan garam, oh iya
disub bab apa? menentukanmana garam yang ber sifat

asam atau basa masih sering bingung
mereka dan disuruh membedakan jenis
hidrolisis garam mana yang total, parsial,
masih sering keliru mereka.

4. Apa faktor yang membuat siswa  Faktor peserta didik kurang fokus saat

mengalami kesulitan di sub bab  pembelajaran karena kurang disiplin

tersebut pak? dalam mengikuti pembelajaran,
kemampuan peserta didik beragam ya dan
tidak semuanya mampu bidang kimia
seperti menggunakan rumus kimia,
hitungan kimia.
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No Pertanyaan Jawaban

5. Apa sumber belajar yang Saya pakai buku paket pegangan pribadi
digunakan bapak terus juga modul kimia yang dipakai anak-
untuk melaksanakan anak.
pembelajaran kimia khususnya di
materi hidrolisis garam?

6. Pada bulan apa materi hidrolisis Ya sekitaran bulan itulah Februari atau

garam diberikan kepada siswa
dikelas?
Ketika bapak mengajar di kelas
model pembelajaran, pendekatan,
serta metode apa yang sering

gak Maret sepertinya, nanti ya fiksnya saya
kabari saya cek promesnya dulu.

Saya lebih sering jelasin materi di kelas
lalu anak-anak itu udah selesai saya jelasin
saya kasih tugas mengerjakan latihan soal

diterapkan khususnya pada materi yang ada di modul.

hidrolisis garam di kelasXI
semester genap? mungkin bisa
berdasar dari pembelajaran di
tahun sebelumnya

Bagaimana suasana belajar siswa
terhadap materi hidrolisis garam
dengan menggunakan
model,metode,serta pendekatan
yang sering bapak

terapkan di kelas?

Aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran kimia di kelasXI
apakah sudah bersifat student
centered learning pak ?

Jika belum asalannya kenapa pak?

Ya begitu ada yang memperhatikan ada
juga yang enggak. Harapan saya ya semoga
mereka senang belajar sama saya.

Belum saya lebih enak untuk jelasin karena
bisa leluasa memperhatikan murid saya,
dan menurut saya itu lebih mudah buat
siswa itu menangkap materi.

saya menyadari ya mbak sebetulnya masih
bingung untuk memilih model yang
siswanya itu aktif di kelas, tidak semua
model bisa pas digunakan untuk materi
eksak seperti kimia. Jadi makanya saya
lebih nyaman saya sendiri yang
menjelaskan materi ke anak-anak.
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No Pertanyaan Jawaban

10.  Apakah bapak pernah mendengar Kalau model ICARE saya belum pernah
mengenai model pembelajaran mendnegar tetapi jika inkuiri pernah saya
ICARE atau inquiry learning? dengar

11 Menurut pendapat bapak inquiry inkuri itu kan yang siswanya disuruh buat
learning/ ICARE seperti apa? menyelidiki secara ilmiah gitu ya kalu gak

salah saya mbak.

12.  Apakah bapak pernah Model ICARE belum, tetapi kalau inkuiri
mengimplementasikan pernah saya terapkan tapi langkah
model ICARE/ InquiryLearning pembeljaaran tidak sampai selesai paling
sebelumnya? ya smpai 3 langkah aja, ya karena

keterbtasan saya itu, Maaf ya mbak
jawaban saya kurang puas.

13.  Apakah pada materi hidrolisis Hmm dulu pernah tapi sekarang tidak
garam bapak mengajak siswa dilakukan lagi
melaksanakan praktikum?

14 Dan apa kendala yg membuat Ya kendala semestinya ada cuman paling
pelaksanakan pembelajaran berat di ketersediaan alat dan bahan kimia
praktikum belum diterapkan? sangat terbatas dan tata kelola lab tidak

ada karena disini tidak terdapat asisten
laborat jadi agak susah.

15.  Jika boleh tahu bapak, rata-rata Kemarijn tertinggi rata-rata nilai 80an
nilai dari Penilaian Akhir kalu di bawah KKM juga ada rata-rata
Semester mata pelajaran kimia 60an. Jumlah keseluruhan 40% lolos KKM
di dan 60% tidak
semester ganjil kemarin berapa?

16.  Berapa rata-rata nilai ulangan Tahun lalu itu kalu tidak salah sekitar 50-
harian pada materi 75 an nilainya. Rata-rata nilai yang lolos
hidrolisis garam di tahun KKM 35% dan 65% tidak
pelajaran sebelumnya
bapak?

17.  Berapa KKM kimia pada KKM sekolah ini untuk kimia 70

pembelajaran kelasXI
yang ditetapkan sekolah bapak?
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Lampiran 19. Transkip Wawancara peserta didik kelas XI
SMA Negeri 01 Godong

PEDOMAN WAWANCARA PRA RISET PESERTA DIDIK

Kode responden . ATH

Status/jabatan : Peserta Didik

Waktu : 20 Januari 2023 pukul 09.00-selesai
Tempat : Depan Kelas 11 MIPA 1

No Pertanyaan Jawaban

1. ketika pembelajaran kimia, Ya terkadang saya bisa konsentrasi,
apakah kamu bisa konsentrasi atau kadang juga saya gak fokus
tidak ?

2. apakah kamu memperhatikan Suka tapi biasanya pak Abbas kalau
penjelasan guru dengan seksama  menjelaskan di kelas terlalu cepat terus
dan bersikap tenang ? juga pak Abbas jarang masuk kelas kak.
mengapa kamu melakukannya? Ya kan kalu tidak memperhatikan pak

Abbas nanti saya tambah tidak mengerti
materi kimia kak.

3. apakah kamu sering menjawab jika Kalau saya tergantung pertanyaannya
guru memberi pertanyaan di awal  kak kalu saya kadang jawab, kadang
pembelajaran? juga diam. Alasanku suka menjawab
mengapa kamu suka menjawab pertanyaan pak Abbas karena saya
pertanyaan guru? bisa menjawabnya.

4. apakah kamu senang bertanya Jujur jarang saya buat bertanya hanya
kepada guru mengenai materi jika ada materi yang bener belum saya
yang dipelajari? pahami baru saya bertanya.
mengapa kamu senang untuk
bertanya pada guru?

5. apakah kamu selalu siap saat Siap-siap saja kak. Cara persiapan saya
tiba-iba guru memberi sebelum pak Abbas masuk kelas materi
pertanyaan? kimia kemarin saya baca aja dahulu.

bagaimana cara kamu untuk
mempersiapkan diri?
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No

Pertanyaan

apakah kamu selalu mencatat
hal-hal yang dianggap penting
ketika guru menjelaskan atau
mencatat jika diperintahkan oleh
guru?

mengapa kamu selalu mencatat?

apakah kamu merasa senang dalam
mengeluarkan ide-ide saat diskusi
kelas, dan memberikan pernyataan
untuk menguatkan, menyanggah
pendapat guru/teman?

mengapa kamu senang melakukan
hal itu?

apakah kamu suka merasakan
cemas saat pembelajaran kimia
berlangsung seperti gugup atau
tegang?

mengapa kamu suka cemas saat
pembelajaran kimia?

apakah kamu sering bermain
sendiri seperti mengobrol sesama
teman, bermain ponsel, dan
gerakan yang tidak diperlukan
seperti kipas-kipas, mencoret-
coret meja/buku?

mengapa kamu sering melakukan
itu?

Jawaban

Saya biasanya mencatat karena
kemauan sendiri dan saya lakukan
setelah pak Abbas menjelaskan materi
dulu kak dan biasanya saya mencatat
materi saya buat ringkas seperti susunan
struktur gitu untuk memudahkan saya
belajar.

saya selalu mencatat materinya karena
saya itu pelupa kak sama materi yang
sudah dipelajari gitu. Jadi buat antisipasi
solusi saya kak.

Terkadang saja kak. Saya cenderung
tergantung teman saja, kalu saya
dibutuhkan untuk menyumbang ide ya
saya mau aja, lalu jika sedang diskusi
jawaban tim saya dan tim lain beda saya
langsung membicarakannya, supaya bisa
dapat klarifikasi gitu kak kan bisa jadi
kok ada perbedaan apa dari jawaban tim
saya yang salah.

Awal-awal iya kak cemas deg degan.
Takut kalu gurunya terlalu kiler, dan gak
nyaman. Tapi seiring berjalannya waktu
biasa saja seperti tidak terlalu cemas atau
tegang.

iya kak tapi kadang-kadang. Kalu saya
seperti itu karena merasa capek
pelajaran dari pagi sampai sore gitu.
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No

10.

11.

Pertanyaan Jawaban
apakah kamu sering melamun atau Kalu itu saya tidak pernah
melihat kearah luar kelas?
mengapa kamu melakukan hal itu?

apakah kamu tidak mengantuk Pernah tapi kadang-kadang si kak. Saya
selama pembelajaran kimia mengantuk kalu pak Abbas menjelaskannya
berlangsung? tidak nyambung, seperti di dongengin tapi
bagaimana cara kamu itu tidak sering kak soalnya pak Abbas
mengatasinya? sering tidak masuk kelas dan meninggalkan
tugas untuk dikerjakan.
hmm gimana ya biasanya rasa mengantuk
saya itu hilang sendiri tapi saya biasanya
izin ke toilet untuk cuci muka.

PEDOMAN WAWANCARA PRA RISET PESERTA DIDIK

Kode responden : SF

Status/jabatan : Peserta Didik

Waktu : 20 Januari 2023 pukul 12.00-selesai
Tempat : Taman Depan Koperasi

No Pertanyaan Jawaban

1.

ketika pembelajaran kimia, Setengah-setangah kak biasanya isa

apakah kamu bisa konsentrasi atau konsentrasi, tapi juga saya gak fokus

tidak ? pernah saya alami

apakah kamu memperhatikan Pernah saya perhatikan jika diminta kak

penjelasan guru dengan seksama  Karena biasanya pak Abbas kalau

dan bersikap tenang ? menjelaskan di kelas berasa seperti

mengapa kamu melakukannya? didongengin kak, jadi saya merasa jenuh
saat belajar kimia gitu kak.
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Pertanyaan

Jawaban

apakah kamu sering menjawab jika Saya lebih suka diam kalu di depan

guru memberi pertanyaan di awal
pembelajaran?

mengapa kamu suka menjawab
pertanyaan guru?

apakah kamu senang bertanya
kepada guru mengenai materi
yang dipelajari?

mengapa kamu senang untuk
bertanya pada guru?

apakah kamu selalu siap saat

tiba-iba guru memberi

pertanyaan?

bagaimana cara kamu untuk

mempersiapkan diri?

apakah kamu selalu mencatat

hal-hal yang dianggap penting

ketika guru menjelaskan atau

mencatat jika diperintahkan oleh

guru?

mengapa kamu selalu mencatat?
apakah kamu merasa senang
mengeluarkan ide-ide saat diskusi
kelas, dan memberikan pernyataan
untuk menguatkan, menyanggah
pendapat guru/teman?
mengapa kamu senang melakukan
hal itu?

apakah kamu suka merasakan

cemas saat pembelajaran kimia

berlangsung seperti gugup atau

tegang?

mengapa kamu suka cemas saat

pembelajaran kimia?

umum ya. karena saya kurang percaya
diri kak dengan jawaban saya tetapi
jika pak Abbas memanggil nama saya
untuk menjawab ya saya akan jawab
pertanyaaan yang diberikan.

Tidak pernah kak jika dengan guru.
Apabila ada kesulitan materi biasanya
saya lebih suka tanya ke teman.

Saya kalu tanya ke guru bingung nyusun
kalimat yang mau saya tanyakan kayak
ngeblank gitu kak hehe
Siap kak. Biasanya saya baca materi
yang kemarin soalnya biasanya bapak
tanya tentang materi yang sudah
dipelajari kemarin.

Jujur ya kak saya itu tidak suka mencatat.
Saya kalu mencatat itu jika diperintahkan
oleh pak Abbas, karena saya lebih suka
membaca daripada menulis kak males aja
gitu kalu suruh nulis.

Tergantung kak kalu saya paham dan
tertarik dengan permasalahannya saya
bisa memberikan ide-ide saat diskusi.
Tetapi kalu menyanggah saya belum
mampu dan lebih suka diam karena saya
tidak bisa berkata didepan umum,
merangkai kalimat saja bingung hehehe.
Waktu pembelajaran seperti materi biasa
saja kak, tapi kalu ada ulangan dadakan
gitu saya cemas dan gugup ya karena
saya merasa belum siap saja gitu kalu
dadakan ulangannya.
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10.

11.

Pertanyaan
apakah kamu sering bermain
sendiri seperti mengobrol sesama
teman, bermain ponsel, dan
gerakan yang tidak diperlukan
seperti kipas-kipas, mencoret-
coret meja/buku?
mengapa kamu sering melakukan
itu?
apakah kamu sering melamun atau
melihat kearah luar kelas?
mengapa kamu melakukan hal itu?

apakah kamu tidak mengantuk
selama pembelajaran kimia
berlangsung?

bagaimana cara kamu
mengatasinya?

Jawaban
Lebih seringan bermain HP sama kipa-
kipas si kak karena panas banget
kelasnya kak kalu siang apalagi pelajaran
kimia di kelas saya jam terakhir huwaah
itu tinggal capeknya aja si kalu
pembelajarannya gak asik gitu saya
otomatis aja akan buka HP supaya
capeknya hilang.
Seringnya melihat kearah keluar kelas
kak Karena biasanya teman kelas lain
suka banget kalu lewat kelas saya itu
manggil nama saya jadi saya menengok
kesana buat nyapa balik tanpa suara si
hehehe
Sering saya kak apalagi jam kimiaku
itu jam terakhir pukul 14. 30an nah itu
rentan banget itu hawa ngantuk
melanda dan otakku ini butuh
penyegaran. Pembelajaran selama ini
menurut aku kurang asik gitu jadi ya
aku sering banget ngantuk seharusnya
kan kalau jam siang gitu pembelajaran
yang seru-seru gitu.

tapi ya sebagai murid yang baik haha
saya kalu merasa ngantuk biasanya
saya izin ke kamar mandi untuk cuci
muka.
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Lampiran 20. Data Hasil PISA Tahun 2018 dari website OECD

Rank | Country Mean Score of
Reading | Math | Science
OECD AVERAGE | 487 489 | 489
01 BSJZ (China) 555 591 | 590
02 Singapore 549 569 | 551
03 Makau (China) 525 558 | 544
72 Indonesia 371 379 | 396

Lampiran 21. Data Berbentuk Grafik Nilai UN Tahun 2015-2019

dari website kemendikbud
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Lampiran 22.Daftar Peserta Didik Kelas XI MIPA 1
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NO

NIS

NAMA

2110961

ABELIA RAMADHANI

2110962

AJENG ARIL AYU SASKIYA

2110963

ANITA SEKAR HAYATI

2110964

ASA ANJANI

2110965

BINTANG SURYANING TYAS

2110966

CUT DINI RIZKA MAGHTIRA

2110967

DEVI NOVELINA CAHYANI

2110968

DIMAS ADI PRATAMA

O[O | (VU |d | W IN |-

2110969

DJADHUG BRILLIANT SACAL

Uy
(=)

2110970

DWI PRAMESTI

-
[EN

2110971

DWIKE CAHYATI

[N
[\

2110972

EVITA MA'RIFATUSSANIAH

[uny
w

2110973

FANESSA DINA ISLAMIA

—_
S

2110974

FAWWAZ AIMAN FAIQ

=
62}

2110975

HANDIKA TADZKI FAZLURRAHMAN

—_
o)}

2110976

HAWALAH FITRI AFIZAH

—_
~N

2110977

HELDA LAILA EFENDI

[N
[ee]

2110978

IMROATUL MUSHLIHAH

—_
O

2110979

INDIRA RISWARI SEPTIA ROSANA

N
o

2110980

ISNA DEWI MAHARANI

[\
=

2110981

LILIS WULANDARI

N
N

2110982

LUTFI ZAKKI PRATAMA

N
w

2110983

M. SABIL DWI HERMAWAN

)
~

2110984

MERIANI YULIONO

N
o

2110985

MUHAMAD ABDUL RIHID MAULANA

N
o)}

2110986

MUHAMMAD NURIS KHOIRUSSABIL

N
~

2110987

NABIHA RIZKY SYANDANA
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NO

NIS

NAMA

28

2110988

NADYA ZHAFIRA CAHYA PUTRI

29

2110989

NISRINA NUR ZAHIRA

30

2110990

NORMA IZZATIN NIA

31

2110991

NOVITA RAMADHANI

32

2110992

OKTAVIANA ALIYA RAHMADANI

33

2110993

ROSI ARIYANTI INDI

34

2110994

TIARA TUNGGA DEWI

35

2110995

YOLANDA KASIH SUSENA

36

2110996

ZALIN AZZAHRA

Lampiran 23. Daftar Peserta Didik Kelas XI MIPA 2

NO NIS NAMA

1 | 2110997 | AINUN TRI HASTARI

2 | 2110998 | ALI RIJALUSSYAKUR

3 | 2110999 | ANDINI RECHAN SASMITA

4 | 2111000 | ANGELIKA LUFIA WIBISONO

5 | 2111001 | ANGGUN OKTAVIA NISAK

6 | 2111002 | APRILIA DWI SUSANTI

7 | 2111003 | ARYA DIRA NUGRAHA

8 | 2111004 | BAYU PUTRA KRISNAWA MUKTI
9 | 2111005 | BIMA DWIE ANGGORO

10 | 2111006 | CARLO REIHAN OKTAVIAN

11 | 2111007 | CINTA NAILLA SYARITUS ZAHROH
12 | 2111008 | DELYNA NENDY ALFIANY

13 | 2111009 | DYAH AYU TRI KUSUMAWATI
14 | 2111010 | EKA ARDITA AYU SEPTIARA
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NO

NIS

NAMA

15

2111011

FAJRINOVIANTO

16

2111012

GISTA PUTRI SHOLLY AMALIA

17

2111013

K HASNA FAUZIYAH

18

2111014

KUNTSAHAZZAL MUNA

19

2111015

LUTFIA DATIN SALSABILA

20

2111016

MAULIDA ZAKIA

21

2111017

MUHAMMAD BERLIAN RAMADHAN

22

2111018

MUHAMMAD KHAMIM MIFTAKHUR

RIZQI

23

2111019

NADIN AGUSTINA

24

2111020

R.ALDO ZHILLAN FIRDAUS

25

2111021

RAICHANA AMIROH

26

2111023

RANI AFIATNA SARI

27

2111024

RIYANI PUSPANDINI

28

2111025

SITI FATEKHAH

29

2111026

TIARA HESTINA JUNIA SARI

30

2111027

ULI MATUL UMAYA

31

2111028

VIANANDO RAFFA ADIRANGGA

32

2111029

VIRDA CAHYA FAJRI SANTRIKA

33

2111030

WULAN TRI UTAMI

34

2111031

ZENI RAHMA SOFIANA

35

2111032

ZUYYINATUL IMANIAH
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Lampiran 24.Kisi-Kisi Instrumen Soal Uji coba Pretest dan
Posttest
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Lampiran 25. Validasi Ahli Instrumen Soal
Validator I

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KOGNITIF

Judul Penelitian : Efektivitas Model Pembelajaran ICARE Berbasis
Inquiry Terhadap Hasll Belajar Kognitif Peserta
Didik Pada Materi Hidrolisis Garam

Nama Mahasiswa : Sakina Elok Sabila Fatkhi
Validator : Hanifah Setiowati, M.Pd
Tanggal # 28 Sebegart 2023
A. Pengantar
Lembar validitas ini d kan untuk peroleh penilaian Ibu terhadap instrumen
penelitian yang dikembangkan. Saya kan terima kasih atas kesediaan Ibu menjadi
validator.
B. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah penilaian dengan memberikan tanda centang
(v) pada kolom yang tersedia. Adapun keterangan tentang penilaian sebagai berikut:
1 =Tidak Baik 3 =Baik
2 =Kurang Baik 4 =Sangat Baik

2. Sebagai p juk untuk gisi tabel, perhatikan hal berikut:

Aspek yang Deskripsi Kriteria
dinilai
Validitas isi Soal sesuai dengan kompetensi|1 = Soal tidak menunjukkan
dasar deskripsi dari aspek yang

Soal sesuai dengan indikator | dinilai
pembelajaran dan_indikator soal
Terdapat satu kunci jawaban yang | 2 = soal menunjukkan satu
tepat deskripsi dari aspek yang
Pilihan jawaban homogen dan logis | dinilai

dari segi materi

Konstruksi Pokok soal dan  jawaban |3 = Soal menunjukkan dua
dirumuskan dengan singkat, jelas | deskripsi dari aspek yang
dan tegas dinilai
Pokok soal tidak memberikan
petunjuk kunci jawaban 4 = Soal menunjukkan
Gambar, grafik, dan tabel disajikan | Seluruh deskrpisi dari aspek
dengan jelas yang dinilai

Bahasan dan Bahasa yang digunakan mudah
Penulisan soal dipahami

Menggunakan kata yang jelas,
sederhana dan tidak mengandung
makna ganda

Menggunakan bahasa yang baik dan
benar sesuai dengan ejaaan Bahasa
Indonesia
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Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar instrumen
dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
yak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Semarang, 2% Ytbeuon 2023

Validator

Hanl etlowati, M.Pd
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Validator II

Judul Penelitian

Nama Mahasiswa
Validator
Tanggal

A. Pengantar

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KOGNITIF
+ Efektivitas Model Pembelajaran ICARE Berbasis Inquiry

Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Materi

Hidrolisis Garam

+ Sakina Elok Sabila Fatkhi
: Ulfa Lutfianasari, M.Pd
+ 28 Februari 203 3

Lembar validitas ini digunakan untuk memperoleh penilaian Ibu terhadap instrumen
penelitian yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Ibu menjadi

validator.
B. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah penilaian dengan memberikan tanda centang
(v) pada kolom yang tersedia. Adapun keterangan tentang penilaian sebagai berikut:

1 =TidakBaik
2 =KurangBaik

o

3 =Baik
4 =Sangat Baik

Sebagal petunjuk untuk mengis! tabel, perhatikan hal berikut:

Aspek yang
dinilai
Validitas isi

Deskripsi

Kriteria

Soal sesuai dengan kompetensi
lasar

Soal sesuai dengan indikator
| pembelajaran dan indikator soal |
Terdapat satu kunci jawaban yang
tepat

Pilihan jawaban homogen dan logis
dari segi materi

Konstruksi

Pokok  soal dan jawaban
dirumuskan dengan singkat, jelas
dan tej

Pokok soal tidak memberikan
etunjuk kunci jawaban

Gambar, grafik, dan tabel disajikan
dengan jelas

Bahasan dan
Penulisan soal

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

Menggunakan kata yang jelas,
sederhana dan tidak mengandung
makna ganda

Menggunakan bahasa yang baik dan
benar sesuai dengan ejaaan Bahasa
Indonesia

1 = Soal tidak menunjukkan
deskripsi dari aspek yang
dinilai

2 = soal menunjukkan satu
deskripsi dari aspek yang
dinilai

3 = Soal menunjukkan dua
deskripsi dari aspek yang
dinilai

4 = Soal menunjukkan
seluruh deskrpisi dari aspek
yang dinilai
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Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar instrumen dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Semarang, 28 Febeuod 2023

Validator

Ulfa Lutfiandsari, M.Pd
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Lampiran 26.Instrumen soal Pretest dan Posttest
INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Mata Pelajaran : | Kimia

Pokok Bahasan : | Hidrolisis Garam

Kelas/ Semester : | XI/Genap
Petunjuk Pengerjaan :

1)  Berdoa sebelum mengerjakan

2) Tulis identitas nama, kelas dan nomer absen

3)  Kerjakan dengan mandiri dan jujur

4)  Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar dan
tepat

5)  Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

Nama

Kelas

No.Absen

1. Campuran yang menghasilkan garam terhidrolisis
sebagian dan bersifat basa adalah...
A. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
B. 50 mL CH3COOH 0,1 M dan 50 mL NH30,2 M
C. 50 mL NH30,2 M dan 50 mL HC1 0,2 M
D. 50 mL HCOOH 0,2 M dan 50 mL KOH 0,2 M
E. 50 mL HCL 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,2 M

2. Berikut merupakan pengujian sifat basa dari
beberapa garam:

No | Rumus kimia | Pengujian dengan Lakmus

Merah Biru

1 | NaCl Merah Biru

2 | CH3COONa Biru Biru




157

3 | NH,CI

Merah

Merah

4 | K, S0,

Merah

Biru

5 | NaCN

Biru

Biru

Larutan garam yang bersifat basa...

A. 1,2,dan 3
B. 2,3,dan 4
C. 3,4,dan5
D.2dan5

E. 1,2,dan 4

3. Perhatikan persamaan reaksi berikut!

1. CH3C00(4q) + H20(;y = CH3COOH 44y + OH 4
2. NaCl(ag)= Najyq) + Clizg
3. NH, o, +H20() = NHs g+ H30 (oq)
- +
4. CH3COONH, (3q) — CH3C007,q) + NH, (aq)
Persamaan reaksi hidrolisis garam yang tepat adalah

nomor...
1dan 2
2 dan 3
3 dan 4
1dan 3
2 dan 4

Mo owe

4. Dini mencampurkan 50 mL CH;COOH 0,1 M dengan
50 mL NaOH 0,1 M. Setelah diaduk dicelupkan pH
meter akan menghasilkan nilai pH. Besar pH larutan
tersebut adalah... (Ka asam asetat = 2 x 107> ;log5 =

0,7)
A 51
B. 5,3
C. 7
D. 8,7
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E. 89

5. Perhatikan tabel di bawah ini!

indikator Perubahan warna Trayek

Bromtimol biru | Kuning - biru 6,0-7,6

Fenol merah Kuning-merah 6,8 - 8,4

Phenolftalin Tidak bewarna- 8,0-9,6
merah ungu

(sumber : Buku Kimia untuk SMA/MA Kelas XI
Program Ilmu Alam, 2009)

Siska akan memasukkan larutan garam kalium asetat
ke gelas kimia. Setelah itu ditetesi suatu indikator
bromtimol biru menghasilkan warna biru. Ketika
ditetesi dengan fenol merah menghasilkan warna
jingga dan jika ditetesi dengan phenolftalin hasilnya
tidak berwarna. Larutan garam kalium asetat tersebut
diperkirakan memiliki pH sebesar...

4,2<pH< 6,0

3,1<pH< 4,2

6,0<pH< 6,2

6,8<pH< 8,0

6,2<pH< 6,8

moOwR

6. Susunan alasan yang tepat mengenai perubahan
warna larutan garam kalium asetat setelah ditetesi
indikator bromtimol biru adalah...

A. Berubahnya warna larutan garam kalium asetat
terjadi karena mengandung ion kalium yang
berasal dari basa kuat dan ion asetat yang berasal
dari asam lemah, sehingga larutan bersifat basa
dan berwarna biru

B. Berubahnya warna larutan garam yakni kalium
asetat karena mengandung ion kalium yang
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berasal dari basa kuat dan ion asetat yang berasal
dari asam lemah, sehingga larutan bersifat basa
dan berwarna ungu

C. Berubahnya warna larutan garam kalium asetat
karena terkandung ion kalium yang berasal dari
basa kuat dan ion asetat yang berasal dari asam
kuat, sehingga larutan bersifat netral dan
berwarna hijau

D. Berubahnya warna larutan garam kalium asetat
karena mengandung ion kalium yang berasal dari
basa lemah dan ion asetat yang berasal dari asam
kuat, sehingga larutan bersifat asam dan berubah
warna jadi kuning

E. Berubahnya warna larutan garam kalium asetat
terjadi karena mengandung ion kalium yang
berasal dari basa kuat dan ion asetat yang berasal
dari asam kuat, sehingga larutan bersifat netral
dan berwarna biru

7. Perhatikan tabel di bawah!

No Nama Garam Reaksi hidrolisis Sifat
larutan
1 | Kalium sianida | CN™ 4+ H,0 = HCN Basa
+ OH™
2 | Natrium sulfat s02*+ 2 H,0 = Basa
H,S0, + 20H~
3 Amonium NH, * + H,0 = NH,OH Basa
klorida + H*
4 | Amoniumsulfat | NH, * + H,O0 = NH;4 Asam
+ H,0
+ H*
5 Natrium HCO3; = + H,0 = H,CO; Asam
bikarbonat + OH™
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Berdasarkan tabel di atas, mana pernyataan yang
benar...

A. 1dan4

B. 2dan 4
C. 3dan4
D. 5dan 4
E. 4 saja

8. Campuran larutan CH3COOH dengan larutan NaOH
dapat menghasilkan garam yang terhidrolisis
sebagian. Dari percobaan diperoleh data seperti pada
tabel berikut.

Prakti | CH3COOH NaOH
k Volum | Konsentras | Volum | Konsentras
e(mL) |[i(M) e(mL) |i(M)
1 50 0,1 50 0,1
2 50 0,2 50 0,2
3 100 0,4 100 0,4

Jika Ka CH3COOH = 10-5, manakah pasangan urutan
kenaikan pH campuran yang tepat...

A 1-2-3
B. 3-1-2
C. 2-3-1
D. 1-3-2
E. 3-2-1

9. Rendy sedang membuat laporan praktikum hidrolisis
larutan garam. Tabel pengamatan yang sudah dia
buat tanpa sengaja dirobek oleh adiknya. Rendy
berusaha menyatukan robekannya, namun sebuah
data larutan yang ia catat paling bawah, robekannya
tidak bisa ditemukan. Catatannya yang masih yaitu
nilai Ka sebesar 1 x 10-*dan nilai Kb =5 x 10-8. Salah
satu data di bawah ini merupakan bagian dari
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robekan tabel pengamatan yang sudah Rendy buat

dengan benar dan tepat adalah...

Pilihan Nama Larutan Warna  Perubahan

Jawaban Kertas Lakmus
Merah Biru

A Barium iodida Biru Biru

B. Barium sulfat Merah Biru

C. Berilium formiat Merah Merah

D Berilium klorida Merah Merah

E Natrium sulfida Biru Biru

10. Setelah data hasil pengamatan praktikum ditemukan
oleh Rendy, reaksi hidrolisis larutan garam adalah...
A. Ba?*q + H,0q) — (tidak bereaksi)

[7 ag) + H;00) = HI (aq) + OH(aq)

B. Ba®*(q) + H,00 = Ba (OH); (aq) + H*(ag)
5042_(aq) + H,0() — (tidak bereaksi)

C. Be?**(aq) + 2H,00) = Be (OH),(aq) + 2H*(ag)
HCOO™ (aq) + H,0y = HCOOH (aq) + OH-(aq)

D. Be?**(aq) + 2H,00) = Be (OH),(aq) + 2H*(ag)

Cl"ag) + H200) = HCl(ag) + OH-(aqy

E. Na‘tq + H,0q — (tidak bereaksi)
S%"@aq) + H0 = HS™(aq)+ OH (ag)

11. Praktikum asam basa atau penentuan sifat larutan
garam seringkali seorang praktikan menggunakan

indikator alami yang diperoleh dari lingkungan
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sekitar. Beberapa indikator alami seperti
ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Indikator alami Perubahan pH
warna

Kayu secang Kuning - merah 4-8

Kol ungu Kuning - merah | 4-8
muda

Bunga kembang | Merah - coklat 6-8

sepatu

Bunga bugenvil Merah - coklat 6-8

Kubis ungu Merah ungu - biru | 8-10

Kunyit Kuning - coklat 6 -8

12.

Seorang praktikan memasukkan kol ungu ke dalam

larutan

natrium karbonat yang bening tidak

berwarna. Perubahan warna yang teramati dalam
larutan garam tersebut adalah...

A. Awalnya

bening tidak berwarna

menjadi berwarna kuning pucat

B. Awalnya

bening tidak berwarna

menjadi berwarna kuning

C. Awalnya

bening

tidak berwarna

berubah

berubah

berubah

menjadi berwarna orange kecoklatan

D. Awalnya

bening

menjadi berwarna merah muda

E. Awalnya bening tidak berwarna

menjadi berwarna merah

tidak berwarna

berubah

berubah

Elok sedang melakukan praktikum tentang sifat

larutan garam di laboratorium. Dia memasukkan
salah satu indikator alami ke dalam larutan natrium
asetat yang tidak berwarna. Berikut tabel indikator

alami.
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Indikator alami Perubahan warna pH
Kayu secang Kuning - merah 4-8
Kol ungu Kuning - merah muda | 4-8
Bunga kembang sepatu | Merah - coklat 6-8
Bunga bugenvil Merah - coklat 6-8
Kubis ungu Merahungu - biru 8-10
Kunyit Kuning - coklat 6- 8

Apabila Elok menggunakan kayu secang sebagai
indikator alami dalam praktium tersebut larutan
berubah warna. Bantulah mecari alasan yang tepat
terkait perubahan warna larutan natrium asetat
setelah dimasukkan kayu secang...
A. Berubahnya warna larutan garam natrium asetat

karena mengandung ion natrium yang berasal
dari basa lemah dan ion asetat yang berasal dari
asam kuat, sehingga larutan bersifat asam dan
berwarna kuning pucat serta terjadi hidrolisis
parsial

Berubahnya warna larutan garam natrium asetat
karena mengandung ion natrium yang berasal
dari basa lemah dan ion asetat yang berasal dari
asam kuat, sehingga larutan bersifat asam dan
berwarna kuning serta terjadi hidrolisis parsial
Berubahnya warna larutan garam natrium asetat
karena mengandung ion natrium yang berasal
dari basa kuat dan ion asetat yang berasal dari
asam kuat, sehingga larutan bersifat netral dan
berwarna orange kecoklatan serta tidak terjadi
hidrolisis

Berubahnya warna larutan garam natrium asetat
karena mengandung ion natrium yang berasal
dari basa kuat dan ion asetat yang berasal dari
asam lemah, sehingga larutan bersifat basa dan
berwarna merah serta terjadi hidrolisis parsial
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E. Berubahnya warna larutan garam natrium asetat
karena mengandung ion natrium yang berasal
dari basa kuat dan ion asetat yang berasal dari
asam lemah, sehingga larutan bersifat basa dan
berwarna merah muda serta terjadi hidrolisis
parsial

Kapur tulis adalah salah satu contoh garam yang
mampu terhidrolisis dalam air. Kapur tulis
mengandung garam CaCOz . Saat melaksanakan
praktikum larutan kapur tulis tersebut diuji cobakan
dengan Kkertas lakmus, ternyata larutan kapur
tersebut mampu membirukan kertas lakmus merah.
Berdasarkan pemahaman Anda, manakah alasan
yang tepat mengenai hasil percobaan tersebut...

A. Hasil percobaan CaCOs; dengan kertas lakmus

merah sudah tepat, sebab CaCO3 memiliki pH > 7
karena CaCOsz bersifat basa dan mengalami
hidrolisis sebagian

B. Hasil percobaan CaCOz; dengan kertas lakmus

merah sudah tepat, sebab CaCOz memiliki pH > 7
karena CaCOs bersifat basa dan mengalami
hidrolisis total

C. Hasil percobaan CaCOz dengan kertas lakmus

merah tepat, sebab CaCOz memiliki pH < 7 karena
CaCO3 Dbersifat basa dan mengalami hidrolisis
sebagian

D. Hasil percobaan CaCOz; dengan kertas lakmus

merah tepat, sebab CaCO3 memiliki pH < 7 karena
CaCO3 Dbersifat asam dan mengalami hidrolisis
sebagian

E. Hasil percobaan CaCO3 dengan kertas lakmus

merah sudah tepat, sebab CaCOz memiliki pH > 7
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karena CaCOsz bersifat basa dan tidak mengalami
hidrolisis

14. Siswa kelas XI MIPA 1 dan 2 sedang melaksanakan
praktikum menentukan sifat-sifat garam dan nilai pH
dari garam. Mereka diberi tugas oleh guru kimia
untuk menganalisis sifat garam dan menguji nilai pH
yang terkandung dalam produk industri di bidang
pangan, farmasi, pertanian, dan kebersihan. Setelah
melakukan percobaan, dari salah satu kelompok
mendapatkan hasil pengamatannya sebagai berikut :

Lakmus | lakmus
merah biru
merah biru

Larutan NaCl

Uji kertas lakmus \

Larutan (NH4)2S04

Uji kertas lakmus \

Lakmus | lakmus
merah biru
biru biru

Larutan NaHCO3
™

Uji kertas lakmus

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, data laporan
praktikum yang tepat adalah...
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A.
Larutan Warna lakmus | pH | Jenis hidrolisis
garam Merah | biru
NaCl Biru Biru =7 | Tidak terhidrolisis
(NH4).SO4 | Merah | Merah | <7 | Hidrolisis parsial
NaHCO3 Merah | Merah | <7 | Hidrolisis parsial
B.
Larutan Warna lakmus | pH | Jenis hidrolisis
garam Merah | biru
NacCl Merah | Biru =7 | Tidak terhidrolisis
(NH4)2S04 | Merah | Merah | <7 | Hidrolisis parsial
NaHCO3; Biru Biru >7 | Hidrolisis parsial
C.
Larutan Warna pH | Jenis hidrolisis
garam lakmus
Merah | biru
NacCl Merah | Biru | =7 | Tidak terhidrolisis
(NH4)2S04 | Biru Biru | <7 | Hidrolisis parsial
NaHCOs Biru Biru | <7 | Hidrolisis parsial
D.
Larutan Warna lakmus | pH | Jenis hidrolisis
garam Merah | biru
NaCl Merah | Biru =7 | Tidak terhidrolisis
(NH4)2S04 Biru Biru <7 | Hidrolisis parsial
NaHCO3; Merah | Merah | <7 | Hidrolisis parsial
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E.

Larutan Warna lakmus | pH | Jenis hidrolisis
garam Merah | biru

NaCl Merah | Biru =7 | Tidak terhidrolisis

(NH4)2SO04 | Merah | Merah | <7 | Hidrolisis parsial

NaHCO; Merah | Biru <7 | Hidrolisis parsial

15.

16.

17.

Campuran asam basa berikut ini yang akan
membentuk garam basa dan mengalami hidrolisis
parsial adalah...

NH4OH dan HCI

NaOH dan HCI

NaOH dan CH3COOH

NH4 OH dan HzSO4

NH4OH dan HOCI

mooO®we

Jika suatu asam kuat dicampur dengan basa lemah,
maka akan terbentuk larutan garam yang bersifat...
Asam jika Ka>Kb

Basa jika Ka<Kb

Netral

. Basa

Asam

Moo W

Seorang petani kebingungan karena lahannya sudah
kurang produktif. Padahal secara rutin ia telah
menambahkan pupuk nitrogen dan ammonia dengan
maksud menyuburkan lahannya. Setelah pH tanah
diperiksa, ternyata diperoleh pH sebesar 2. Menurut
pandangan ahli, penggunaan pupuk nitrogen
berlebihan justru menyebabkan pH tanah menjadi
asam. Hal tersebut disebabkan bakteri dalam tanah
mengoksidasi ion NH} menjadi nitrat (NO3 ).
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1. K;HPO,
2. NH4NO3
3. CaCOs
4. CO(NH2):
Zat yang dapat ditambahkan oleh petani agar
tanahnya produktif kembali adalah...
A.(1) dan (2)
B.(1) dan (3)
C.(2) dan (3)
D.(2) dan (4)
E.(3) dan (4)
18. Perhatikan tabel larutan garam, persamaan
hidrolisis, dan perkiraan harga pH berikut!
No | Larutan Persamaan Perkiraan
garam hidrolisis pH
(1) | Magnesium Mg+ + 2H,0 = | pH>7
fluorida Mg(OH), + H*
(2) | Amonium NH4* + H,0 = pH>7
Asetat NH; + H;0+
(3) | Kalium COsz+H,0 = pH>7
karbonat H,COs + OH-
(4) | Amonium SO042 + 2H0= | pH=7
sulfat H,S04 + 20H-
(5) | Alumunium Al + 3H,0 = pH<7
klorida Al(OH); + H*

Data yang berhubungan dengan tepat ditunjukkan
oleh pasangan nomor...

A. (1) dan (4)
B. (2) dan (4)
C. (3)dan (5)
D. (3) dan (4)
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20.

21.

22.
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E. (4) dan (5)

Diantara larutan garam di bawah ini yang tidak
terhidrolisis adalah...

A. N32C03

B. (NH4)2S04

C. (CHsCOO0)zPb

D. Zn(CN):

E. CaSOq

Larutan garam di bawah ini yang dapat mengubah
warna lakmus biru menjadi merah adalah...

. N32CO3

. (NH4)2S04

. Ba(NO3)2

. KCN

. KCI

Mmoo O o>

Budi melakukan percobaan hidrolisis garam. Untuk
mendapatkan 250 mL larutan natrium benzoat
dengan pH 9,5 maka banyaknya natrium benzoat
(Mr=144) yang harus dilarutkan dalam air adalah...
(Ka CsHsCOOH = 6.107)

A. 2,34 gr

B. 2,16 gr
C. 212gr
D. 1,52 gr
E. 1,84 gr

Raisa telah melakukan percobaan tentang
pengamatan sifat asam atau basa dari berbagai
senyawa garam. Kemudian Raisa diberikan tugas
oleh guru untuk mengelompokkan senyawa garam
tersebut yang dapat mengalami hidrolisis. Pasangan



23.

24.
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senyawa berikut yang mengalami hidrolisis total
adalah...

A. NH4CI dan AICI3

B. NH4CN dan Alz(SO4)3

C. Ca(CN); dan CH3COONa

D. Na;CO3 dan ZnCl;

E. CH3COONH4 dan NH4CN

Seorang guru meminta Lyodra untuk melakukan
percobaan hidrolisis garam. Kemudian Lyodra
mencampurkan 100 mL larutan CH3COOH 0,2 M
dengan 100 mL larutan KOH 0,2 M. Besar pH kedua
senyawa tersebut setelah dicampurkan... (Ka= 10-5)
A. 13 +log?2

B. 9

C. 5

D. 14

E. 1-log 2

Diketahui suatu larutan garam yang bening tidak
berwarna mempunyai reaksi ionisasi sebagai
berikut.

ABag) > A'(agq) + Bag)

A+ + H;00 = AOH(yq) + H*

B- + H20() » tidak bereaksi
Perhatikan tabel berikut!

Indikator Larutan Larutan | Larutan
asam basa netral

Lakmus Merah Biru Merah

merah

Lakmus biru | Merah Biru Biru

Phenolftalein | Tidak Merah Tidak
berwarna berwarna
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Dari data di atas susunan alasan yang tepat terkait

warna kertas lakmus adalah...

A. Berubahnya warna kertas lakmus menjadi merah
karena larutan garam yang sudah terionisasi
tersebut bersifat asam. Hal ini dilihat dari reaksi
kesetimbangan ion garam yang menghasilkan
molekul AOH

B. Berubahnya warna larutan menjadi merah setelah
ditetesi phenolftalein karena larutan garam yang
sudah terionisasi tersebut bersifat basa. Hal ini
dilihat dari reaksi kesetimbangan ion garam yang
menghasilkan molekul AOH

C. Berubahnya warna kertas lakmus menjadi merah
karena larutan garam yang sudah terionisasi
tersebut bersifat asam. Hal ini dilihat dari reaksi
kesetimbangan ion garam yang menghasilkan ion
H+

D. Berubahnya warna larutan menjadi merah setelah
ditetesi phenolftalein karena larutan garam yang
sudah terionisasi tersebut bersifat basa. Hal ini
dilihat dari reaksi kesetimbangan ion garam yang
menghasilkan ion OH-

E. Tidak berubahnya warna kertas lakmus dan tidak
berubahnya warna larutan yang tetap bening tidak
berwarna setelah ditetesi phenolftalein karena
larutan garam yang sudah terionisasi tersebut
netral. Ha ini dilihat dari tidak terhidrolisisnya ion
B_

25. Sifat suatu garam dapat diuji menggunakan dua buah
kertas lakmus yaitu kertas lakmus merah dan biru.
Keisya menguji pupuk ZA yang mengandung senyawa
ammonium sulfat dengan kedua kertas lakmus
tersebut. Pada hasil pengamatan keisya ada perubahan
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warna pada lakmus biru. Pernyataan yang tepat dari
data di atas adalah...

A

Lakmus merah tetap berwarna merah dan lakmus
biru berubah merah, karena larutan amonium
sulfat bersifat asam

Lakmus merah tetap berwarna merah dan lakmus
biru tetap biru, karena larutan amonium sulfat
bersifat netral

Lakmus merah berubah biru dan lakmus biru tetap
biru, karena larutan amonium sulfat bersifat basa
Lakmus merah tetap berwarna merah dan lakmus
biru berubah merah, karena larutan amonium
sulfat bersifat basa

Lakmus merah berubah biru dan lakmus biru tetap
biru, karena larutan amonium sulfat bersifat asam
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Lampiran 27. Hasil Jawaban Pretest Peserta Didik

Lzmlmr Jawakan Sisoo Pre £est Lmbw Jaaban S'sm_f"‘th“
;\\’Mu T GuiMa malipowsonin Nema = UG maww umayy
<f'\°$" PERA S Keag - %1 Mg 2
Nogbsen: w qo / Nofbsen: 31
Mtn A P“”T HEWW? = LT Jolon, Gl o o Pilthan_Jacokan it diin__ [ Pilken_gamakan Golic o i
[ A |& |€ 2 A& [c [E|eplAlb|c|b
cla el 12 < X & | C 79'\ € |u|A c [ E
o [ [P E AT [ (o KuADP c]° |5
# |8 [c € A g | <o XAa & 2 c
A_ls lc] X | € TlA [ 8 | [
[ Dl P D [ o JA e [ < X]e
A e fcdix [e | ATy X< [«
A _{gK|C] D | ® X 7] 3 < o Ix
:. sl [ & 4 s [A | 8 |0 |<
FEIR R SE A (PlA e IXo |6
A |[F<[° e ‘ MERERES €| |
A I o | € h|A |8 €
LA s I o | D s <o €
- = |
R it
/ A 5 73( 5 s [ A B o |€E
R IX[<[s [E ;L_f\_ 8 | o |b P
A |® <[ [e A c 1o lel [
2| A G b /': i s )6&
A B lcl p<|€ B X < *
K| »<|g [c]| 0. € b X &[> #
7 B X% | & 2| A X c D K
3o SRR 3
EET]

sey



174

Lampiran 28. Hasil Jawaban Posttest Peserta Didik
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Lampiran 29. Lembar Coretan Pengerjaan Soal Posttest Peserta Didik
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Lampiran 30. Silabus Materi Hidrolisis Garam

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
(Peminatan Bidang MIPA)

Satuan Pendidikan :SMA Negeri 01 Godong

Kelas : XI
Alokasi Waktu : 4JP/Minggu
Tahun Ajaran :2022/2023
Kompetensi Inti
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.



Kompetensi Dasar
3.11 Menganalisis

kesetimbanga
n ion dalam
larutan garam
dan
mengitung
pH-nya

4.11 Melakukan
percobaan
untuk
menunjukkan
sifat asam
basa berbagai
larutan garam

Materi Pembelajaran
Kesetimbangan Ion dan pH
LarutanGaram

® Reaksi pembentukan
garam dan hidrolisis
garam

® Garam yang bersifat
netral

® Garam yang bersifat
asam

® Garam yang bersifat
basa

® pH larutan garam
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Kegiatan Pembelajaran
® Mengamati

perubahan
warna indikator
lakmus merah
dan lakmus biru
dalambeberapa
larutan garam
Menyimak penjelasan
tentang kesetimbangan
ion dalam larutan
garam
Merancang dan
melakukan
percobaan

untuk
memprediksi

pH larutan
garamdengan
menggunakan
kertas
lakmus/indikat
or

universal/pH
meter dan
melaporkan
hasilnya.

Menuliskan reaksi
kesetimbangan ion
dalam larutan garam
Menyimpulkan sifat
asam-basa dari suatu
larutan garam
Menentukan pH larutan
garam
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Lampiran 31. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godong
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI/genap

Materi Pokok : Hidrolisis garam
Alokasi Waktu : 2x45 menit
Pertemuan : 5 pertemuan

A. KOMPETENSI INTI

KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat da minatnya
untuk memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkrit dan ranah abstrak terkait
dengan  pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri
dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR

C.

3.11

411

Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan
garam dan menghitung pHnya

Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta
menyajikan percobaan untuk menentukan jenis
garam yang mengalami hidrolisis.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.11.1

3.11.2
3.11.3

3.11.4

4111

4.11.2

4.11.3

4114

Mendefinisikan maksud hidrolisis garam.

Menunjukkan sifat garam dari larutan garam.

Menentukan jenis hidrolisis garam dari larutan
garam.

Menganalisis hubungan antara Kh, [H]*, [OH]~
dan pH larutan garam yang terhidrolisis.
Melakukan percobaan sederhana sifat asam dan
basa dari larutan garam.

Menyajikan hasil percobaan dari bahan dan alat
sederhana sifat asam dan basa dari larutan garam.
Melakukan percobaan pH larutan garam yang
terhidrolisis berdasarkan sifat asam dan basanya.
Melaporkan percobaan pH larutan garam yang
terhidrolisis berdasarkan sifat asam basanya

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

3.11.1

Peserta didik dapat mendefinisikan makna
hidrolisis melaui tanya jawab dengan benar.

3.11..2 Pesrta didik dapat menunjukkan sifat garam

dari larutan garam melalui percobaan
dengan benar.



3.11.3

3.11.4

4111

4.11.2

4113

4114
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Peserta didik dapat menentukan jenis
hidrolisis garam dari larutan garam melalui
percobaan dengan benar.

Psesrta didik dapat menganalisis hubungan
antara Kh, [H]*, [OH]~ dan pH larutan garam
yang terhidrolisis.melalui diskusi dengan
tepat dan benar.

Peserta didik melakukan percobaan sifat
asam basa dari larutan garam dengan benar.

Psesrta didik dapat menyajikan hasil
percobaan dari bahan dan alat sederhana
sifat asam dan basa dari larutan garam
melalui presentasi dengan baik.

Peserta didik dapat melakukan percobaan pH
larutan garam yang terhidrolisis berdasarkan
sifat asam dan basanya dengan benar.
Peserta didik dapat melaporkan percobaan
pH larutan garam yang terhidrolisis
berdasarkan sifat asam basanya dengan baik.

E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian hidrolisis garam

Kata hidrolisis garam didefinisikan suatu

reaksi penguraian garam oleh air atau rekasi ion-
ion garam dengan air (Rahayu, 2015). Garam
dilarutkan ke dalam air, maka akan terurai

menjadi ion-ion yang bergerak bebas di dalam

larutan. Ion-ion tersebut ada kemungkinan

berperilaku sebagai asam atau basa.
Berikut disajikan contoh dari hidrolisis garam :

CH;C00™ + H,0 = CH;COOH + OH™
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2. Macam-macam hidrolisis garam
a. Garam dari Asam lemah dan Basa Kuat

Garam yang terdiri dari asam lemah dan
basa kuat dilarutkan ke dalam air, maka kation
dari basa kuat nantinya tidak terhidrolisis,
sedangkan anion dari asam lemah akan
mengalami hidrolisis. Garam dari asam lemah
dan basa kuat jika dilarutkan dalam air akan
mengalami hidrolisis parsial atau bisa disebut
dengan hidrolisis sebagian.

Contoh :
CH;COOH + NaOH — CH;COONa + H;0

Besarnya pH garam ditentukan dari konsentrasi
ion OH™ pada suatu larutan garam. Rumus
persamaannya.
a) Rumus pertama:

[OH™ ] = /Khx[Garam],

atau jika anion lebih dari satu

[OH™ ] = \/Kh x anion x [Garam]
b) Rumus kedua :

[OHT] = F}((—‘;V X [garam],

atau jika anion lebih dari satu
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[OH™ ]= \/% x anion x [Garam]

c) Mencarinilai Kh

Kw
Rumusnya: Kh =

b. Garam dari Asam Kuat dan Basa Lemah

Garam dari asam kuat dan basa lemah jika
dilarutkan ke dalam air juga akan mengalami
hidrolisis sebagian. Pernyataan sebelumnya
tersebut ternyata disebabkan karena kation
dari basa lemah dapat terhidrolisis sedangkan
anion dari asam kuat tidak mengalami
hidtrolisis.

Contoh :

NH,OH + HCl - NH,Cl + H:0

Besarnya pH garam ditentukan dari
konsentrasi ion H* pada suatu larutan
garam. Rumus persamaannya.

a) Rumus pertama:

[H*]=/Khx[Garam],

atau jika anion lebih dari satu

[H*]=./Khxkation x [Garam]
b) Rumus kedua:

Y x [garam]

[H']= |
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atau jika anion lebih dari satu

[HY ]= \/% x kation x [Garam]

c) Mencari nilai Kh

Kw
Rumusnya: Kh =0

c. Garam dari Asam lemah dan Basa lemah

Berbeda dengan kedua jenis garam pada
uraian sebelumnya, garam yang berasal dari
asam lemah dan basa lemah jika dilarutkan
dalam air akan mengalami hidrolisis total. Hal
ini terjadi sebab kation dari basa lemah
maupun anion dari asam lemah dapat
mengalami hidrolisis (Utami et al., 2009).
Contoh :

CH;COOH + NH,OH — CH;COONH, + H,0

pH larutan garam yang berasal dari asam

lemah dan basa lemah tidak bergantung

pada konsentrasi garam, tetapi hanya

ditentukan oleh harga Ka dan Kb. Berikut

kategori besar harga Ka dan Kb untuk

menentukan perhitungan [OH ™~ | atau [H*]
1) Nilai Ka = Kb, larutan bersifat netral

(pH =7).
2) Nilai Ka > Kb, larutan bersifat asam

(pH <7).
3) Nilai Kb > Ka, larutan bersifat basa
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(pH > 7).

Larutan sifatnya asam maka secara matematis
rumusnya yakni sebagai berikut.

d. Garam dari Asam kuat dan Basa kuat

Kondisi garam yang asalnya dari asam kuat dan
basa kuat dalam air tidak bisa mengalami
hidrolisis. Hal ini dikarenakan kedua komponen
garam tidak terhidrolisis sehingga nilai pH larutan
itu akan sama dengan air atau disebut netral yakni
dengan nilai pH = 7 (Utami et al., 2009).

F. STRATEGI PEMBELAJARAN
Pendekatan : inquiry
Model : ICARE
Metode : Demonstrasi, diskusi kelompok
G. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Media : Bahan ajar berupa hand out materi
hidrolisis garam, PPT, alat, dan bahan
percobaan sederhana
2. Alat :LKPD, papan tulis, spidol, Laptop, HP.
H. SUMBER BELAJAR

1. Internet
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2. Buku pegangan siswa di lokasi penelitian

3. Utami, Budi, dkk. 2009. Kimia untuk SMA dan MA

kelas XI

Program Ilmu

Alam. Jakarta:Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
4. Mulyanti,S. dan Nurkhozin,M. 2017. Kimia dasar jilid
2. Bandung : Alfabeta.

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan : pertama (pre test)

Sintak Pendekatan | Kegiatan Kegiatan Waktu
pembelajaran | inquiry guru Peserta
ICARE didk
Kegiatan Awal
Pembuka Guru Peserta 5
membuka didik menit
pembelajaran | menjawab
dengan salam
mengucap
salam.
Guru bersama | Peserta
peserta didik | didik berdoa
berdoa
Guru cek Peserta
kehadiran didik
peserta didik | melakukan
absensi

Kegiatan Inti
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Guru peserta 83
mengadakan | didik menit
pre test mengerjakan
soal pre test
yang
diberikan
guru Peserta
melakukan didik fokus
pengawasan | mengerjakan
selama dengan jujur
kegiatan
post test
berlangsung
Kegiatan Akhir
Penutup Guru Peserta 2
menutup didik menit
pembelajaran | membaca
dengan hamdalah
bacaan
hamdalah
Guru Peserta
mengucapkan | didik
salam memberi
salam
Pertemuan : kedua (indikator 3.11.1)
Sintak Pendekatan Kegiatan guru Kegiatan Waktu
pembelajaran | inquiry Peserta didk
ICARE
Kegiatan Awal
Pembuka Guru membuka Peserta didik 5
pembelajaran menjawab menit
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dengan mengucap salam
salam.
Guru bersama Peserta didik
peserta didik berdoa | berdoa
Guru cek kehadiran Peserta didik
peserta didik melakukan
absensi
Guru memberikan peserta didik
arahan mekanisme mendengarkan
pembelaharan hari
ini
Kegiatan Inti
Sintak 1: Orientasi Guru memberikan Peserta didik 10
Introduction apersepsi permainan | mengikuti menit
tepuk semangat permainan
Guru menjelaskan Peserta didik
tujuan pembelajaran | mendengarkan
hari ini.
Guru memberikan
motivasi melalui
aplikasi materi
pembelajaran
dengan nilai islam
(disesuaikan
kondisi kelas jika
peserta didik
mayoritas islam)
Sintak 2: Merumuskan Guru mengaitkan Peserta didik
Connection masalah materi baru dengan | berpikir dan
peristiwa materi menjawab
pertanyaan

sebelumnya.
e Kalian masih ingat
pada materi asam
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basa. Contoh asam

adalah asam
asetat (cuka)
(CH3;COOH) dan
basa natrium
hidroksida (NaOH).
Jika kedua
senyawa

direaksikan akan
menghasilkan
senyawa
CH3COONa.
Senyawa ini
dinamakan garam.

e Jadi apa yang bisa
kalian jelaskan
tentang senyawa
garam?

Merumuskan
hipotesis

Guru memberikan

pertanyaan

rangsangan.

e Sebelumnya
senyawa  garam
contohnya
CH3COONa,
sekarang coba
kalian perkirakan
garam itu tersusun
dari ion apa?

e Kemudian, jika ion
dari senyawa
garam itu ibu
reaksikan dengan

Peserta didik
berpikir dan
merumukan
hipotesisnya
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air (Hz0), apakah
ion-ion tesebut
kecendurungan
membentuk
asam/basa
asalnya?

e Dengan begitu apa
kalian ketahui
tentang hidrolisis
garam?

Guru
mempersilahkan
peserta didik
menyatakan
jawabannya tentang
dugaan sementara

Peserta didik
menjawab

Guru membagi
kelompok sebanyak
enam

Peserta didik
berkumpul
sesuai
kelompok
dibagikan

Guru membagi LKPD
ke peserta didik
yang berisi studi
kasus kehidupan
sehari-hari
berkaitan dengan
materi

Peserta didik
menerima LKPD

Kegiatan Inti

Sintak 3:
Application

Menguji
Hipotesis

Guru melihat dan
membimbing
peserta didik

Peserta didik
mengerjakan
LKPD

73
menit
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Mengumpulkan Guru Peserta didik
data mempersilahkan menuliskan
peserta didik laporan
mencari sumber pengumpulan
belajar untuk data informasi
memperkuat jawaban
pembahasan
Sintak 4 Semua kelompok Peserta didik
. Reflection sudah selesai melaksanakan
engerjakan LKPD, presentasi
Guru
mempersilahkan
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya
Guru mereview Peserta didik
bersama peserta aktif review
didik materi hariini | materi yang
telah dipelajari
Merumuskan Guru menunjuk Peserta didik
kesimpulan peserta didik untuk | membuat
membuat kesimpulan
kesimpulan pembelajaran
pembelajaran
Sintak 5 : Guru menyuruh Peserta didik
Extension peserta didik boleh membaca
mencari literasi dan _
bacaan berkaitan menger) akap,

. hasil pengerjaan
dengan materi dikumpulkan
kemudian guru melihat kondisi,
memberikan latihan jika tidak cukup
soal individu dikumpulkan

pertemuan
selanjutnya
Kegiatan Akhir
Penutup | Guru menutup | Peserta didik I 2
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pembelajaran membaca menit
dengan bacaan hamdalah
hamdalah
Guru mengucapkan Peserta didik
salam memberi salam
Pertemuan: ketiga (indikator 3.11.2; 4.11.1; 4.11.2)
Sintak Pendekat | Kegiatan Kegiatan Peserta Waktu
pembelajaran | an guru didk
ICARE inquiry
Kegiatan Awal
Pembuka Guru Peserta didik 3 menit
membuka menjawab salam
pembelajaran
dengan
mengucap
salam.
Guru bersama | Peserta didik berdoa
peserta didik
berdoa
Guru cek Peserta didik
kehadiran melakukan absensi
peserta didik
Kegiatan Inti
Sintak 1: Orientasi | Guru Peserta didik 10 menit
Introduction menjelaskan | mendengarkan
tujuan
pembelajaran
dan kegiatan
pembelajaran
hari ini.
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Guru peserta didik
memberikan | menyimak dan
motivasi mendengarkan
Sintak 2: Merumus | Guru Peserta didik berpikir
Connection kan mengaitkan | dan aktif menjawab
masalah materi baru pertanyaan
dengan . Na(;l terbentuk
o dari HCI tergolong
perlstllwa asam kuat dan
materi NaOH yang
sebelumnya. tergolong basa
o Kalian kuat.
kemarin
sudah
belajar

tentang apa
itu
hidrolisis
garam dan
bagaimana
reaksinya.
Kemarin
membahas
garam
dapur/NaCl
ternyata
saat
direaksikan
dengan air
terionisasi
menjadi ion
Na* dan CI.
e Coba,
sekarang
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identifikasi
garam NaCl
bersifat apa
berdasarka
n aasam
dan  basa
asalnya!

Merumus
kan
hipotesis

Guru
menyuruh
peserta didik
untuk
memberikan
dugaan
sementara
mengenai
garam dapur
terdapat
jenis
hidrolisisnya
melalui
pertanyaan
rangsangan
e Tadi kalian
mengataka
n  bahwa
NaCl
terbentuk
dari asam
kuat dan
basa kuat.
Kira-kira
garam

Peserta didik berpikir
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tersebut
bersifat
apa?

e Misal Ibu
punya
senyawa
garam
NH,Cl lalu
ibu uji
sifatnya
pakai
lakmus
biru
ternyata
berubah
warna
menjadi
merabh.
Coba
perkirakan
sifat
senyawa
garam itu

asam/basa
?

Guru
mempersilah
kan peserta
didik
menyatakan
jawabannya
tentang
dugaan

peserta didik

menyatakan dugaan

sementaranya
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sementara
Guru Peserta didik
membagi berkumpul sesuai
kelompok kelompok dibagikan
Guru Peserta didik
membagi menerima LKPD
LKPD ke
peserta didik
yang berisi
rancangan
percobaan
sifat larutan
garam
Kegiatan Inti
Sintak 3: Menguji Guru melihat | Peserta didik 75 menit
Application Hipotesis | dan melaksanakan
membimbing | percobaan mengikuti
peserta didik | perintah yang ditulis
melaksanaan | di LKPD
percobaan
Mengum | Guru Peserta didik
pulkan mempersilah | menuliskan laporan
data kan peserta hasil
didik mencari | pengamatan,pembaha
sumber san dan kesimpulan
belajar untuk | percobaan
memperkuat
pembahasan
hasil
pengamatan
percobaan
Sintak 4 : Guru Peserta didik
Reflection mempersilah | melakukan presentasi
kan hasil pengamatan
perwakilan

kelompok
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mempresenta
sikan hasil
percobaanya.
Guru Peserta didik
mereview mendengarkan
materi hari
ini

Merumus | Guru Peserta didik

kan menunjuk melakukan

kesimpul | peserta didik | kesimpulan

an untuk pembelajaran
membuat
kesimpulan
pembelajaran

Sintak 5 : Guru Peserta didik
e memberikan mepgerjakan secara
kuis soal individu
untuk
perluasan
pemahaman
peserta didik
Kegiatan Akhir
Penutup Guru Peserta didik 2 menit

menutup membaca hamdalah
pembelajaran
dengan
bacaan
hamdalah
Guru Peserta didik
mengucapkan | memberi salam
salam




Pertemuan

keempat

3.11.3; 3.11.4; 4.11.3, 4.11.4)
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(indikator pembelajaran

Sintak Pendekatan Kegiatan guru Kegiatan Waktu
pembelajaran | inquiry Peserta didk
ICARE
Kegiatan Awal
Pembuka Guru membuka Peserta didik 3
pembelajaran menjawab menit
dengan mengucap | salam
salam.
Guru bersama Peserta didik
peserta didik berdoa
berdoa
Guru cek Peserta didik
kehadiran peserta | melakukan
didik absensi
Kegiatan Inti
Sintak 1: Orientasi Guru memberikan | Peserta didik 10
Introduction apersepsi kepada menyatakan menit
peserta didik pendapat sesuai
e Saat kita | pemahaman
makan  jeruk | mereka
apa yang
dirasakan oleh
lidah kita?
e Oke asam ya
rasanya, kita
coba ingat
kembali
materi asam
dan basa.
Salah satu ciri
sifat asam
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memiliki  pH
berapa?
Oke benar
pH<7 ya.

Jika ciri basa
dia memiliki

pH berapa?
e Oke benar ya

pH>7
Guru menjelaskan | Peserta didik
tujuan mendengarkan

pembelajaran dan
kegiatan

pembelajaran hari

ini.

Sintak 2:
Connection

Merumuskan
masalah

Guru mengaitkan
materi baru
dengan peristiwa
materi
sebelumnya.
e Jadi
kemarin
saat

praktikum

senyawa
garam
pada
pupuk
yang
berubah
lakmus
biru
menjadi
merah,
berarti
sifat

Peserta didik
berpikir dan
menjawab
pertanyaan
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garamnya
apa?

Iya betul
asam
maka
perkiraan
pH<7.
Kira-kira
kalian
tahu tidak
bagaiman
a bisa
tahu nilai
besarnya
pH?

Oke
macam-
macam ya
jawabann
ya ada
yang
bilang
dari
menghitun
9
menebak,
pakai alat.
akan
tetapi
jawaban
yang bisa
diterima
diantaran
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ya bisa
kemungki
nan
dengan
perhitung
an atau
mengguna
kan alat.
e Pada pH
dapat
diukur
mengguna
kan alat
bisa
dengan
kertas pH
universal
atau pH
meter.bisa
juga
perhitung
an rumus
secara
kimia
salah
satunya
seperti
perhitung
an pH di
bab asam
dan basa

Merumuskan Guru menyuruh Peserta didik
hipotesis peserta didik berpikir
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untuk
memberikan
dugaan sementara
mengenai jenis
hidrolisis garam
berdasar pH
larutan garam.

e (Coba
kalian
tebak
kembali
misalkan
ada
senyawa
garam A,B,
danC
yang
memiliki
pHS, 7,
dan 9.
Kira-kira
dari nilai
pH
tersebut
apakah
ketiga
senyawa
garam
tersebut
dapat
terhidrolis
is semua?

Guru Peserta didik
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mempersilahkan menjawab

peserta didik dugaan

menjawab sementara

pertanyaan yang

diberikan

Guru membagi Peserta didik

kelompok berkumpul
sesuai
kelompok
dibagikan

Guru membagi
LKPD ke peserta
didik yang berisi
rancangan
percobaan sifat
larutan garam

Peserta didik
menerima LKPD

Kegiatan Inti
Sintak 3: Menguji Guru melihat dan Peserta didik 75
Application Hipotesis membimbing melaksanakan menit
peserta didik percobaan
melaksanaan
percobaan
Mengumpulkan | Guru Peserta didik
data mempersilahkan menuliskan
peserta didik laporan hasil
mencari sumber pengamatan,pe
belajar untuk mbahasan dan
memperkuat kesimpulan
pembahasan hasil | percobaan
pengamatan
percobaan
Sintak 4 : Guru Peserta didik
Reflection mempersilahkan melakukan
perwakilan presentasi hasil
pengamatan

kelompok
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mempresentasikan
hasil percobaanya.
Guru mereview Peserta didik
materi hari ini mendengarkan
Merumuskan Guru menunjuk Peserta didik
kesimpulan peserta didik melakukan
untuk membuat kesimpulan
kesimpulan pembelajaran
pembelajaran
Sintak 5 : Guru memberikan | Peserta didik
Extension tugas soal tentang | mengerjakan
perhitungan pH soal tersebut
larutan garam
Kegiatan Akhir
Penutup Guru menutup Peserta didik 2
pembelajaran membaca menit
dengan bacaan hamdalah
hamdalah
Guru Peserta didik
mengucapkan memberi salam
salam
Pertemuan : Kelima (post test)
Sintak Pendekatan Kegiatan Kegiatan Waktu
pembelajaran inquiry guru Peserta
ICARE didk
Kegiatan Awal
Pembuka Guru Peserta 5 menit
membuka didik
pembelajaran | menjawab
dengan salam
mengucap
salam.
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Guru bersama | Peserta
peserta didik | didik berdoa
berdoa
Guru cek Peserta
kehadiran didik
peserta didik | melakukan
absensi
Kegiatan Inti
Guru peserta 83
mengadakan | didik menit
post test mengerjakan
soal post test
yang
diberikan
guru Peserta
melakukan didik fokus
pengawasan | mengerjakan
selama dengan jujur
kegiatan
post test
berlangsung
Kegiatan Akhir
Penutup Guru Peserta 2 menit
menutup didik
pembelajaran | membaca
dengan hamdalah
bacaan
hamdalah
Guru Peserta
mengucapkan | didik
salam memberi
salam
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J. PENILAIAN
Penilaian pengetahuan : tes tertulis

Penilaian keterampilan : observasi/pengamatan

Mengetahui Grobogan, 02 Maret 2023
Guru kimia SMAN 1 Mahasiswa penelitian
Godong

( Abbas, S.Pd) (Sakina Elok Sabila Fatkhi)
NIP.197108072006041014 NIM.1908076047
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Lampiran 32. Hand Out Materi

U

Bahan ajar untuk Kelas X1 MIPA SMA/MA

“HIDROLISIS GARAM"
Kompetensi Dasar (KD) :
an Menganabes keseambangan son dalam hruman garm das menghitang pHoya
412 A g, melakukan dan imgp serta jkan percobsan untuk
jenis garam yang mengalami hidsolisss.

Disusun Olek : Sakma Elok Sabils TFarkfii
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@ FPETA KONSEP
Hidrolisis
berupa
| I
Hidrolisis Hidrolisis Total
I garam dari l garam dari
Asam Lemah
Asam* Kuat Asam i.emah Basa ltemah
Basa Lemah Basa Kuat
I Lnempunyai
i . ubungan
a
hubuhgan hubungan Kw
Kh = ———u
Ka % Kb
. L Kk N
Kb " Ka I perhitungan
I perhitungan perhitungan (l," .
m?n
pH hidrolisis pH hidrolisis e dan kb
garam garam
| bersifat | bersifat | bersifat
Asam,pH <7 Basa,pH>7 -
etral

1|Page
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HIDROLISIS GARAM

A. Pengertian Hidrolisis Garam
Habiman yang memiliki hamparan remput yang hipo dea capi akan menjpads
pemandangan temsa indab dan segae. Cara yang dapat digunakan spie ramput tambuh
Tebib subur dan hijau yairu mengrunakan gism oprom atws gieam inggrs. Garm cpsom
adahah nama kin dan gamm Magnesium Sulfat atau kebih tepatnya Magnesium
Sulfathidest (MgSO, 7H,0). Sustu garam tidsk selaly bersifat netral skan tetapi dapat
bersifat asam atw bass. Mengapa demikian? Simak penjelasan berikut ini

Coambar | | Nasmper suag Dase wonms e

Kata “badrolisns™ dsturankan dan kata Aidr yang diartikan “nie”, dan fur disrrikan
“pengn " atan "mombelah®. Jadi ast Indroling garam adalah suatu reaks pengumian
garam oleh air atau rekas jon-ion garsn dengan air (Chang 2004). Sehain i, menurut
kamus hidrobsis yaitu resksi kimia sust scayawa dengan aie, membentuk scayawa lain.
Merurat Rahayu, (2015), hidrolisis gaam adalah reaksi antaes aie dengan we-ion yang
berasal dan asam lemah atau basa lemah suatu garaen.

Anson (won bermmuen ocanf) yang boroal dan amm lemah (conobnys, CH,C007),
v karion ( don bermuaen posail) yasyg beranal dan bas losah (misalaya NHJ), aeau kedays
dapat mengalims hideolsis melada seaksi k langan demgan air beatuk 1on H* atau oo
OH, peristren torsebut di kan hidrolisis garsm. Jika reakss hadeoling menghasilkan ion
H* maka lanman beesifar asaan. Alsn tetapi ks ceabsn hdroliss menghasilkan ion OH maka
larutan bersifat basa. Sifa larutan garm beggantung pads kekvatan asam dan basa yang
membentuk ganm terscbut. Berkut adalah contoh reaksi pembentukan suar seayrwa
gamm (Utamni et al. 2009).

2|Page
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Hidrolisis Garam

CHaCOOH gq) ¥NAOH 4q) — CH4COONa gy + 11,0

| Senyawa garam yang terbentuk J

B. Macam-Macam Hidrolisis Garam
Berdasackan komponen asam basa pembentuknya, gamm dibagi menjadi empar
macam yaitu garm yang terbentuk dari asam kuat dengan baxa lemah, garam yang
torbentuk dari reakd nsm lemah dan basa kunt, garam yang tecbentuk dan roaksi
asam lemah dan basa Jomah, dan gaeam yang terbentuk dari reaksi asam kuar dan basa
kuat, Simak penjelasannya bedkut.
1. Gamm yang terbentuk dari Asam Kuat dengan Basa Lemah
Gamm yang borasal dani axam kuat dengan basa lemah di dalam air, akan
terioninun sempurma menpadi anion dan kation, Garam dan asam kuat dan bas
lemah jika dilarutkan ke dalam air juga akan mengalami hidrolisis sebagian (parsial).
Contoh larutan gaeam yang berasal dari asam kuat dengan basa lemah adalah
Amonium Klosda (NH,CI), Garam Amonium Klorida terbentuk  dari basa lemah
(NH,) dan asam kuat (HCD. Berkut dipaparkan reaksi-reaksi yang tedjadi dalm
larutan Amonium Klonda (Utami et al. 2009) :

Reaksi pembentukan senyawn garam

NHy (aq) + HClgaq) = NHoCliagy + 1,0y
Reaksi ion senyawa gaeam:

NH,Clisq) # NH.'(“) + Uy

Reaksi hidrolisis garam

NHyGq * 1:0gy @ NI1(aq) + 11,0 (aq)
Clag) * 1,0 # tidak boreaks

Pada reaksi di atas fon NIL' yang borasal dari basa Jemah akan mengalami
hidrolisis. lon NH,' berporan sebagai asam  konjugat kuat dan gammnya dan
wkan bereaksi kesctimbangan deogan molekul air dengan cara memberkan proton
kepada molekul air . oleh karena ity jumiah molekul H,O, H,O', dan OH akan
mengalami perubahan yakni salah satu molekul 1,0 akan bereaks dengan  kation
torsebut  dan  menghasilkan  NH, dan ion H,0°. Sedangkan ion CI' ridak
mengalami hidrolisis, Hal ini karena jon CI' tidak memiliki afinitas terhadap proton

3|Page
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dalam molekul air, melainkan hanya terhideasi sederhana, schingga tidsk berpengaruh
m&hnpp“hmmﬂdwbmhm--uhihidm&imhﬁmdmir
menghasilkan jon H,0°, maka akan terjadi peningkatan konsentrasi son tersebut di
dalam larutan, Akibatknya konsentrasi OH lebib keeil dibandingkan koasentrasi ion
HO". Jadi larutan akan bersifat asam (Ph<7). Sehinygs spabila diuji melalui kertas
Iakmus maka akan mememhkan kertas lakmus bira,

2. Gamm yang terbentuk dan reaksi Asam Lemab dan Basa Kuat
Gamm yang berasal dari asam  lemah  dengan basa  kuat di dalam air, akan
teronisasi sempuma menjadi anion dan kation. Gamam dag 2sam lemah dan basa
kuat jika dilasutkan ke dalam air juga skan mengalami hidrolisis sebagian (parsial).
Coatoh larutan garm adalah Natrium  Asctat (CH,COONa). Berikut dipapaskan
reaksi-ceaksi yang terjadi dalam larnutan Nateuen Asctat (Utami et al. 2009) :

Reaksi pembentukan seayawa garam :
CH;3000H (gq) +NaOH (gq; — CH3COONa gy + H,0py
Reaksi jon senyawa gacam

CH;3COO0Na(q) = CHyC007,,, + Naj,,

Reaksi hidrolsis gacam :

CH3C000,) + H.0¢ # CH3CO0H uq) + OHGg
Najyq + HiOp # tidak berckasi

Berdasar reaksi di atas ketika garam CH,COONa dilacutkan dalam air maka akan
terbentuk kation Na* dan aaion CH,COO. Anion dai sam lemah yaitu CH,COO'
akan mengalami hidrolisis garm. Dan kation dasi basa kuat yakni Na® tidak akan
tecadi hidrolisis. Hal ini karena katioa terscbut merupakan asam koajugat yang
bersifat lebih lemah dari air, sehingga tdak menimbulkan perubshan sifst asam atau
basa pada larutan. fon CH,COO merupakan basa konjugat kuat dari asam asetat
atau basa yang lebih kuat dacpada wir. Ini artioya ion tersebut memiliki afinitas
teshadap proton dac molekul air, schingga ion  CH,COO' yang berssal dari asam
lemah CH,COOH akan berckasi dengan air menghasilkan ion OH Jadi larutan
garam Natrium Asctat akan techidrolisis scbagian dan bersifat basa dan nilai pH>7.

4|Page
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Hidrolisis Garam

&wm&uﬁmﬁkm&numﬁahmﬁmwwm
menh (Sunnrya, 2003).

3 G-myngwbmtdﬁA-nlmnhdanlamh
Mehwkmimiwpdnumnwmmmmw
dasi asam lemah dan basa kemah iihcﬁlwnlkmdd-n:hahtmiw
tmllwiduriadinbobhﬁmduihalunahmmmmbndsﬁmlﬂnnh
berasal dasi elektoolit lemah schingg keduanya dapat mengalami hideolisis. Coatoh
larutan garam adalah Amonium Asetat, Berikut dipaparkan resksi-reaksi  yag
tedadi dalam larutan Amonium Asctat (Utami et al., 2009) :

Fb—
Reaks pembentukan senyawa garam:
Kamu Harns
—J CHyCO0H gq)+NH3(aq) = CH3COONH, (ag) + H.0p
| Reaksi ion senyawa ganam <
l CHyCOONH, uqy # CH;3C00%g) + NHilog)
|
|

Reaksi hadrokisisnya :
CH;C00G,q + HiOn # CHyCOOH ag) + Oy
NHy(oq + HOm # Ny, + )

kesetimb basa (Kb) peayusun ga
o Jika Ka>Kb harutan bersifat asam
* Jika Kb<Ka larutan bersifat basa

4 Garam yang terbentuk dan Asam Kuat dan Basa Kuar

Kmuﬁiwmmgﬂny:dﬁmkmhnmkuﬂdﬂmﬁ.mm
tetonisasi sempuma menjadi anion dan kationnya. Di dalam b ya, on-ion
tidak memiliki afisitas terhadap proton dibandingk lekul air. Jadi jika anion

seperti I dan NO, dimasukkan dalam air, anion-ani Gdak

peoton (H°) dast molekul air schingga tidak berpengaruh techadap pH larutan. Oleh
karena iy, nilai pH Brutan it akan sama dengan aic atau disebut netral yakm dengan
nib (pH = 7). Jika hruma terschor dij dengan kertas akmus maka hasiloga ticak akan
memerahkan kertas bkmms bir atan membsnakan keems liknws merah  (Sunacya, 2003).
Contob larutan garam yang berasal dan asam kuat dengan basa kuat adalah Natriuen

S|Page
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Hidrolisis Garam

Klonda (NaCl). Berikut reaksi yang teqadi dalam kinstan Natsom Klonda (Utami et

|

al., 2009) :
/" Reaksi VIR N —
[ pembentukan senyawa gacam : “ ‘ o |
| NaOHgqy + HCl o) # NaClog + HiOyp | Tek
i Rekasi ion sonyawa garam : | e}
NaClog® Nty + Cliagy

’ N':.n + HiDgy  tidak berckasi
\_ Sl * Fiip » ik b

C. Perhitungan pH Larutan Garam

Garam dari Asam Koat dan Basa Lemah (Hidrolisis Parsial)

%) Rumus perama:

[H*]= /RRx[garam],

atau pka kation lebih dad satu ro..

ol R’ s Rumus di samping harus
b) Rusus kedua @ taku dii ya adik-adik

1= [ wlgaram

atay ja kation lebsh dasi sacu

[H* )= '%’ x kation x [garam]

¢) Mencan nilai Kh

Kw
Rumusaya : Kh =<

Garam dari Asam Lemah dan Basa Kuat (Hidrolisis Parsial)

x) Rumus pertama :

[OH™] = /KB x [garam] ,

atay fika snion lebih dasi satu (00.

[OH~ ) = /Kh xanion x [garam] Wﬁmm
b) Ruenus kedus : selalu diingart ya adik-adik
6|Page
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Hidrolisis G

o K
[OH™] = ,ﬁ x [garam),

atau jika anion lebih dar satu
- Kw o
[OH™ | = K& Xanion x [garam)

©) Mencari nilai Kh

: Kh = Kw
Rumusnya: Kp = G

besar harga Ka dan Kb untuk menentukan perhity,
2) JikaKa= Kb, larutan bersifat netral (PH =7),

b) JikaKa > Kb, larutan bersifar asam (pH <7),

©) JikaKb> Ka, larutan bersifat basa (pH > 7).
Larutan jika sifataya asam maka secara matematis rumusnya yakni sebagai berikut,

HY) = ‘/K'/.‘x Fa
(oceco

Harga Kh memiliki rumus matematis.

Rumus di samping harus
[oeir || D

D. Contoh Kegunaan Senyawa Garam dj Kehidupan
Kegunaan Kandungan senyawa pan Gambar
Senyawa garam "-:!'-:-:"
y, | Derfunii scbagai (NH:S0, &
penambah unsur e e
hara tanaman LBl
Senyawa garam
berfungsi sebagai
2. | proses pengolahan AlPO, g
air minum oleh T i
PDAM.

7|Page



215

Hidrolisis Garam

E. Aplikasi Hidrolisis Garam Dengan Memuat Nilai Islam

Pupuk ZA adalah salah satu contoh senyawa garam (NH,),SO, yang memiliki
manfaat bagi kehidupan schari-hari seperti scbagai pupuk pertanian, Fungsi pupuk ZA

adalah menijadikan tanaman lebih subur dan hijau. Hal tersebut tertulis dalam Q.S Al-
A’raf:58.

rao. )

i Vg ¥ e o o g 40 8 5

ks sl 8 48

Artinya : *“dan tanal) yang baik, tanaman-lanamannya tumbib subnr dengan seizin Allab dan tanah
yang tidak subur, tanaman-tanamannya banya. tumbiuh merand. Demikiankah kami mengulangi
‘tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yarg bersyuknr.”

.

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menciptakan beberapa macam tanah
diantara tanah yang subur. Tanah yang subur dapat digunakan sebagai media tanam.
Dijelaskan bahwa per buh sangat di kan oleh struktur tekstur tanah,
unsur hara tanah yang tersedia dalam keadaan optimum dan seimbang.

" “Selamat belajar dan semoga ilmu yang telah didapatkan mendapat berkah Allah SWT”

8|Page
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L'ampiran 33. Hasil Lembar Observasi Praktikum

Tabel 1. Lembar observasi keter

Mata pelajaran : Kimia

Kelas +XI

Semester : Genap

Materi : Hidrolisis garam
Peturjuk :

kerja praktil

1

Lembaran ini disikan oleh guru untuk menilai keterampilan siswa. Berilah tanda ceklist pada
kolom skor yang sesuai keterampilan siswa dengan kriteria :

4 : Sangat baik 2: Cukup
3: Baik 1:Kurang P
Nama Kelompok 14
Kelas i : XIMIPA 2
| Anggotakelompok  : Eka, Lutfia, Raichana, Siti, Tiara, Wulan
No Aspek yang dinilai Penilaian
5 Keterangan
| 2 3 4
1 | Mempersiapkan alat v
| bahan yang akan
digunkan
2 | Mempersiapkan sumber v hanya menggunakan
materi sumber modul sekolah
yang digunakan sebagai
acuan
3 | Mengerjakan proyek v
i
‘ #* | Kerja sama v
5 Menerapkan Kedisiplinan v
6. | Menyampaikan v
kesesuaian hasil
percobaan dengan konsep
materi
Total Nilai Perolehan s

(skor maksimum=24)

Perhitungan penilaian ini :

Nilai Siswa =

Jumlah skor
skor maksimum

x 100

23
=,,X100=95,83
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Lampiran 34. Rubrik Lembar Observasi Praktikum

.
PENILAIAN KETERAMPILAN
RUBRIK PENILAIAN KINERJA FROSES PRAKTIKUM
Aspek sikap I ips) [ Skor | Kriteriapenilaian
_yang dismpti
Skor1: Kurang
A i Skor 2 : Culaip
ernp! ‘Tenyiapkan semua alat dan baban 1 Skor 3 - Baik
m‘:ﬁ""‘ AN iy am alat dan bahan kepada teman atau kelompok ain z Z Meoe $
i Mempersiapkan _ alat _ dan _ bahan Sera  alat  wlis |3
tetapi belum lengkap
Mempersiapakan alat  dan  baban dengan  lengiap | 4
dan alat tulis
2) Mempersiapkan [ Tidak memmlild sumb er acuan 1 Skor 1 : Kurang
sumb, Skor2:
Egumaian e ebage: | Bernya Kepada teman e el e
acuan Skor 4 - Sangatbaik
feniyiap) satu sumber ateri yang nakan sebagai | 3
acuan
Telah memp ari 1 yang T
digunakan sebaga acuan
B.Tahap
1) produk | Tidak mengerjakan produk secara urut 1 Skor 1: Rurang
: T AR A bt
panduan dengan Grat 3 Skor4
[Mengerjakan produk sesual panduan dengan urutdan i 4
%) Kaja sama dalem Semua anggot udak
bdompok . 1
LY

wlrof

[T) Menéraplan kedispinan || ‘menyele: P tepat wakm  dan Tdak [ 1
‘membersihkan at praktikum
| Tidak my-E;hi produk tepat waktu tetapi tdak | 2

ﬂmﬂmpmuimlm
[Menyelesaikan  produk tepat wakm dan membersihian | 4
tempat praktikum

uk tdak sesuai dan ndak ada @annya dengan

asil
| hasil percobaan dengan konsep hidrolisis garam
hﬂ 1

! m‘ produk kurang sesuai dengan konsep hidrolisis garam 2

y produk ada kaitannya dengan konsep isis garam

mpﬂﬁmﬂ dtnpnbmxpﬁd_mﬁlpnm 4




Lampiran 35.Hasil Lembar Observasi Presentasi

Tabel 2. Lembar observasi penilaian presentasi 1

Mata pelajaran  : Kimia

Kelas :XI

Semester : Genap

Materi : Hidrolisis garam (Pengenalan Hidrolisis)
Petunjuk :

Lembaran ini disikan oleh guru untuk menilai keteram
pada kolom skor yang sesuai keterampilan siswa dengan kriteria :

4:Sangat baik - 2: Cukup
3:Baik 1:Kurang

Nama Kelompok :1,
Kelas : XI MIPA 2

Anggota kelompok : hasna, cinta, riyani, ulimatul, virda

219

pil;\n siswa. Berilah tanda ceklist

No Aspek yang dinilai Penilaian
Keterangan
1 2 3

1 | Penggunaan gestur v
tubuh

2 | Pelaksanaan presentasi v

3 Penggunaan bahasa v

4 | Ketepatan intonasi dan v
kejelasan artikulasi

5 [Kemampuan N
mempertahankan dan
menanggapi
pertanyaan/sanggahan

Total Nilai Perolehan

(Skor maksimum = 20)

Perhitungan penilaian ini :

Jumlah skor

Nilai Siswa = 100

skor maksimum

17
=5,X100 = 85




Lampiran 36. Rubrik Lembar Observasi Presentasi
*

PDII‘I.AIAN mm

RUBRIK OBSERVASI Pﬂlll.AlAN PRESENTASI HASIL DISKUSI LKPD

220

“Deskaripsi

Mobilitas peserta didik sast presentasi terlalu banyak tetspi siksp badm tegap

Peserta didik tidak bemmobilitas terlalu banysk, siksp badan tegsp, felapi pandangan tdak
‘menstsp mdiens

Penggunaan gestur tubuh

Peserta didik memposisikan diri dengan siksp badan tegsp, pandangan menatsp mudiens dan
tidak melakukan mobilitas teralu banyak, tetapi tidak disertsi gerakan tangan harmonis saat
‘menysmpaikan materi presentasi

Peserts didik memposisikan dini dengan s1ksp badan tegap, pandangan mensisp sudiens, GAsk
melakukan mobilitas terlalu banysk, disertai gerakan tangan hsmonis sast menysmpaikan
materi presentasi

Presentasi peserta didik disajikan secara Gdak runtut dan tidak)elas menyampaikah

materi presentasi
Presentasi pesertia didik disajikan runtut (pembuka-penutup) wGpI Jurang jelas
menyampaikan materi presentasi.

eserta mnympnhn materi pnunnsn dmm jelas, terdapat rasa antusias
tetapi urutan penyajian

presentasi tidak diakhiri dengan penutup

Peserta didik menyampaikan materi presentasi dengan jelas. terdapat rasa antusias
kontribusi berdiskusi dari anggota kelompok/audiens, danurutan penyajian presentasi
runtut (pembuka-penutup)

Bahisa yang digunakan peserta didik sangat sulit dipahand ST ER

m&ma;nmhn peserta aidxkauhnﬂndlpilim

Bahasayang annnl_i peserta didik cuknp mudah ﬁﬁﬂm

Skor 1 = Kurang
Skor 2 = Culaap

Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangatbaik

<

Bahasa yang digunakan peserta dldllsﬂnﬂ.l ‘mudah dipahami

Ketepatan intonasi dan
kejelasan artikulasi

artikulasinya tidak jelas

Penyampaian maten peserta didik disajikan dengan intonasi 8
artikulasinya tidak jelas

ju pel

artikulasinya jelas

dan
menanggapi

‘eserta didik sangat kurang mampu memp
pertanyaan/sanggahan mdiens

n pendapat dan menanggap

pemn% smgp.hm audiens
Pesera k cukup mampu
pertanyaan /sanggahan audiens

pertanyaan /sanggahan audiens dengan bijaksana

Penyampaian materi pesera Gidik disajikan dengan infonasi sangat pelan dan |
tetapi
Penyampaian mater pesera didik disajikan dengan intonasi idak terlalu pelan tetapi
Punylmpnmlg:nn ‘peserta didik disajikan dengan intonasi Bdak terlalu pelan dan |

Peserta didik kurang mampu memperahankan pendapat din menanggapi
mempertahankan pendapat dan menanggapi

Pesera  didik mampu memperabankan  pendapat  dan ‘menanggap)




UNTUK KELAS XI MIPA SMA NEGERI 1 GODONG

Kelompok
Jurusan/kelas
Nama anggota
kelompok

221

Lampiran 37.Hasil Pengerjaan LKPD

e i L
L Sy ey
311 Mengavalisls kesetinbangar lon Calam larutan garam dan menghitung pHnya
) 1 42 M g, tnelakukan dan menyimpulkan serta ikan percobaan untuk
HIDROLISIS GARAM :5 mensntukan jenis garam yang mengalami hidrolisis.
t
(Pertemuan 1) H

Penyusun : Sakina Elok Sabila Fatkhi

L PO

- ._.-.MI
G I [y y J
1 Dudukiah berdasarkan kelompak masit. -masing

2 Bacalah buku puket atau modul , sumber nternet t ntang pencarian pH dan
LEMBAR KERIA PESEERTA DIDIK jenis reaksi hld':bvlll obiged .

18 garam serta jenis hidrolisis garam berdasarkar asam dan
basa pembentuknys

3 Diskusikan dengaa tensan sekel

pok Anda untuk meny lak

s i pipnr [imaniage

1.y

b~ B gt R s A
e / b jed
1 haggn ien Ay (s) : ’ i W'Wil'
2, Qe aendy figiacy ")

3. Gl puir G ANAGA (161 3111 Siswa dapat mendofinitin makna hidrolisls dongan benar,
L G P Gaokt 4
4, banesa wazal ot ()

s\
Eoavida 2avia (s0 ’ -
(P& ” :
6. Zeti fawma Sodia F_ ’l. v‘
| o

1. Pengertian hidrolisis garam
2. Reake hidrolisic garam

3. Coutoh penerapa hidrolisl. garam di kehudupan sehari-nari
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NAry_—7

/ 4
e o —————
/ o i 3, PDAM ateu Perusahnan Dacrah Air Minum adalal salah satu unit usahn milik
| dacrah yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. Pada
= - proses pengolahan air minum, PDAM menggunakan prinsip hidrolisis yaitu
Bacalah teks berikut '% menggunakan senyawa garam alumunium ‘osfat (AIPO4). Coba kalian analisis
L reaksi bisteolisis yang teriadi dan kamnonen penvisun, garin tarsehyr]. N
R— . R Pubenturan + M3 R0 4 AV(ONW), + A1 POy 43nio ¢
W t
S M0 2 Alon), 4w I:“‘"
R0 430002 WaR0y 4 OnT S baia i
Kalian past “hlak asing dengan jenis popek ZA Natia pasiang dari 3
A adalah Zwalsezare Ammonia. Pupuk ini manganding senyawa ammonium sulfut. Pupuk 4- Kalian sudak membaca fentang rupuk ZA di halaman scbelumnya bahwa pupuk
teezebut adlah salab saru contok garam, Pupuk diperbskan tanaman wztuk menjags pi tansh ZA salah satu contoh garam yang dapat bermanfaa'. Coba snalisis reaksi

3gar seswal Gengin kundis tasaman. Hal i tefodi karena senyawa giram yang terkandorg
dab o menururke h seszai

hidrolisis yeng terjadi pada pupuk ZA schingga pupuk ZA mampu menurunkan
pH tanah sesuni kebutuhan tanama;

Febutchan tanaman.

Jawab : 1 - Vewlaatiuran s WSO8 300, OF ) LoMadiso, ove

Diskustkan sersama tim
ol T - Wideodns ¢
[7 T Smnii ot s i T =y ML 40 220w 08 4 11 asom
s T - - -
| s G o o i | Lo Nator v 0w Fvem
| | 4: Pemutih paknian adalah salah satu contoh garsm yang mampu terkidiolisis dalum air.
| | Pemutih pakaian mengandung garam NaOCI. Saat diuji cobakin dengan kertas
l 2. Buypimans resksi i & I lakmus, garam NaOC| mampu membirukan Kertas lakmus merah. Coba analisis
nana pembent,
| Jawab: Aam: ( NH,]: {L‘lvmm PRI i bagaiinana reaksi hidiolisis ang terjad
| ; ;
'I Hasoqtingod — (i), S9y +3H0 | FIsmabz B-Rewesuon AL OW + MOT\ =5 Ajaoty 4 w0
| § s
I ' Y Na* 4 a0 # L Sdor varean )
! i Docl” + WO P wocy 4 ou” i

Ayo Meuyimpulkan Qan Presentasikan hasil di

Buatlah kesimpulan mengenai hidrolisis
pelajari
hariiai:

Dise  MeenalGmL  geoRsi  \idechitic
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HIDROLISIS GARAM

(Pertemuan 2)

Penyusun : Sakina Elok Sz bila Fatkhi

LEMBAR KERJA PESEERTA DIDIK

UNTUK KELAS XI MIPA SMA NEGERI 1 GODONG

Kelompok s
Jurusan/kelas :
Nama anggota

kelompok

3

x4 MPA 2

1. Anggun OWtaViA RRIA s
2. Dewna, Neady AVionY 0y
3, 675%0 Puert Swont Ararta (16)

4. Cueiso NORTaL Munta 8y
5. roun g loxio 20)
(34)

¢.2eny Gonmo SOFTOTO
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INTRODUCTION l
.-.-.......................L Tuluan Pembelalaran j
3.11.2 Siswa dapat memahanl sifat garam dari larutan garam dengan benar.
3113 Siswa dapat menentukan jenis hidrolisis garam darl larutan garam dengan
benar.
4111 Siswa melakukan percobaan percobaan sifat asam basa berbagai larutan
dengan benar.
4112

Siswa dapat menyajikan hasil percobaan dari bahan dan alat sederhana sifat
asam basa berbagai larutan melalui pr i dengan baik.




=7

5 Bacalah teks berikut
n

. e e

Pada maten schelumnya kalian telah pelajan proses pembentuken garam. Garam
dshasilkan dari reaksi antara asam dan bass. Garam dapat terbentuk dan asam kuat dan basa kuat,
asam lemsh dan basa kuat, asam lemah dan basa lemah, serta asam kuat dan basa lemah

i
“abalvwred salah satu contob garam yang berasal dan asam kuat dan basa
lemah yang sering dimantastkan adalsh pupek dan pama pupak vang sering kata dengar salah
satunya pupuk ZA,

1. Apa rumus senyawa dari pupuk ZA ?

b (M4 S04

2. Tuliskan hipotesis kalian mengenai sifat asam basa garam dari pupuk ZA!
Jawab: Sepertinga 050m. Yami mekhot doi’ bacum gomer i otag
bahua gorom pupk 24 dort acom kot don bozm lemoh . Ko
Mamper Kifakan cat ooq Kot ok dortaon, Sthingao. asamlai.
Yoag menany.
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PERCOBAAN SIFAT LARUTAN GARAM BERDASARKAN ASAM DAN BASA

A. Tujuan percobaan : Untuk menentukan sifat larutan garam berdasarkan asam dan
basa dengan kertas lakmus
B. Dasar teori singkat :

Hidrolisis garam adalah reaksi peruralan dari suatu garam dengan air. Ada
beberapa macam hidrolisis yaitu:

« Hidrolisis parsial /sebaglan

Hhmmmmumﬂaﬂmmmdanmmmmmm
kuat dan basa lemah.

« Hidrolisis total
ﬂhmﬂﬂpbﬂaﬂhﬂ&mkﬁlhmmm
» Tidak mengalami hidrolisis

Jika garamnya berasal dari asam kuat dan basa kuat.

Beberapa jenis garam berdasarkan komponen asam basa pembentuknya
yaitu:

 Garam dari asam kuat dengan basa kuat (pH = 7)
« Garam dari asam kuat dengan basa lemah (pH<7)
« Garam dari asam lemah dengan basa kuat (pH>7)
« Garam dari asam lemah dengan basa lemah (tergantung harga Ka dan Kb)
Ka<Kb (basa), Ka>Kb (asam), dan Ka = Kb (netral)
C Alat dan Bahan :

L Alat: Gelas MBs6i% (q), Sendok PRIt ()
2. Bahan: Kertas lakmus, Pupuk ZA, Alr, Garam dapur, Scda wue
D. Langkah kerja :
1 Dimasuldcan sampel garam yang ingin diteliti sifatnya kedalam gelas
2. Satuwadah terisi satu sampel garam dapur yang telah diisi air,\ss diadox
3. Dimasuidcan kertas lakmus ke
yang berisi sampel garam bercampur air.
4. Dicatat dan diamati perubaban warna yang terjadi.

dalam  wadah

Catatan 34500t oir dimoruknan e gelas Scharyak 165 sendox

* 3 Sendox digunaron uneur mungaduc masing - macing somper goram.
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E. Tabel dan hasil pengamat-m
S — SIfat larwtan garam
M) Soy
) AELE N Merak . Asam ~ I
1
C
(an 05) Bira P . o I
(»0(!\ Merah ) Biru Fioens
F. Amalists

Diskusikan b, va thm Anda

»

juraab pertanyaan di Bawad ind

1. Berdasarkan sifat asam basa garamaya, bagaimana resist hidrolisls yang terjadl
pada tiap larutan sampel tersebes 7

_*llwlb- ,
: ,M.v&(»..«,mqn oiam) ;

Y iRonm
}‘ w‘ . "Au','." o A o ) BT L e
c et L wWo ®
0 0 Ao

2. Lengkapiish tabel & bawsh ini berdasarkan data tabel pengamatan kakan

etek | Basapeabentux
Larutan sampel _..ega_T_u-k . _] Tergalarg
. W5 _:_‘&‘ﬁﬁ SlFu ~?
(21 T 7:'(‘3;_ 'JA{—_ Poodl

L
¥ sm at
i< . Ha 1 _AF rocH 1 At sewiar jm.

3. Apa yany luillan ketahui teutang bdrolisis parsial dan total?
Jawak: =) MigrpaSit Foriien, fapcuforan Trawss Waiill ey werodi
dort Womawo Mt At fix e B

o) FRATDOML LOAOY | mgrupoman et ' wtdeonitil Mong \erjosi

dact 1efmyows Giom (enal, dan BO1a \YMay | /

leziw



",
",

tish kesimpul i per a hidrolisis garam yang telah kita pelajadd
hari ini:
.’-...
l‘...
§ e'u.o\ el cdotan Odem Fued | asom lewmah adow bote vead .
Lasa leaak-

o
-'.".
X

-,
-,
T

i
P

Y
%
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LEMBAR KERJA PESEERTA DIDIK

UNTUK KELAS XI MIPA SMA NEGERI 1 GODONG

Kelompok : 3
Jurusan/kelas s ot mMipar [imaniaze .
Nama anggota + 1. Dugpun pvLATIA DAY (s>

telompok 2. Tewna sendy Mginey (1)
3. Gt Putnt Gaolt AMALA g
4. bungsa Rl vaer ()
Eananida Loei (20
G. Zeni Lawwa Sopane (2
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4

311

4111

4112

t_____ Tuiuan Pembelajoran j
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Siswa dapat menganalisis hubungan antara Kh, [H]*, [OH]~ dan pH larutan
Baram yang terhidrolisis dengan tepat dan benar.

Siswa dapat melakukan percobaan pH larutan ga
Ms&tm&umww.

chidred

Shmdmtndamrh-nrmbmpnhrmwmm’
berdasarkan sifat asam basanya dengan baik.

2. Garam dari asam kuat basa kuat (tbdak terhadrolisis)

b. Garam dari asam kuat dan basa lemah (hidrolisis sebagian)
¢ Garam dari asam lemah dan basa kuat (hidrolisis sebagian)
d. Garam dari asam lemah dan basa lemah (hidrolisis total)
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L CONNECTION J

-

Padapeﬂmunuhelumnyilulm;ehh pelajari bah tidak
g2 bersifat netral, melaink ','yangberslbt:md-nbasah«pnnmc
padal

P peny g

Sumber : Amazineco

Garam yang terbentulk antara asars kuat dan basa kuat bersifat netral. Salah satu contoh
garam yang terbentuk dari asam loaat dan basa Kuat adalah garam dapur (NaCl). Dalam
alr, NaCl akan ter i purna seperti per gai berikut:

NaCl(aq) = Na*(aq) + Gr{3q)

lon-lon tersebut tidak mengatami hidrofisis sehinggs tidak mengubah konsentrasi H-
maupun OH-, Jadi garam bersifat netral.

Adapun garam yang werbentuk darl reaksi antara asam
Kuat dan basa lemah bersifat asam. Contoh darl garam
yang komponen penyasunnya asam kuat dan basa
lemah salah satunya adalah (NHL):S04 yang terdapat
pada pupuk ZA . Senyawa garam {NH{)2S0« tersusun
dari asam kuat (H:504) dan basa lemah (NHJOH).
Senyawa (NH.):S04 akan mengalaml hidrolisis dalam
tanah deoga reaksi  hidrolk bagai  berikut:

(NH)150(2q) =* 2NH (2q) + 5047 (aq)

s SO0 {2q) + H;O(l) ~ tidak bereaksi karena
lon SO berasal dari asam kust.



* NHo{ag) « HO(l) = NHyaq) + HsO(aq).
Adanya lom HyO* dalam reaksi hidrolisis
menandakan  bahwa  garam  (NH):SO«
bersifat asam, sehingga saat senyawa Ini
terhidrolisis skan menwrunkan pH tanah,

Garam yang terbentuk darl asam
temah dan basa kuat bersifat basa. Salah satu
contoh garam tersobut adalab monasodium
plutamat  (MSG) yamg digunakan sebagad
penyedap rasa. MSG tersusun dari asam
lemah (CsHiNO4) dan basa kust (NaOH). ™
datam aér, MSG terurai menjadi ton-lon Na*
dan CsHsNOy dan menghasilkan lanstan yang
bersifat basa.

Dengan reaksi hidrolisis sebagai berikut:
CsHaNOuNa(ag) : Na*(ag) + CsHiNO{aq)

. Nr(q)ouzom-hddakbwnblm
{om Na berasal dari basa kuat

o CoMaNOg(ag) + HO(T) = CHNOu(aq) +
Oti{ag)

Adanya fon OH- pada hasil reakst hidrolists

menunjakikan bahwa garam bersifat bas3.
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Jenis garam yang lain adalah Mk Ao
terbentuk dari asam lemah dan basa lemah.
Contoh dari garam tersebut adalah
alumunium fosfat (AIPO,) yang digunakan
dalam proses pengolahan air minum oleh
PDAM. Garam AIPO akan terhidrolisis total
dalam air denganpersamaan sebagal
berikut:

AIPO4(aq) : Ai*(aq) + PO+ (aq)

AP+(aq) + H:0(1): AI(OH):{aq) ¢
H+(aq)

PO (aq) + H:0(1) : HiPO4(aq) + OH
(2q)

Konsentrasi H* maupun
e konsentrasi OH- dalam larutan
© bergantung padabarga Ka aam lemah
dan Kb basa lemah pembentuknya.
o JikaKa= Kb, maka larutan akan
bersifat netral

o JikaKa> Kb, maka larutan akan

s
-y
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APPLYCATION J

@ PRy

4R
o &g 38 Saatnya BereksperimeJ

A. Tujuan

: Menentukan pH Jarutan garam yang terhidrollsis

B. Alatdan Bahan
Stapkan alat dan bahan eksperimen sesuai dengan tabel berflout ind.

Alat Bahan
o Gelas plastik o PopukZA
o Kertas pi universal o Sodskuve
* Sendok o AN
o Timbhangan digital

C. Prosedur
Rancanglah eksperimen seperti gambar berikut inl.

1.
2

3

-

Siapkan kertas pH universsl dan semua alat, bahan percobaan

Stapkan larutan garam pupuk ZA/ (NHJ:S0« soda kue/ NaHCO; sebanyak
004M

Menghitung massa garam dengan rumus:

Massa 1000
M Mr l'""”

(ket: pelarut yang dipakai 50ml. Mr NaHC0; =84 gram/mal ; (NHe):504 =
132 gram/mof)

Bahan ditimbang dengan timbangan digital

Garam yang sudah ditimbang dilarutkan dengan air/aquades dalam gelas
plastik lalu diaduk sampai homogen

6. Celupkan kertas pH universal ke larutan garam

Cocokkar warna perubahan berdasarkan rentang pH
universal di bawah : ng pH pada indikator

picren
e

Catat nilai pH dalam kertas yang telah disedialkan,
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Lampiran 38. Hasil pekerjaan soal extension peserta didik

N No.
[ Do
T
Date
= = [ Nams Ay dra ngeana
:\4-&&1\“ : Arga dira Nugrihg = N . 0y
No-3 - 03 —J [Kees - X1 MIPAR
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_ &3 EXskension /Latihgn o
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2 | aiieg O [ ajken
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(] fl C; Hy Ny g G ) Ch COONIg
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Lampiran 39. Nilai kelas kontrol

NAMA NILAI
NO.A NILAI PRE POST
TEST

TEST
1 K1 48 60
2 K2 28 28
3 K3 40 48
4 K4 40 52
5 K5 52 68
S K6 28 48
7 K7 52 64
8 K8 52 52
9 K9 56 56
10 K10 56 68
11 K11 48 a8
12 K12 40 60
13 K13 16 56
14 K14 72 76
15 K15 32 40
16 K16 40 40
17 K17 72 80
18 K18 48 48
19 K19 24 68
20 K20 64 80
21 K21 60 84
22 K22 12 88
23 K23 20 56
24 K24 12 60
25 K25 16 72
26 K26 20 80
27 K27 36 40
28 K28 a4 76
29 K29 28 34
30 K30 60 68
31 K31 40 80
32 K32 28 40
33 K33 36 76
34 K34 32 72
35 K35 32 80
36 K36 24 72
JUMLAH TOTAL NILAI 1408 2268
RATA-RATA 39,11 63,00
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Lampiran 40. Nilai kelas eksperimen

NO.A NAMA NILAI PRE NILAI POST
TEST TEST

1 E1l 60 76
2 E2 68 72
3 E3 58 72
4 E4 60 76
5 ES5 56 100
6 E6 48 76
7 E7 72 84
8 E8S 60 60
9 ES 72 92
10 E10 60 100
11 E11 76 96
12 E12 40 100
13 E13 40 76
14 E1l4 60 84
15 E15 40 72
16 E16 68 72
17 E17 52 96
18 E18 76 80
19 E19 64 72
20 E20 72 88
21 E21 72 88
22 E22 48 96
23 E23 72 72
24 E24 52 80
25 E25 72 76
26 E26 60 84
27 E27 56 60
28 E28 60 80
29 E29 48 92
30 E30 84 84
31 E31 72 96
32 E32 40 52
33 E33 52 100
34 E34 76 80
35 E35 48 84
JUMLAH TOTAL NILAI 2114 2868
RATA-RATA 60,4 81,94285714
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Lampiran 41.Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“l FAKULTAS SAINS DAN :EKNOL%‘;:S
W m 1
S TelpFax mm‘u"mzh Emal (3t2W30020 35 . Wets it watsongo 3¢
Nomor - B-86947Un 10 &) 7/DA 04.01/1272022 16 Desember 2022
Perhal : Penuniukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yex:
Maratuss Solihah, M Pd
Di tempat
Assalamu’alaskumn Wr. Wb
Dengan hormat kami sampaikan, B hasil p muanmup.m&md
Program Studi Pendidian Kimia, Kami mohon berkenan Bapak/ibu untuk
Skripsi atas nama:
Nama : Sakina Elok Sabda Fatkhi
NIM  : 1908076047

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran ICare (Introduction, Connection, App
RCMEMM)TMpMWMMMPmMM
Hidrolisis Garam

mmmwhmmmmmm

dilaksanakan dengan sebaik-baknya.

Wassalamu'alakum Wr. Wb

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Wakisongo Semarang

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arisip



244

Lampiran 42. Surat Pra Riset ]

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

eﬁr UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
H FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ir? Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang Telp, 024-76433366
WaLISoNGO E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web:Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor :B.435/Un.10.8/K/SP.01.08/01/2023 16 Januari 2023
Lamp :-
Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Godong
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Mahasiswa prodi
Pendidikan Kimia pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang,
bersama ini kami sampaikan Saudara:

Nama : Sakina Elok Sabila Fatkhi

NIM : 1908076047

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian  : Efektivitas Model Pembelajaran ICARE Berbasis Inquiry
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Materi
Hidrolisis Garam

Untuk melaksanakan observasi pra-riset di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin, Maka
kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud. Yang akan di laksanakan pada
20 Januari 2023. Data Observasi tersebut dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi
mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknol gi UIN Walisongo ( sebag i laporan )
2. Arsip
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Lampiran 43. Surat Penunjukkan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
“lr.? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
L alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo ac id. Web : Http://fst walisongo.ac.id
faomor : B.1527/Un.10.8/D/SP.01.06/02/2023 20 Februari 2023
mp HEd

Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Hanifah Setiowati , M.Pd Validator Ahli Soal
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)
2. Ulfa Lutfianasari , M.Pd Validator Ahli Soal
di tempat.

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi validator
ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Sakina Elok Sabila Fatkhi

NIM : 1908076047

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Efektivitas Model Pembelajaran ICARE Berbasis Inquiry

Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Materi
Hidrolisis Garam

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

691710 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 44. Surat Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

] Alamat: JLProf. Dr, Hamka Km. 1 Telp. 024 50185
E-mail: , Web : ://fst.wal .ac.id
Nomor T B.1700/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2023 28 Februari 2023
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Godong
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka p

bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Sakina Elok Sabila Fatkhi

NIM : 1908076047

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian - Efektivitas Model Pembelajaran ICARE Berbasis Inquiry Terhadap
Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Materi Hidrolisis Garam

lisan skripsi, ini kami p 1

Dosen Pembimbing : Mar‘attus Solihah , M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temal/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/lbu Pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 6 Maret — 7 April 2023
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. Wb.

Tembusan Yth.
; : Rreslgan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
. Arsip



Lampiran 45. Surat Keterangan Melakukan Riset

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
GODONG
TERAKREDITASI : A (AMAT BAIK)
Jalan Raya Semarang-Purwodadi Kilometer 37 Godong, Grobogan Koda Pos 58162
Telepon 0292-533610 Surat Elektronik : a)
Website :

SURAT KETERANGAN
No. : 423.4/03103

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Godong, Kecamatan Godong,
Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah menerangkan bahwa :

Nama : SAKINA ELOK SABILA FATKHI

NIM : 1908076047

Fakultas / Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Yang bersangkutan tersebut diatas betul-betul telah melaksanakan Riset di SMA Negeri
1 Godong pada tanggal 6 Maret s.d 7 April 2023, dalam rangka untuk memenuhi tugas mata
kulih menyusun Skripsi yang berjudul :

« EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN ICARE BERBASIS INQUIRY
TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM “.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-benamya dan untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

SurKet-lyinRiset
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Lampiran 46. Dokumentasi Penelitian

Peserta didik kelas kontrol membuat reaksi
hidrolisis di papan tulis

Peserta didik kelas kontrol mencatat materi
penentuan sifat larutan garam

Kegiatan presentasi kelas eksperimen
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Kegiatan praktikum penentua
larutan garam

Pupuk ZA

Hasil praktikum penentuan pH larutan
garam

Wawancara saat pra riset Kegiatan post test kelas kontrol
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